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 Tulisan ini bertujuan untuk meneliti bentuk ketergantungan komunitas pekerja 
informal, khususnya pada Komunitas Kuli Angkut di Pasar Legi. Pasar Legi 
merupakan pasar hasil bumi terbesar di Kota Surakarta dengan 2.729 pelapak dan 
lebih dari 800 personil Kuli Angkut yang terlibat di dalamnya. Penelitian ini 
mengidentifikasi kelembagaan ekonomi Komunitas Kuli Angkut di Pasar Legi yang 
mencakup jenis kelembagaan, macam serta peranan stakeholder yang terlibat dan 
interaksi lembaga ekonomi dalam mencapai kesejahteraan.  
Analisis pola ketergantungan di dalam Komunitas Kuli Angkut direspon melalui 
analisis kelembagaan serta analisis aktor. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan gambaran umum pola ketergantungan Komunitas Kuli Angkut. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara mendalam 
terhadap berbagai stakeholder yang berkaitan dengan Komunitas Kuli Angkut, 
termasuk perwakilan Kuli Angkut itu sendiri. Selain itu, penelitian ini 
menggunakan observasi di lapangan selama 2 tahun untuk mengetahui gambaran 
umum yang mendekati realitas dari Kuli Angkut Pasar Legi.  
Hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, muncul fenomena di dalam 
komunitas Kuli Angkut Pasar Legi berupa lemahnya implikasi elemen regulatif, 
dalam hal ini adalah SPTI unit kerja Pasar Legi sebagai Serikat Pekerja yang 
menaungi Kuli Angkut. SPTI tersebut memiliki elemen regulatif yang kuat terhadap 
komunitas tetapi memberikan implikasi yang cenderung negatif. Pada akhirnya, 
untuk tetap melancarkan kegiatan ekonomi dari komunitas tersebut, elemen 
normatif dan kognitif muncul dari hubungan ketergantungan kuli dan juragan 
sebagai upaya komunitas untuk menyeimbangkan implikasi yang cenderung negatif 
dari serikat tersebut. Selain itu, elemen normatif dan kognitif diupayakan oleh para 
Kuli Angkut untuk mendapatkan fasilitas yang tidak bisa mereka dapatkan dari 
SPTI selaku stakeholder di atasnya.  Kesimpulan dari penelitian ini, adalah 
Bridging Social Capital yang terbentuk antara SPTI dan Komunitas Kuli Angkut 
bersifat mengikat, namun tidak memberikan implikasi yang sesuai dengan tujuan 
awal suatu federasi pekerja terhadap kegiatan ekonomi para Kuli Angkut di 
lapangan. 
 










Economy Institution Analysis of The Porters Community 
Case Study : Legi Market, Surakarta, Central Java 





 This paper aims to examine the models of dependence of the informal workers 
community, especially on the Porters in Pasar Legi. The Legi market is the largest 
crop market in the Surakarta City with 2,729 traders and more than 800 personnel 
of Porters involved in it. This study identifies the economic institute of the Porters 
Communities at Legi Market which includes the institutional type, kinds and role 
of stakeholders involved and the interaction of economic institutions in achieving 
prosperity. 
The analysis of dependency patterns within the Porters Community is responded 
through institutional analysis as well as the analysis of the actors. A qualitative 
approach is used to get an overview of the dependency pattern of the Porters 
Community. The data was collected by using in-depth interviews with various 
stakeholders related to the Porters Community, including the representative of the 
Porters themselves. In addition, this study used field observations for 2 years to find 
out the general description of the reality approached from the Porters of Legi 
Market. 
The results of the research found in the field, the phenomenon emerged in the 
community of Legi Market Porters in the form of weak regulative element 
implication, in this case is SPTI Legi Market unit as Labor Union sheltering Porters. 
SPTI has a strong regulative element to the community but gives negative 
implications. Ultimately, in order to keep the economic activities of the community 
in place, the normative and cognitive elements arise from the relation of the Porters 
and skipper dependence as a community effort to balance the negative-negative 
implications of the union. In addition, the normative and cognitive elements are 
sought by the Porters to get facilities they can not get from SPTI as stakeholders on 
it. The conclusion of this reserch is that Bridging Social Capital formed between 
SPTI and the Porters Community is binding, but does not provide implications that 
match the initial goal of a workers federation to the economic activities of the 
porters in the field. 
 












HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
 
Skripsi dengan judul : 
 
ANALISIS KELEMBAGAAN EKONOMI KOMUNITAS KULI ANGKUT  




Diajukan Oleh : 




Disetujui dan diterima oleh Dosen Pembimbing 
Pada tanggal 30 Maret 2017 
 

















 Segala puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkah dan rahmat-
Nya yang dilimpahkan akhirnya mampu menyelesaikan penyusunan Skripsi dengan 
judul “ANALISIS KELEMBAGAAN EKONOMI KOMUNITAS KULI 
ANGKUT. STUDI KASUS: PASAR LEGI, SURAKARTA, JAWA TENGAH”. 
Penulis menyadari bahwa banyak hambatan yang menimbulkan kesulitan dalam 
penyelesaian penulisan skripsi ini, namun berkat bantuan dari berbagai pihak 
akhirnya kesulitan-kesulitan yang ada dapat teratasi. Untuk itu atas segala bentuk 
bantuannya, disampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Heri Sriwiyanto, selaku teman serta guru yang dapat 
membimbing penulisan ini dan memberikan beragam ilmu serta pilihan 
hidup yang menarik untuk penulis, 
2. Beberapa Dosen Ekonomi Pembangunan Universitas Sebelas Maret 
yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu karena terlalu banyak yang 
membantu penulisan ini baik secara langsung maupun tidak langsung, 
3. Beberapa Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret lainnya 
yang juga banyak membantu memberikan masukan, saran, serta 
traktiran selama penulis menjadi mahasiswa hingga proses penulisan 
ini berlangsung, 
4. Staf Pendidikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas 
Maret Surakarta khususnya Ibu Nunik serta Pak Sardal yang telah 




5. Kuli angkut Pasar Legi atas kesediaannya membantu dan mendoakan 
penulis setiap kali bertemu dengan penulis baik pada waktu penelitian 
sampai waktu ini, 
6. Teman teman Ekonomi Pembangunan 2011 atas keiklasannya menjadi 
mahasiswa Ekonomi Pembangunan Angkatan 2011 
7. Kepada Ibu Trini serta suami yang telah memberikan penulis tempat 
untuk tinggal sewaktu penulis berstatus mahasiswa, meski setiap 
bulannya penulis tetap diwajibkan untuk membayar sejumlah biaya 
untuk kos, tetapi penulis sangat berterima kasih untuk tempat yang 
diberikan. Terlebih ketika penulis menunggak pembayaran. 
8. Terkhusus dan dikhususkan untuk orang tua dan keluarga yang 
senantiasa memberikan support serta doa.   
9. Berbagai pihak yang telah membantu penulis demi terselesainya 
penulisan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis berusaha semaksimal mungkin, namun 
penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan. Oleh karenanya, 
penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk melengkapi 
skripsi ini. 
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat menjadi hiasan yang cantik di rak buku 
Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret. 
 
  







Halaman Awal ............................................................................................... i – xiii 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ........................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ...................................................................................... 7 
C. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 7 
D. Manfaat penelitian ..................................................................................... 8 
BAB II. TELAAH PUSTAKA 
A. Pendekatan Kelembagaan (Institutional) ................................................. 9 
B. Purwarupa Modal Sosial ......................................................................... 14 
C. Analisis Aktor (Stakeholder Analysis) ..................................................... 20 
D. Metode Kualitatif ..................................................................................... 21 
E. Penelitian Terdahulu ................................................................................ 23 
F. Kerangka Pemikiran ................................................................................ 35 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian ...................................................................................... 37 
B. Lokasi Penelitian ...................................................................................... 38 
C. Jenis dan Sumber Data ............................................................................ 41 
D. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 42 
E. Teknik Penentuan Informan ................................................................... 49 
xi 
 
F. Uji Validitas Data ..................................................................................... 51 
BAB IV. HASIL TEMUAN LAPANGAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian ..................................................................... 55 
B. Deskripsi Informan .................................................................................. 61 
C. Pasar Legi Sebagai Bagian dalam Hidup Mereka   .............................. 75 
BAB V. PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kelembagaan ........................................................................... 85 
B. Pola Interaksi Kerja dalam Komunitas Kuli Angkut ......................... 101 
C. Manfaat Daya Guna dari Pola Interaksi Kerja ................................... 104 
D. Deskripsi Modal Sosial ........................................................................... 107 
E. Kesenjangan antara Kuli Angkut Pria dan Wanita ........................... 116 
F. Dampak Kelembagaan dan Stakeholder terhadap Kesejahteraan Kuli 
Angkut ..................................................................................................... 118 
BAB VI. PENUTUP 
A. Kesimpulan ............................................................................................. 122 
B. Implikasi .................................................................................................. 126 
Daftar Pustaka .................................................................................................... 129 






Tabel 2.1. Elemen Regulatif, Normatif, dan Kognitif dikaitkan dengan Perubahan 
Kelembagaan ......................................................................................... 12 
Tabel 2.2. Dimensi Modal Sosial Menurut Para Ahli ............................................ 17 
Tabel 2.3. Garis Besar Penelitian Kualitatif........................................................... 22 
Tabel 3.1. Daftar Pasar di Kota Surakarta.............................................................. 39 
Tabel 3.2. Daftar Pertanyaan Wawancara Kuli Angkut ......................................... 43 
Tabel 3.3. Daftar Topik Pertanyaan Stakeholder ................................................... 45 
Tabel 4.1. Integrasi Tata Ruang Wilayah Perkotaan Tradisional Jawa ................. 59 
Tabel 4.2. Daftar Informan Penelitian.................................................................... 62 
Tabel 5.1. Daftar Pembagian Kelompok Kuli Angkut di Pasar Legi ..................... 89 






Gambar 2.1. Analogi Gunung Es (Iceberg) dalam Kelembagaan oleh Scott ........ 11 
Gambar 2.2. Kurva Perilaku Ekonomi Heterodoks ............................................... 19 
Gambar 4.1. Pengumuman Jam Operasional Pelataran Pasar Legi ....................... 56 
Gambar 4.2. Pasar Legi Tahun 1939 ..................................................................... 58 
Gambar 4.3. Pola Tata Letak Pasar Bentukan Keturunan Dinasti Mataram Islam 60 
Gambar 5.1. Contoh Kartu Tanda Anggota SPTI Unit Kerja Pasar Legi .............. 87 
Gambar 5.2. Kantor Swamitra Semerbak Psar Legi  ............................................. 98 






A. Latar Belakang 
Kuli angkut atau yang biasa dikenal juga sebagai kuli gendong atau buruh 
gendong sebenarnya bukanlah suatu fenomena yang baru melainkan sudah 
menjadi roda penghidupan tersendiri berabad-abad lamanya. Didalam 
sejarah Indonesia sendiri, fenomena kuli angkut memang sudah terjadi sejak 
zaman feodal atau mungkin sebelumnya tetapi para ilmuwan lebih banyak 
membahas kuli angkut dalam publikasi mereka sejak zaman kolonialisme 
dan imperialisme di Indonesia, sebagai contoh, terbukti dengan adanya 
publikasi-publikasi ilmiah dari Van Zanden (2012) dan John Ingleson 
(2013) atau juga karya-karya sastra dari Multatuli (1860) yang berjudul Max 
Havelaar, Stamford Raffles (1817) dengan History of Java-nya hingga yang 
lebih modern seperti M.H Szekely Lufols (1932) dengan bukunya yang 
berjudul Koeli, dalam buku-buku tersebut topik kuli menjadi topik yang 
sering disinggung. 
Kuli Angkut sebagai bagian dari aktivitas sosial dari umat manusia dalam 
kesehariannya memerlukan rasa saling percaya sehingga menimbulkan 
ketergantungan satu sama lain. Rasa saling ketergantungan tersebut tidak 
hanya dimaksudkan sebagai modal utama mereka dalam mendapatkan 
pendapatan dari aktivitasnya tersebut, tetapi juga menjadi fondasi utama 
mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan yang menurut pandangan 





tenaga (otot) dan pengalaman menjadi hal yang lebih dominan 
dibandingkan dengan keterampilan dan penguasaan teori-teori dalam 
lingkup akademis. Pola ketergantungan Kuli Angkut tersebut pada 
umumnya dapat timbul pada Kuli Angkut dengan majikannya (majikan 
yang dimaksud bukanlah untuk menerangkan sistem perbudakan, 
melainkan hubungan kerjasama), Kuli Angkut dengan konsumen 
perorangan, dan Kuli Angkut dengan Kuli Angkut lainnya. 
Meski demikian, apabila kita membicarakan kuli angkut secara umum 
maka kita akan mengalami kesulitan dikarenakan kuli angkut-kuli angkut 
tersebut memiliki kelompok-kelompok tersendiri sesuai dengan area 
bekerja mereka, seperti halnya pada kuli-kuli angkut yang bekerja di 
terminal, stasiun, dan pelabuhan dengan kuli-kuli angkut yang bekerja di 
pasar. Setiap kelompok-kelompok tersebut terdapat karakteristik dan 
atmosfer lingkungan kerja yang berbeda antara yang satu dengan lainnya. 
Oleh karena keunikan-keunikan tersebut, dalam penulisan ini, penulis 
tergerak untuk meneliti Komunitas Kuli Angkut yang berada di salah satu 
pasar di jantung Kota Surakarta, yakni Pasar Legi. 
Berdasarkan data dari Dinas Pengelolaan Pasar tahun 2014, Pasar Legi 
merupakan pasar terbesar yang ada di Kota Surakarta sekaligus sebagai 
pasar hasil bumi terbesar yang ada di Kota Surakarta (beberapa sumber 
bahkan mengatakan bahwa Pasar Legi merupakan pasar hasil bumi terbesar 
di Jawa Tengah). Selain itu, ukuran kebesaran Pasar Legi tersebut diamati 
dari jumlah keseluruhan pelapak yang ada di Pasar Legi sebanyak 2.729 





pelataran yang ada di pasar legi). Banyaknya pelapak yang ada di Pasar Legi 
tidaklah lepas dari fungsi Pasar Legi itu sendiri. Dengan padatnya arus jual 
beli yang terjadi di Pasar Legi, kemudian mulai bermunculan orang-orang 
yang berusaha menawarkan jasanya menjadi kuli angkut. Hingga saat ini, 
jumlah orang-orang yang menawarkan jasa angkut yang umumnya adalah 
sembako tersebut terus berkembang hingga sekarang mencapai kurang lebih 
800 orang personil.  
Perihal tersebutlah yang menyebabkan pembahasan mengenai kuli 
angkut yang berada di pasar, dalam hal ini adalah Pasar Legi menjadi 
menarik. Bukan dikarenakan atas dasar nasib buruk yang melilit mereka, 
melainkan atas adanya kondisi yang menyebabkan munculnya interaksi-
interaksi sehingga dapat memunculkan adanya rasa saling percaya dan 
ketergantungan sehingga menjadikan hal-hal tersebut sebagai bagian dari 
nilai-nilai kelembagaan lokal mereka. Nilai-nilai kelembagaan lokal inilah 
yang kemudian menjadi modal mereka  untuk melakukan kegiatan ekonomi 
dengan memanfaatkan interaksi sosial yang menguntungkan mereka.  
Ddalam hal ini, modal yang dimaksudkan kemudian merupakan modal 
sosial).  
Modal sosial tersebutlah yang secara gamblangnya dapat dikatakan 
membantu aktivitas mereka sehari-hari sebagai seorang kuli angkut yang 
berada di pasar. “Membantu” dalam hal ini belum sepenuhnya dikatakan 
sebagai upaya mereka dalam strategi bertahan hidup dikarenakan konsep 





rendah atau dalam klasifikasi pendapatan menurut Dharmawan berada pada 
tingkatan yang berfungsi sebagai keamanan dan stabilitas.1  
Pembahasan mengenai bagaimana proses modal sosial dapat membantu 
aktivitas para Kuli Angkut sesungguhnya tergolong rumit, dikarenakan 
kajian yang dibahas didasarkan oleh “Rasa”. Seperti yang pada umumnya 
telah diketahui, “Rasa” tersebut merupakan suatu hal yang wujudnya 
sangatlah abstrak dan sangatlah beragam, tidak setiap insan manusia 
memiliki “Rasa” yang sama atau minimal wujud apresiasi “Rasa” yang 
sama. Tetapi mendiskusikan konsep mengenai modal sosial akan lebih 
mudah apabila dibandingkan melalui konsep interaksi sosial dengan 
beragam wujud, situasi, kondisi, dan abstraksinya.  
Selayaknya klasifikasi dalam kebutuhan, interaksi juga memiliki 
klasifikasi yang hampir serupa dengan klasifikasi yang ada pada kebutuhan. 
Interaksi terdiri pada interaksi batin (interaksi yang hanya dirasakan atau 
dilakukan secara individu tanpa melibatkan individu lainnya) dan juga 
interaksi raga (interaksi yang menghubungkan suatu individu dengan 
individu lainnya). Meski klasifikasi tersebut merupakan hal mendasar dalam 
interaksi manusia, tetapi pendalaman pembahasan klasifikasi tersebut akan 
semakin meningkatkan bias pada penulisan ini, sehingga dalam penulisan 
ini hanya akan berfokus pada interaksi secara raga dan akan lebih 
memberikan penekanan pada interaksi sosial-nya. 
Menurut Soekanto (2009), interaksi sosial merupakan syarat utama 
terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Sedangkan pengertian interaksi sosial 
                                                          





itu sendiri, menurut Gillin dan Gillin (1954) merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara 
orang perorangan dengan kelompok manusia. Hubungan yang dimaksudkan 
oleh Gillin dan Gillin (1954) tersebut merupakan suatu aktivitas yang dapat 
mempengaruhi perasaan dari lawan main dalam hubungan tersebut. Seperti 
halnya yang diutarakan secara lebih lanjut oleh Soekanto (2009) dalam 
“Sosiologi Suatu Pengantar” bahwa tidak seluruh hubungan tersebut dapat 
dikategorikan sebagai interaksi sosial, seperti dicontohkan oleh beliau 
ketika seorang pria memukul sebuah kursi, aktivitas tersebut tidak 
dimaksudkan sebagai interaksi sosial dikarenakan kursi tersebut tidak 
memiliki perasaan, begitu pula ketika 2 orang individu yang berbeda bahasa 
saling melakukan komunikasi, meskipun komunikasi tersebut merupakan 
syarat utama terjadinya interaksi sosial tetapi ketika kedua individu tersebut 
saling tidak memahami hal yang diutarakan lain pihak maka kegiatan 
tersebut oleh Soekanto tetap tidak digolongkan sebagai interaksi sosial. 
Interaksi sosial yang telah menjawantah dalam kehidupan sehari-hari 
inilah yang kemudian secara teoritis dapat dikatakan sebagai Modal Sosial. 
Menurut Pontoh (2010), modal sosial mencakup potensi kelompok dan 
pola-pola hubungan antar individu dalam suatu kelompok dan antar 
kelompok dengan ruang perhatian pada jaringan sosial, norma, nilai dan 
kepercayaan antar sesama yang lahir dari anggota kelompok dan menjadi 
norma kelompok. Sesungguhnya, permulaan dari penulisan ini tidak 





sosial tersebut. Mengutip dari pendapat Hidajat Nataatmadja yang 
mengatakan bahwa sebenarnya sulit bagi seseorang untuk memperkenalkan 
sesuatu dengan definisi, karena definisi biasanya tidak mengandung sesuatu 
yang penting, sebelum orang itu mengerti sesuatu. 
Meskipun suatu interaksi sosial sudah dapat digolongkan kedalam modal 
sosial, tetapi apabila secara terang-terangan membahas mengenai interaksi 
sosial maka akan terjadi tingkat bias yang besar dikarenakan interaksi sosial 
tersebut masihlah terlalu luas dan lebar apabila diperbincangkan dan 
didiskusikan. Sehingga perlulah diadakan penurunan pada konsep interaksi 
sosial tersebut yang akan dibahas pada penulisan ini. Penurunan yang 
dimaksudkan tersebut ialah rasa saling percaya yang memunculkan pola 
ketergantungan. Pola ketergantungan tersebut merupakan hasil dari adanya 
interaksi sosial, tanpa terjadinya interaksi sosial terlebih dahulu maka 
mustahil rasa saling percaya tersebut akan muncul. 
Singkatnya, apabila penulis mencoba menjelaskan korelasi antara 
interaksi sosial dengan aktivitas perekonomian yang terbentuk di dalam 
Komunitas Kuli Angkut Pasar Legi sebagai suatu kesatuan komunitas 
pekerja nonformal, penulis perlu meminjam pendapat dari Prof. Sajoyo 
yang mengatakan, kalau anda ingin mengetahui sistem ekonomi dalam 
suatu masyarakat, pelajarilah kehidupan sosialnya; kalau anda ingin 
mengetahui kehidupan sosial suatu masyarakat, pelajarilah ekonominya. 
Itulah sebabnya, rasa saling percaya yang muncul sebagai perwujudan hasil 
interaksi sosial pada akhirnya akan memunculkan pola-pola ketergantungan 





yang muncul dimungkinkan dapat mempengaruhi aktivitas dan keputusan 
ekonomi para Kuli Angkut tersebut, begitu pula bahwa wujud dari adanya 
modal sosial juga akan dipengaruhi oleh aktivitas dan keputusan ekonomi 
mereka. 
B. Rumusan Masalah : 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 
mencari bentuk kelembagaan ekonomi dalam komunitas Kuli Angkut Pasar 
Legi sebagai suatu suatu komunitas pekerja informal. Dengan demikian, 
diharapkan fenomena pola ketergantungan tersebut dapat menjelaskan 
pengaruhnya terhadap kesejahteraan kuli angkut. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran umum kelembagaan ekonomi komunitas Kuli 
Angkut Pasar Legi melalui pendekatan analisis kelembagaan serta Analisis 
Aktor untuk menjelaskan bagaimana dampak pola ketergantungan Kuli 
Angkut terhadap kesejahteraan mereka. Secara lebih lengkapnya, tujuan 
dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi Kelembagaan yang dimiliki oleh Komunitas Kuli 
Angkut. 
2. Mengidentifikasi Aktor yang berpengaruh maupun dipengaruhi oleh 
Komunitas Kuli Angkut dalam melakukan aktivitas kerja sehari-
harinya. 
3. Mengidentifikasi Pola Interaksi Kerja yang terjadi pada Komunitas 





4. Mengidentifikasi Modal Sosial yang dimiliki oleh Komunitas Kuli 
Angkut sebagai hasil dari proses-proses yang telah disebutkan 
diatas. 
5. Mengidentifikasi pengaruh dari poin-poin yang telah disebutkan 
diatas terhadap kesejahteraan Komunitas Kuli Angkut itu sendiri. 
D. Manfaat Penelitian : 
1. Kuli Angkut 
Dalam kaitannya manfaat penelitian ini bagi Kuli Angkut adalah sebagai 
sarana para kuli angkut tersebut untuk menyampaikan aspirasi mereka, 
bukan secara paksaan, melainkan berdasarkan sosialbudaya mereka 
sendiri sehingga diharapkan perasaan mereka yang sesungguhnya dapat 
tersampaikan kepada khalayak luas salah satunya melalui karya ini. 
2. Peneliti 
Dalam kaitannya manfaat penelitian ini bagi Peneliti adalah sebagai 
sarana peniliti untuk mencoba melihat secara nyata fenomena-fenomena 
yang secara nyata ada dan tumbuh di masyarakat disekitar lingkungan 
peniliti tinggal sekaligus pula sebagai sarana peneliti untuk menilai 
apakah teori-teori yang diajarkan dalam bangku-bangku perkuliahan 
dapat aplikatif dalam bersinggungan dengan fenomena-fenomena yang 






A. Pendekatan Kelembagaan (Institutional) 
Jika kita berbicara mengenai pendekatan yang menggunakan istilah 
kelembagaan, yang dimaksud didalamnya tidaklah terbatas pada suatu badan 
atau organisasi semata, melainkan akan jauh mendalam. North telah mencoba 
mendefinisikan kelembagaan didalam salah satu karyanya.2 Menurut beliau, 
“Institutions are the rules of the game in a society or, more formally, 
are the humanly devised constraints that shape human interaction.” 
(1990:3) 
 
“Sistem kelembagaan merupakan aturan main dalam sistem 
bermasyarakat, atau formalnya, merupakan alat penyusun di dalam diri 
manusia yang nantinya membentuk interaksi sesama” 
 
Selanjutnya, tidak hanya North yang telah mendefinisikan kelembagaan itu 
sendiri. Para ahli-ahli teori dari beberapa cabang ilmu sosial pun turut 
meramaikan kancah pendefinisian tersebut, seperti halnya kutipan dari esai 
yang dikaryakan oleh Maricela de la Torre-Castro dan Lars Linol Ström, dapat 
membantu memberikan pandangan mengenai kelembagaan secara lebih 
mendalam. Menurut mereka; 
“This approach is based on what may be called a “broad institutional 
approach”, and seeks to understand institutional as complex and 
multifaceted, shaping different behavioral outcomes, as well as being 
shaped and reshaped by everyday human practice.” (2010:77) 
                                                          
2 Douglass North. 1990. Institutions, institutional change and economic performance. New York: 





“Pendekatan ini didasarkan pada apa yang disebut sebagai “Pendekatan 
Kelembagaan dalam arti luas”, dan berusaha memahami kelembagaan 
sebagai sesuatu yang komplek dan beragam, membentuk perilaku yang 
berbeda-beda, sebagaimana dibentuk dan terus dibentuk kembali 
bersamaan dengan aktivitas manusia sehari-hari” 
Berdasarkan definisi yang diberikan oleh Maricela beserta Lars tersebut, 
maka terdapat unsur keberagaman dalam pendekatan kelembagaan. Oleh 
karena itu, pendekatan kelembagaan dapat dikatakan sebagai pendekatan 
prosesual, suatu pendekatan yang memberikan ruang yang lebih luas bagi 
subyek (dalam hal ini yaitu manusia) yang menjadi fokus kajian untuk 
“menampilkan diri sebagaimana adanya”. Selanjutnya, keberagamaan tersebut 
kemudian oleh ahli-ahli kelembagaan digolongkan ke dalam tiga unsur atau 
elemen yang selalu hadir dan berkembang di lingkungan masyarakat. Seorang 
sosiolog asal Amerika serta pakar kelembagaan bernama William Richard 
Scott mengklasifikasikan ketiga elemen tersebut menjadi Regulatif, Normatif, 
dan Kultural-Kognitif. Secara lebih lanjut; 
“Regulative, normative, and cognitive social system have all been 
identified by theorists as central elements of institutions” (Scott dalam 
Palthe; 2014:61) 
“Regulatif, normatif dan sistem sosial kognitif telah diidentifikasi oleh 
para ahli teori sebagai elemen utama dalam kelembagaan” 
Dalam pengertiannya tersebut, Scott tidaklah mendefinisikan masing-
masing elemen tersebut sebagai wujud kelembagaan, melainkan kelembagaan 
tersebut akan hadir atas hasil pencampuran atau kombinasi dari ketiga elemen 
tersebut, atau secara sederhananya, suatu fenomena dapat dikatakan sebagai 
lembaga apabila ketiga elemen tersebut saling melengkapi. Hal ini senada 





“By contrast, Richard Scott does not call any one of these mechanisms 
an institution in itself. Rather, he refers to all three as ‘elements’ of 
institutional structures, arguing, ‘Institutions are comprised of 
regulative, normative and cultural-cognitive elements that, together 
with associated activities and resources, provide stability and meaning 
to life.’ ” (2013:43) 
“Sebaliknya, Richard Scott justu tidak menyebut  salah satu dari 
mekanisme tersebut sebagai unsur di dalam kelembagaan. Melainkan, 
ia condong menganggap ketiganya sebagai ‘elemen’ pembentuk 
kelembagaan, menurutnya, Kelembagaan terdiri atas regulative, 
normative, dan elemen kultural-kognitif , semua elemen tersebut 
kemudian digabungkan dengan berbagai aktivitas sosial yang 
dilakukan sebelumnya, akan membentuk stabilitas dan arti kehidupan” 
 
Gambar 2.1. Analogi Gunung Es (Iceberg) dalam Kelembagaan oleh Scott3 
Pada gambar 2.1 tersebut, wujud kelembagaan dianalogikan oleh Scott 
layaknya suatu gunung es (Iceberg). Sebagaimana gunung es pada umumnya, 
terdapat dua bagian yang dapat diamati. Bagian yang pertama adalah bagian yang 
nampak di atas permukaan air laut, sehingga dengan mudah dapat diamati dengan 
mata telanjang. Analogi tersebut kemudian digunakan Scott untuk menggambarkan 
elemen regulatif yang dapat diamati secara lebih “gamblang”. Elemen tersebut lebih 
                                                          






mudah terihat dikarenakan pada umumya elemen tersebut terdiri atas aturan-aturan 
tertulis seperti misalnya hukum dan undang-undang. Bagian kedua dari gunung es 
merupakan bagian yang berada di bawah permukaan air laut. Bagian yang konon 
menjadi salah satu penyebab tenggelamnya kapal RMS Titanic pada tahun 1912 ini, 
dianalogikan Scott sebagai elemen Regulatif dan juga Kognitif. Kedua elemen 
tersebut dianalogikan sebagai bagian gunung es yang berada dibawah permukaan 
air laut dikarenakan produk yang dihasikan pada kedua elemen tersebut tidaklah 
berwujud tertulis layaknya elemen regulatif. Sebaliknya, produk yang dihasilkan 
oleh kedua elemen tersebut berwujud seperti nilai-nilai, norma  dan juga etika 
sehingga kajiannya diperlukan kejelian yang berbeda.  
Tabel 2.1. Elemen Regulatif, Normatif, dan Kognitif dikaitkan dengan Perubahan 
Kelembagaan 
 Regulatif Normatif Kognitif 































dan hasrat individu 
Pertimbangan 
Berperilaku 
Harus (Wajib) Semestinya Ingin 
Sumber: Scott (1995), Torre-Castro (2010), Palthe (2014), Laffan (2001) dan Mitchel, dkk. (2015) 
1. Regulatif 
Elemen regulatif yang berada pada penulisan ini merupakan bagian dari 





regulatif, rasa ketakutan dan kepatuhan yang muncul dari paksaan tersebut 
memotivasi setiap individu untuk melakukan suatu aktivitas yang 
didasarkan pada “kewajiban”. Oleh karena itu, menurut Andrews (2013) 
pada umumnya, elemen regulatif disusun, diawasi dan ditegakkan oleh 
pihak ketiga. Sebagai contoh, dalam penelitian Maricela dan Lars mengenai 
lembaga nelayan yang ada di Zanzibar, elemen regulatif tersebut muncul 
dalam bentuk undang-undang perikanan dan akta perikanan yang bersifat 
lokal maupun nasional.4 
2. Normatif 
Elemen normatif yang ada dalam pembahasan ini lebih mengandalkan rasa 
tanggung-jawab dari masing-masing individu. Rasa tanggung jawab 
tersebut muncul dikarenakan adanya kebiasaan-kebiasaan dan norma-
norma yang hidup di lingkungan individu tersebut. Dengan adanya 
kebiasaan dan norma tersebut setiap individu didorong untuk melakukan 
aktivitas atas dasar “semestinya”. Sebagai contoh, dapat dilihat dalam 
desertasi milik Michael Gary Godfrey yang meneliti mengenai hubungan 
antara atletik dengan akademik dalam mempengaruhi atlit American-
football di tingkat pelajar SMA. Dalam penelitian tersebut, elemen 
normatif yang muncul berwujud ekspektasi yang tinggi dari pihak sekolah 
dalam mendukung tim football mereka baik secara atletik maupun 
akademik.5 
                                                          
4 Maricela de la Torre-Castro dan Lars Lindström. (2010), “Fishing institutions: Addressing 
regulative, normative and cultural-cognitive elements to enhance fisheries management”, dalam 
Marine Policy, vol.34 hal. 77-84 
 
5 Michael Gary Godfrey. 2010. “College Football Players: The New Nontraditional Student”. 






Elemen kognitif yang ada dalam pembahasan ini lebih bersifat subjektif, 
dikarenakan, dalam melakukan suatu aktivitas yang berhubungan dengan 
elemen kognitif ini mengandalkan kesadaran yang muncul pada setiap 
individu. Elemen ini muncul sebagai suatu budaya yang mengikat sejak 
lahir atau juga merupakan suatu pemahaman yang telah dipahami oleh 
masyarakat di lingkungannya. Oleh karena itu, motivasi individu untuk 
melakukan suatu aktivitas lebih didasarkan oleh rasa “Ingin”. Sebagai 
contoh, dalam penelitian mengenai asuransi jiwa di dua pasar besar di 
negara berkembang, yaitu Cina dan India, yang ditulis oleh Mitchell, 
Kappen beserta Heaston, ditemukan bahwa adanya budaya menabung di 
kedua negara tersebut sebagai suatu elemen kognitif.6 
B. Purwarupa Modal Sosial 
Modal Sosial merupakan salah satu tema kajian ilmiah yang sangat sering 
dibahas dan tetap menjadi suatu topik yang menarik. Beberapa kajian mengenai 
modal sosial dilakukan atau diamati tidak hanya oleh para ahli dalam bidang 
ekonomi saja melainkan dari bidang-bidang kajian ilmu lainnya, bahkan para 
ahli atau ilmuwan dalam bidang ilmu eksak yang notabene merupakan suatu 
penggolongan ilmu lain selain penggolongan ilmu sosial pun turut mengkaji 
topik modal sosial ini. Sebagai contoh, beberapa ilmuwan seperti Isto Huvila 
seorang ahli dalam bidang Information Studies,7 Katila Vilar dan Ivan Cartes 
                                                          
6 Matthew C. Mitchell, Jeffrey A.Kappen, dan William R. Heaston. (2015), “Taboo no more: a 
qualitative country institutional profile of life insurance in China and India”, dalam Management 
Research Review, vol. 38 Iss. 8 hal. 813-839 
7 Isto Huvila, Kim Holmberg, Stefan Ek Gunilla, dan Widen-Wulff. (2010), “Social capital in 





yang merupakan ahli dalam bidang Arsitektur,8 begitu pula Nancy Kutner dan 
Rebecca Zhang yang mencoba mempertemukan konsep Modal Sosial dengan 
aksesbilitas transplantasi ginjal.9 Nama-nama tersebut dapat dijadikan 
gambaran bahwa kajian mengenai Modal Sosial sangatlah luas dan beragam. 
Muncullah pertanyaan mengenai bagaimana studi mengenai Modal Sosial 
tersebut dapat menjadi sangat luas dan beragam, hal itu dapat dijelaskan 
dengan mengetahui terlebih dahulu apa sesungguhnya Modal Sosial tersebut. 
Seorang ahli kebijakan publik dari George Mason University bernama Francis 
Fukuyama, telah mencoba memahami “Modal Sosial” dan menuliskan 
pemahamannya tersebut kedalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “Social 
capital, civil society and development”.10 Dalam karyanya tersebut, Francis 
mendefinisikan Modal Sosial sebagai: 
“Social capital is an instantiated informal norm that promotes co-
operation between two or more individuals.” (2001:7) 
 
“Modal sosial adalah suatu norma informal instan yang dapat 
memunculkan adanya kerjasama antara dua individu atau lebih” 
 
Merujuk kepada pengertian Modal Sosial menurut Francis tersebut, maka 
terdapat satu poin penting yaitu “informal norm” atau apabila diartikan 
kedalam Bahasa Indonesia oleh penulis menjadi Norma Informal. Informal 
pada pengertian tersebut berarti suatu hal yang tidak berada pada ranah formal, 
atau juga dapat diartikan hal-hal yang secara umum tidak tertera pada peraturan 
                                                          
8  Katila Vilar dan Ivan Cartes. (2016), “Urban design and social in slums. Case study: Moravia’s 
neighborhood, Medellin, 2004-2014”, dalam Procedia – Social and Behavioral Sciences, 216 hal. 
56 – 67 
9  Nancy G. Kutner dan Rebecca Zhang. (2014), “Social Capital, Gatekeeping, and Access to Kidney 
Transplantation” dalam Social Determinants, Health Disparities and Linkages to Health and 
Health Care, Terbit Online; hal. 273 - 296 
10 Francis Fukuyama. (2001), ”Social capital, civil society and development”, dalam Third World 





tertulis layaknya undang-undang. Oleh karena itu, ketika mencoba memahami 
norma informal maka norma tersebut merupakan suatu norma yang berada dan 
berkembang di masyarakat sehingga norma-norma tersebut tidaklah selalu 
tertera pada aturan perundang-undangan. Mengingat bahwa norma informal 
tersebut tidak terikat dalam perundang-undangan maka wujud dari norma 
tersebut menjadi beraneka ragam dikarenakan menyesuaikan dengan 
lingkungan dimana norma tersebut berada.  
Meskipun penggolongan dasar pada norma tersebut pada kesehariannya 
memiliki persamaan dengan norma-norma lain yang berada pada lingkungan 
yang berbeda tetapi akan muncul perbedaan pada wujud norma-norma tersebut. 
Sebagai contoh, apabila terdapat norma seperti hal-nya norma sopan-santun 
terhadap orang yang lebih tua, meski di setiap negara memiliki norma tersebut 
tetapi akan muncul perbedaan apabila kajian mengenai sopan santun terhadap 
orang yang lebih tua di tinjau pada beberapa negara seperti Indonesia, 
Zimbabwe, dan Itali maka akan ditemukan wujud dari norma informal yang 
berbeda antara negara yang satu dengan lainnya. Contoh tersebut 
mengindetifikasikan bahwa keragaman norma informal tersebut menyebabkan 
studi mengenai Modal Sosial menjadi sangat luas dan beragam dikarenakan 
keberagaman Modal Sosial tersebut dipengaruhi pula oleh keberagaman norma 
informal yang ada.  
Selanjutnya, norma informal tersebut oleh Francis di hadapkan kembali 
kepada suatu kriteria tertentu hingga pada akhirnya baru dapat disebut sebagai 
suatu Modal Sosial. Kriteria tersebut disebutkan oleh Francis sebagai 





Indonesia menjadi “memunculkan Kerjasama”. Selanjutnya, keberagaman 
norma informal tersebut, direduksi oleh Francis dengan kriteria tersebut 
sehingga dapat muncul wujud dari suatu modal sosial. Seperti halnya yang 
Francis utarakan dalam karyanya  
“By this definition, trust, networks, civil society, and the like, which 
have been associated with social capital, are all epiphenomenal, 
arising as a result of social capital but not constituting social capital 
itself ” (2001:7) 
 
“Dengan definisi ini, kepercayaan, hubungan, kehidupan sosial, dan 
yang menyerupai, yang mana telah berhubungan dengan modal sosial, 
semuanya bersifat efifenomenal, muncul sebagai hasil dari adanya 
modal sosial namun bukan merupakan bagian dari modal sosial itu 
sendiri”  
 
Tetapi perlu diingat, bahwa pengertian Modal Sosial menurut Francis 
tersebut merupakan suatu penggambaran yang sangat sederhana mengenai 
modal sosial itu sendiri, oleh karena modal sosial tersebut selalu berkembang 
dan hidup di lingkungan yang beragam. Perkembangan yang muncul dapat 
dibuktikan dengan adanya dimensi-dimensi modal sosial yang beragam 
menurut para ahli modal sosial. Keberagaman dimensi tersebut dirangkum 
pada tabel yang disajikan dibawah ini : 
Tabel 2.2. Dimensi Modal Sosial Menurut Para Ahli 
































































  Sanksi  Kesukarelaan 
Kontribusi 
Kerja 
    Rasa Percaya 
Orientasi 
Masyarakat 
Sumber: Coleman (1988), Fukuyama (2001), Grootaert (1999), Liu & Besser (2003), Narayan & 
Cassidy (2001) dan Putnam (1999) 
Berdasarkan tabel 2.2, maka sesungguhnya pengertian dari modal sosial itu 
sendiri pun menjadi sangatlah kompleks dan patutlah disayangkan apabila 
modal sosial tersebut menjadi terbatas dikarenakan suatu pengertian modal 
sosial itu sendiri. 
Secara singkat, inti dari modal sosial tersebut adalah mengenai bagaimana 
masyarakat dapat saling bekerja sama dalam membangun suatu jaringan guna 
mencapai tujuan bersama. Dalam hubungan kerja sama tersebut pola interelasi 
timbal balik yang saling menguntungkan serta rasa percaya yang diperkokoh 
dengan norma dan nilai sosial menjadi dasar yang penting dalam 
pembentukannya (Hasbullah dalam Sugihardjo, dkk.; 2009). 
Dalam pembahasan mengenai komunitas kuli angkut di pasar legi ini, modal 
sosial memberikan peranan yang signifikan terhadap aktivitas sosial mereka. 
Modal sosial  dalam komunitas kuli angkut ini menjadi suatu poin yang 
mempengaruhi aktivitas sosial yang didalamnya juga terdapat aktivitas 





tersebut, perilaku ekonomi para kuli angkut tersebut tidak akan selalu 
berdasarkan atas rasionalitas untung-rugi, melainkan faktor-faktor non-
ekonomi sekalipun akan mempengaruhi pula perilaku ekonomi mereka. 
 
Gambar 2.2. Kurva Perilaku Ekonomi Heterodoks  
Kurva diatas mencoba mempermudah pemahaman dari adanya kedua 
macam faktor dalam mempengaruhi perilaku ekonomi. Berdasarkan kurva 
tersebut, perilaku ekonomi berada pada kondisi yang imbang atau dalam istilah 
statistik yaitu berada pada optimum. Pada posisi tersebut, perilaku ekonomi 
dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut secara seimbang, faktor-faktor ekonomi 
seperti untung-rugi dan faktor non-ekonomi seperti hubungan kekerabatan 
secara bersama-sama dan seimbang mencoba mempengaruhi perilaku ekonomi 
seseorang. Tetapi, posisi optimum dalam suatu komunitas terlebih lingkungan 
sosial tidaklah dapat terwujudkan, atau dapat dikatakan sebagai suatu hal yang 
sangat utopia apabila diperkenankan untuk meminjam istilah Sir Thomas 
More. Pada realita di lingkungan sosial (atau dapat pula diperkecil sebagai 
komunitas), perilaku ekonomi tersebut memiliki kecenderungan untuk lebih 
condong terhadap salah satu faktor (baik itu faktor ekonomi ataupun faktor 







non-ekonomi), meskipun tidak mungkin pula perilaku ekonomi tersebut secara 
penuh hanya dipengaruhi oleh salah satu faktor. Oleh karena itu, modal sosial 
berperan penting dalam hal ini. Modal Sosial seperti Bonding atau Bridging 
seperti yang diteorikan oleh Putnam pada tahun 1993 menjadi indikator 
seberapa besar faktor non-ekonomi tersebut dapat mempengaruhi perilaku 
ekonomi suatu individu. 
Secara lebih lanjut, sesungguhnya studi mengenai faktor-faktor non-
ekonomi yang mempengaruhi keputusan atau aktivitas ekonomi bukanlah 
menjadi pembahasan utama dalam sub-bab ini. Pembahasan tersebut, telah 
menjadi ranah dalam studi mengenai kelembagaan. Oleh karena itu, guna 
pendalaman teoritis dari kelembagaan tersebut, akan dibahas pada sub-bab 
selanjutnya. 
C. Analisis Aktor (Stakeholder Analysis) 
Penggunaan analisis aktor pada penulisan ini, sesungguhnya merupakan 
bentuk adaptatif dan penyederhanaan dari analisis pemangku kepentingan atau 
yang pada umumnya dikenal sebagai Stakeholder Analysis (SA). Stakeholder 
sendiri sesungguhnya dapat diartikan sebagai suatu kelompok atau individu 
yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh kelompok lain, atau oleh 
Freeman (dalam Kivits; 2011:319)11 diartikan sebagai “any group or individual 
who can affect or is affected by the achievement of the organization’s 
objectives”. Selain Freeman, Laplume juga menerjemahkan Stakeholder 
                                                          
11 Robbert A Kivits, “Three component stakeholder analysis”, dalam International Journal of 





sebagai beragam entitas seperti perorangan, kelompok, lingkungan, 
masyarakat dan juga lingkungan alami (dalam Kivits; 2011:319)12.  
Meski Stakeholder diartikan sebagai suatu entitas yang tidak terbatas pada 
tingkatan pemangku kepentingan kelas atas tetapi pada penggunaannya 
Stakeholder Analysis pada umumnya lebih digunakan pada penelitian dengan 
ruang lingkup yang luas, dikarenakan pada analisis tersebut, informan yang 
diwawancarai merupakan para pemangku kepentingan dimana keputusan yang 
mereka ambil menjadi penentu hajat hidup atau setidaknya mempengaruhi 
masyarakat luas dalam bertindak seperti halnya negara atau daerah, pemerintah 
ataupun perusahaan. 
Pada penelitian ini, konsep dari SA tersebut akan diaplikasikan dalam ruang 
lingkup komunitas yang dimana di dalam penelitian ini yaitu komunitas kuli 
angkut. Dalam komunitas kuli angkut ini, akan diamati bagaimana dan apa saja 
peranan para pelaku (aktor) dalam mempengaruhi aktivitas ekonomi komunitas 
kuli angkut di Pasar Legi. 
D. Metode Kualitatif 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian yang bersifat 
kualitatif. Metode kualitatif yang dimaksud, menurut Satori dan Komariah 
(2012) sebagai berikut: 
“Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas 
atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari 
suatu barang atau jasa berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah 
makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga 
bagi suatu pengembangan konsep teori” (2012 : 22). 
                                                          
12 Robbert A Kivits, “Three component stakeholder analysis”, dalam International Journal of 





 Sejalan dengan Satori dan Komariah, Sarosa (2012) memberikan penjelasan 
mengenai metode penelitian kualitatif secara lebih mendalam. Menurut beliau, 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami 
fenomena dalam seting dan konteks naturalnya (bukan di dalam 
laboratorium) dimana peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi 
fenomena yang diamati.... Penelitian kualitatif berusaha menggali dan 
memahami pemaknaan akan kebenaran yang berbeda-beda oleh orang 
yang berbeda.” 
Sehingga menurut Sarosa (2012) dapat ditarik kesimpulan bahwa, dalam 
penelitian kualitatif suatu bentukan pikiran manusia merupakan suatu wujud 
realitas. Sarosa (2012) juga menambahkan pula garis besar dari penelitian 
kualitatif sebagaimana yang tertuang pada tabel dibawah ini,  
Tabel 2.3. Garis Besar Penelitian Kualitatif 
Asumsi 
 Realitas merupakan bentukan komunitas sosial 
 Variabel sulit diukur, kompleks dan saling terkait 
 Termasuk objek yang diamati 
Tujuan 
 Menjelaskan konteks suatu fenomena 
 Interpretatif 
 Memahami perspektif pelaku 
Proses 
 Diakhiri dengan hipotesis/teori 
 Mengikuti data dan hasil temuan 
 Peneliti sebagai instrument 
 Induktif 
 Mencari pola dalam temuan 
 Mengungkap kompleksitas fenomena 
 Data numerik/statistic sebagai pelengkap 
Peran Peneliti 
 Ketertiban personal 
 Pemahaman empatik 
 Sumber : Sarosa (2012) 
 Penggunaan Metode Kualitatif dalam penelitian ini didasarkan atas 
penyesuaian antara topik pembahasan dalam penelitian ini dengan metode 
penelitian yang paling sesuai. Penyesuaian tersebut diharapkan dapat 
membahas topik penelitian tersebut secara mendetail dan memunculkan 





komunitas Kuli Angkut di Pasar Legi. Penggunaan Metode Kuantitatif dalam 
penelitian ini dirasa kurang sesuai, dikarenakan generalisasi yang digunakan 
dalam metode tersebut menyebabkan tidak dapat munculnya fenomena-
fenomena rasa saling percaya dan hubungan resiprokal yang ada pada dalam 
komunitas kuli angkut sehingga bertentangan dengan tujuan dari adanya 
penelitian ini. 
Selanjutnya, metodologi penelitian kualitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Fenomenologi. Menurut Welman dan Kruger (1999) , 
“The phenomenologist are concerned with understanding social and 
psychological phenomena from the perspective people involved” 
(Fenomenologi adalah kajian yang fokus untuk memahami fenomena sosial 
dan psikologikal dari perspektif orang-orang yang terlibat di dalamnya).13  
Oleh karena itu, pada metode Fenomenologi sudut pandang atau perspektif dari 
informan menjadi poin penting dalam analisis, maka fenomena-fenomena rasa 
saling percaya dan hubungan resiprokal yang ada pada para kuli angkut dapat 
diamati secara lebih mendetail serta memunculkan aspek-aspek budaya dan 
sosial yang selama ini tidak kasatmata. 
E. Penelitian Terdahulu 
1. Social Economics and Social Capital (Joe Wallis, Paul Killerby dan 
Brian Dollery; 2004) 
Penelitian ini mencoba untuk mengevaluasi kunci-kunci penting 
pengembangan konsep modal sosial yang tertera pada literatur-literatur 
                                                          
13 Welman, J. C. dan Kruger, S. J. (1999), “Research methodology for the business and 






selama beberapa waktu terakhir. Setelah itu, peneliti kemudian mengukur 
secara empiris hubungan antara modal sosial dalam aktivitas ekonomi. 
Meskipun hasil penelitian mengindikasikan bahwa perpaduan antara sistem 
pemerintahan dan sistem sosial yang baik mampu memberikan kontribusi 
yang patut diperhitungkan terhadap perkembangan ekonomi, masih perlu 
diberikan sedikit panduan kepada pemerintah dalam perumusan kebijakan. 
Ahli-ahli modal sosial pada zaman dahulu pesimis mengenai kemampuan 
pemerintah untuk dapat menstimulasikan bentuk-bentuk modal sosial. 
Baru-baru ini, mulai muncul gelombang ketertarikan terhadap penerapan 
prinsip pemberdayaan masyarakat untuk membantu berkembangnya modal 
sosial pada level mikro. Tulisan ini menggabungkan evaluasi kritis atas 
literatur arus utama modal sosial dari perspektif sosial ekonomi. Adanya 
berbagai cabang yang beragam dari tradisi sosial ekonomi menyebarkan 
perhatian umum dengan men-‘dissembedding’ konteks sosial dari arus 
utama ekonomi.  
2. Measuring Social Capital at The Individual Level: Personal Social 
Capital, Values, and Pshycological Distress Social Economics and 
Social Capital (Hellen L. Berry, Debra J. Rickwood; 2000) 
Penelitian ini ditujukan pada modal sosial, dalam konsepsi level 
masyarakat, dapat dihitung pada level individu. “Modal sosial perorangan” 
ini merupakan sebuah konsep psikologikal yang digambarkan sebagai 
rangkaian hubungan perilaku sosial: partisipasi masyarakat, dukungan 
sosial, bentuk trust yang lebih besar kepada orang lain dan tekanan 





yang lebih kecil. Hal ini juga mampu memprediksi bahwa nilai-nilai sosial 
dapat mempengaruhi tingkatan modal sosial individu, dan secara tidak 
langsung mampu mengurangi tekanan psikologis. Model penghitungan 
struktural modal sosial menemukan bahwa, dengan adanya konsep modal 
sosial individual, faktor terkuat yang berada diantara masyarakat adalah 
trust. Nilai keharmonisan secara langsung juga dapat memprediksikan 
tekanan psikologis, sementara nilai keamanan memiliki pengaruh tidak 
langsung melalui meningkatnya partisipasi masyarakat, dukungan sosial, 
dan trust masyarakat.  
3. Social Capital, Civil Society, and Development (Francis Fukuyama; 
2001) 
Modal sosial merupakan norma informal yang terbentuk seketika 
(secara alami/ begitu saja) yang meningkatkan hubungan kerjasama antar 
inividu. Dalam bidang ekonomi, modal sosial mampu menurunkan biaya 
transaksional dan dalam bidang politik, modal sosial mampu meningkatkan 
bentuk-bentuk kehidupan asosiasional yang memang penting untuk 
membatasi kekuasaan pemerintah dan mendukung demokrasi modern. 
Meskipun modal sosial sering muncul pada “Prisoner’s Dilemma Theory” 
secara berulang, modal sosial juga merupakan hasil dari agama, tradisi, 
pengalaman sejarah secara turun-temurun, dan bentuk lain dari norma adat. 
Oleh karenanya, seiring dengan meningkatnya kesadaran peneliti terhadap 
modal sosial yang sering mendapatkan masukan untuk mengembangkan 
pemahaman mengenai modal sosial, masih cukup sulit untuk 





Modal sosial sangat penting untuk meningkatkan efisiensi ekonomi 
modern, dan merupakan sine qua non atas stabilitas demokrasi liberal. 
Modal sosial juga mendasari komponen adat dari masyarakat modern, 
dimana selama ini diakui bahwa telah diatur sejak dijelaskan dalam konsep 
dasar kelembagaan formal, aturan hukum, dan rasionalitas. Pembangunan 
modal sosial saat ini nampak sebagai suatu tugas bagi “generasi kedua” 
pembaharuan ekonomi; namun tidak seperti aturan-aturan ekonomi atau 
bahkan kelembagaan ekonomi, modal sosial tidak dapat dengan mudah 
dibentuk atau dipertajam oleh aturan-aturan pemerintah. Laporan ini akan 
menggmbarkan modal sosial, mengemukakan fungsi modal sosial dari segi 
ekonomi dan politik, sebagaimana bentuk asli dari fungsi modal sosial 
tersebut, dan membuat beberapa saran megenai bagaimana menguatkan 
modal sosial.  
4. Urban Design and Social Capital in Slums. Case Study: Moravia’s 
Neighborhood, Medellin, 2004 – 2014 (Katila Vilar, Ivan Cartes; 2016) 
Mengambil referensi dari sejarah fenomena ekspansi Medellin dan 
proses antrophogenik yang diambil dari lingkungan perumahan di Moravia, 
laporan ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Integral Improvement 
Plan (PPMIM 2004 - 2011), menggunakan hubungan antara ciri-ciri model 
masyarakat perkotaan dan variabel modal sosial. Awalnya, kerangka 
teoritis dan koseptual dari berbagai macam topik yang telah ditinjau 
tersebut diperkenalkan atau dimunculkan. Kedua, peneliti membandingkan 
antara konsep dasar PPMIM, model strategi masyarakat kota, dan prosedur 





spasial secara umum. Akhirnya, tim peneliti menganalisis pengaruh semua 
hal tersebut terhadap dimensi kognitiv dan structural dari modal sosial.  
Integral Improvement Plan (PPMIM) telah membawa rehabilitasi fisik, 
ekologikal, kebudayaan, dan  sosial atas suatu perkampungan manusia 
melalui perbaikan sejarah sebagai suatu ingatan kebudayaan turun temurun 
masyarakat dan penguatan beberapa aspek modal sosial dan ikatannya, 
seperti jaringan bridging dan linking. Akhirnya, laporan ini menyoroti dan 
menyimpulkan mengenai implikasi positif dan negatif dari program 
peningkatan atau perbaikan kawasan perkampungan miskin dan beberapa 
rekomendasi penting untuk model masyarakat perkotaan, modal sosial 
yang benar-benar dapat dijadikan sebagai sumberdaya yang nyata bagi 
pengembangan diri yang berkelanjutan dari masyarakat dengan pendapatan 
rendah dan generasi-generasi mereka di masa mendatang. 
5. Withcraft Beliefs and The Erosion of Social Capital: Evidence from 
Sub-Saharan Africa and Beyond (Boris Gershman; 2016) 
Tulisan ini dibuat untuk mengukur tingkat kepercayaan terhadap 
penyihir, fenomena kebudayaan yang telah mengakar cukup dalam di 
tengah masyarakat, dan berbagai elemen modal sosial. Menggunakan data 
survey novel yang berasal dari 19 negara di Sub Sahara Afrika, para peneliti 
menetapkan bahwa secara jelas terdapat hubungan negatif antara 
kepercayaan masyarakat terhadap penyihir secara umum dan beberapa 
perhitungan atas trust yang muncul setelah adanya laporan atas fixed effect 
negara dan membaurkan berbagai faktor yang mungkin saja dapat muncul 





diperluas hingga matrik modal sosial, untuk melihat antara keinginan 
seseorang untuk memberi secara senang hati dan keikutsertaan masyarakat 
dalam aktivitas keagamaan. Hal ini sama seperti keyakinan masyarakat 
terhadap penyihir dan perilaku antisosial yang tumbuh secara bersamaan 
dan berhubungan saling bertolak belakang dengan alternatif kebudayaan 
ideal dari perilaku-perilaku positif yang dibentuk oleh agama.  
Bukti - bukti dari masyarakat di Afrika menunjukkan bahwa di dalam 
masyarakat pra-industri, kepercayaan atas penyihir diyakini muncul akibat 
wabah penyakit yang tiba-tiba muncul, kecurigaan masyarakat, dan 
masyarakat yang berperilaku antisosial dan terisolir semenjak ia kecil. 
Lebih lanjut lagi, imigran-imigran generasi kedua di Eropa yang berasal 
dari negara-negara yang tingkat kepercayaannya terhadap adanya penyihir 
tersebar secara luas di negara tersebut, umumnya kemudian menjadi 
pribadi yang kurang mempercayai seseorang.  
6. Identifikasi Dan Analisis Modal Sosial Dalam Rangka Pemberdayaan 
Masyarakat Nelayan Desa Gangga Dua Kabupaten Minahasa Utara 
(Otniel Pontoh; 2010) 
Penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
modal sosial dari masyarakat nelayan di Desa Gangga dua, Minahasa Utara 
ini, telah dimulai sejak tahun 2007. Data mengenai sosio-kultur masyarakat 
didapat dari para nelayan yang terdiri atas sistem nilai-nilai lokal, religius 
lokal, pola dan sistem produksi dan reproduksi, dan sistem politik. Data 
yang ada dihimpun dengan menggunakan snowball sampling dari para 





kultur masyarakat mereka. Setelah data yang berhasil dikumpulkan mampu 
menunjukkan bagaimana karakteristik masyarakat nelayan setempat, 
temuan tersebut kemudian dianalisis kembali untuk menunjukkan 
gambaran tipologi modal sosial yang muncul. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa masayarakat nelayan di Desa Gangga Dua masih merupakan 
masyarakat tertutup atau memiliki karakteristik bounding social capital. 
Diperlukan adanya kebijakan yang sesuai agar dapat meningkatkan struktur 
sosial masyarakat karena ditakutkan seperti halnya tipologi modal sosial 
yang ditemukan di tengah–tengah masyarakat nelayan di Desa Pasuruan 
telah terpengaruh secara luar biasa oleh berbagai aspek di aktivitas 
ekonomi hidup mereka sehari-hari. 
7. Three Component Stakeholder Analysis (Robert A. Kivits; 2011) 
Baik itu organisasi publik maupun pribadi saat ini sedang meningkatkan 
penggunaan perjanjian stakeholder sebagai suatu strategi penting untuk 
meningkatkan hubungan stakeholder eksternal. Menggabungkan berbagai 
pendapat dari para stakeholder sangat penting untuk meningkatkan 
kemampuan pembuatan keputusan dan implementasinya pada suatu proyek 
dengan menggunakan ilmu yang bertujuan untuk membuat keputusan 
berkaitan dengan adanya proyek besar di Belanda. Saat ini, praktek 
pemberlakuan wewenang dalam perjanjian stakeholder umumnya ditandai 
dengan lingkungan yang kompleks dan dinamis yang terdiri dari berbagai 
macam stakeholder, mulai dari yang saling bermusuhan hingga kemudian 





berkolaborasi. Penyusunan organisasi adalah untuk penyedian infrastruktur 
tansportasi dan jasa lintas bantas.  
Berbagai jenis stakeholder yang berbeda-beda dengan beragam 
ketertarikan dan ekspektasi membutuhkan alat-alat perjanjian yang 
fleksibel dan khusus pula. Mengembagkan masyarakat hijau melalui 
perjanjian umum: Masyarakat berbaasis pemuliaan lingkungan pada area 
Portland. Sebelum mempraktekkan mengenai analisis stakeholder, sebuah 
persyaratan awal guna kesuksesan perjanjian stakeholder mengenai siapa 
saja yang terlibat dan mengapa? Hal ini digunakan utuk mengetahui 
tipologi metode analisis stakeholder untuk pengelolaan sumberdaya alam. 
Di masa mendatang, tidak ada lagi metode analisis stakeholder terpadu 
yang menginvestigasi stakeholder secara minim (akan lebih melihat 
stakeholder dari sisi subjektivitas yang beragam, daripada representasi 
stakeholder pada satu waktu saja). Untuk mencapa metode analisis 
stakeholder yang terpadu, Reed menyarankan untuk mempelajari berbagai 
potensi metode yang mungkin saja dapat dikombinasikan guna 
mendapatkan hasil yang maskimal. Artikel ini oleh karenanya akan 
menawarkan kerangka kerja baru yang terintegrasi, meliputi semua 
komponen; hal-hal yang dinilai menonjol, kerangka yang 
direkomendasikan, dan jaringan. 
8. Actors and Institutions (Gregory Jackson; 2009) 
Kunci permasalahan yang muncul untuk kajian teoritis dan metodologi 
adalah perbandingan para pelajar mengenai permasalahan sifat alami dari 





meninjau kembali hubungan antara para aktor dan lembaga melalui 
berbagai macam cabang teori kelembagaan, yang menunjukkan adanya 
beberapa poin yang muncul dari adanya kesesuaian antara berbagai disiplin 
ilmu sosial. Ketika identitas dan ketertarikan aktor dibentuk oleh 
lingkungan kelembagaan yang lebih luas, kelembagaan disini kemudian 
sama seperti hasil dari sekumpulan aktor dan interaksi yang dilakukannya.  
Pemahaman mengenai kelembagaan yang berhubungan dengan 
identitas, ketertarikan, dan perkumpulan para aktor tersebut kemudian 
diilustrasikan sebagai bentuk hubungan dan kerjasama dari lembaga 
pemerintah. Laporan ini sekaligus menggambarkan teori-teori yang 
berkembang saat ini mengenai kekuatan terpendam secara pragmatis 
bahwa kelembagaan harus dipahami sebagai suatu sejarah dan bukan 
merupakan suatu kekuatan/ gerakan yang harus ditentukan, dimana proses 
kelembagaan tersebut sebenarnya baru dapat dipahami dengan jelas dalam 
derajat permasalahan tertentu. Secara khusus, ambiguitas dari hambatan 
atau kesempatan proses kelembagaan dan kapasistas yang berbeda dari 
masing-masing aktor untuk membentuk rutinitas proses kelembagaan bisa 
saja meningkatkan atau bahkan melemahkan tingkat heterogenitas dari 






9. Stakeholder participation in Community Development Projects: an 
Analysis of The Quadripartie Model of The International Centre for 
Enterprise and Sustainable Development (ICED) in Ghana (Emanuel 
Boon, Justice Nyimagh Bawole, and Albert Ahenkan; 2013) 
Peningkatan pentingnya peran kelembagaan dalam suatu desain proyek, 
implementasinya dan bagaimana me-evaluasinya membutuhkan 
mekanisme yang jelas untuk menjamin partisipasi aktif mereka dalam 
meningkatkan peluang kesuksesan suatu proyek. Sebagai suatu organisasi 
non pemerintah (NGO) yang berkaitan dengan desain dan impementasi dari 
proyek pengembangan masyarakat, International Centre for Enterprise 
and Sustainable Development (ICED) yang mengadopsi model 
Quadripartite Project Partisiption (QPPM) yang memfasilitasi bentuk 
partisipasi dari para stakeholder.  
Artikel ini berusaha untuk menganalisa model dan implikasi atas model 
tersebut pada saat digunakan untuk mengatur perkembangan masyarakat di 
Ghana. Artikel ini juga mengadopsi strategi penelitian berdasarkan 
pengetahuan eksperimental para penulis selama mengaplikasikan model 
tersebut. Hasil dari analisis mengindikasikan bahwa meskipun partisipasi 
kelembagaan dalam proyek pengembangan masyarakat bias jadi suatu 
proyek yang sangat menantang. Aplikasi dari model tersebut terbukti 
mampu mengurangi ketegangan yang sering membentuk karakteristik para 
anggota stakeholder. Model ini juga membantu menyebarkan 
tanggungjawab proyek, obligasi, kesetaraan hak diantara stakeholder 





10. Stakeholder’s Roles and Responsibilities in the Community-Based 
Forest Management Program of The Philippines (Nick F. Emtage; 
2004) 
Laporan ini berusaha meninjau adanya bentuk sosial dan program 
masyarakat kehutanan di Filipina, program tersebut kemudian menjadi 
program pelopor untuk pengelolaan sumber daya alam dan pengempangan 
masyarakat pedesaan di suatu negara. Laporan ini menggunakan analisis 
stakeholder atas program-progam manajemen hutan berbasis 
kemasyarakatan, sebagaimana banyak digambarkan dalam literatur-
literatur yang  membahas mengenai alur dan tantangan yang dihadapi oleh 
berbagai kelompok stakeholder dan juga dari wawancara dengan para 
informan dalam proyek ini.  
Tantangan yang sebenarnya dihadapi untuk mensukseskan proyek 
yang datang dari berbagai bidang, khususnya dalam bidang ekonomi dan 
sosial yang me-marginalkan posisi masyarakat sasaran, minimnya 
sumberdaya yang ada untuk menunjang mereka, defisiensi infrastruktr fisik 
dan sosial di Filipina, serta kesulitan–kesulitan yang muncul setelah adanya 
perbaikan aturan dan regulasi kehutanan. Hal ini sekaligus menyimpulkan 
bahwa untuk mensukseskan CFBM, usaha yang lebih besar sangat 
dibutuhkan oleh para agensi untuk mengelola proyek tersebut, dan perlu 






11. The Role of Stakeholder in Local Economic Development A Case 
Study of  The Swakopmund Municipality (Rosina Hoabes; 2013) 
Penelitian ini berusaha menyelidiki peran para stakeholder di dalam 
perkembangan ekonomi setempat di Swakopund Municiality. Penelitian ini 
juga berusaha mengidentifikasi lebih lanjut mengenai kontribusi dari 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat efektifitas partisipasi para 
stakeholder di dalam program pengembangan ekonomi lokal.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mengandalkan 
data dari wawancara semi terstruktur dan analisis dokumen untuk 
mendapatkan data primer dan sekunder dari berbagai aktor institusional 
yang berbeda. Beberapa dari para aktor yang diteliti tersebut diantranya 
adalah ministry of regional, pemerintah setempat, pengembang perumahan 
dan wilayah pedesaan, Erongo Regional Council (ERC), Municipality of 
Swakopmund, Namibia Chambers of Commerce and Industry (NCCI), 
perwakilan dari para pebisnis, organisasi non pemerintahan, organisasi 
berbasis kepercayaan, dan Tourist Association of Namibia (TAN). 
Berbagai literatur yang berkaitan telah ditinjau untuk menjelaskan 
perkembangan ekonomi lokal dengan adanya peran dan tanggungjawab 
yang dimilki para stakeholder dalam pengembangan ekonomi local. 
Temuan dari studi ini yang menggunakan pendekatan top down non 
parsipatoris, sehingga dapat menemukan minimnya komunikasi diantara 
para stakeholder sebagai hasil dari para stakeholder yang belum memahami 
tugas dan tanggungjawabnya. Dalam temuan utama penelitian ini, 





dilakukan adanya peningkatan kualitas komunikasi dan konsultasi diantara 
para ministry, municipality dan dewan setempat sebagaimana terjadi di 
antara para municipality di Swakopmund dan para stakeholder lokal 
lainnya. Hal ini sekaligus menguatkan pendapat bahwa diperlukan segera 
konsultasi yang dapat mencegah terjadinya kembali permasalahan yang 
sama pada badan legislasi di masa depan. Dengan adanya konsultasi yang 
lebih baik, nantinya tujuan yang ingin dicapai serta tingkat objektivitas 
badan legislasi dapat diimplementasikan secara lebih efektif oleh 
Municipality di Swakopmund. Selain itu, penelitian ini juga 
dipertimbangkan menjadi penelitian yang pertama kali dilakukan untuk 
menyusun alur stakeholder di pengembangan ekonomi lokal. 
F. Kerangka Pemikiran 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan kajian fenomenologi. 
Oleh karenanya, peneliti perlu mengadakan observasi dan wawancara untuk 
mengetahui adanya kelembagaan ekonomi yang berada pada Komunitas Kuli 
Angkut yang berada di Pasar Legi. Setelah kelembagaan-kelembagaan tersebut 
terdeteksi, kemudian diklasifikasikan kedalam sub-kelembagaan formal dan 
informal. Klasifikasi tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap pola 
interaksi yang terjadi disetiap kelembagaan yang muncul.  
Kelembagaan-kelembagaan yang telah di klasifikasikan tersebut dikaji 
lebih lanjut dengan Stakeholder Analysis untuk mengetahui seberapa besar 




















aktivitas ekonomi pada komunitas Kuli Angkut. Sehubungan dengan lingkup 
penelitian yang bersifat mikro, maka selanjutnya penggunaan istilah 
“kelembagaan” direduksi dengan istilah “aktor” agar lebih sesuai dengan 
penerapan yang ada pada penelitian ini tanpa menghilangkan atau mengubah 
makna yang terkandung di dalamnya.  
Setelah pengaruh serta peranan para aktor terhadap kuli angkut pasar legi 
berdasarkan sudut pandang dari setiap aktor telah teridentifikasi, peneliti 
kembali melakukan penelitian di lapangan untuk mencari pola interaksi yang 
berada di antara Kuli Angkut dengan para aktor-aktor tersebut. Proses ini 
dilakukan untuk mensinkronisasi pengaruh serta peranan setiap aktor dengan 
kenyataan yang ada dilapangan dilihat dengan pola interaksi yang ada pada 
Komunitas Kuli Angkut yang berada di Pasar Legi. 
Pola interaksi-interaksi yang ada pada Komunitas Kuli Angkut dengan para 
aktor tersebut kemudian mengejawantah menjadi modal sosial yang dimiliki 
oleh Komunitas Kuli Angkut. Sehingga, peneliti kemudian menganalisis modal 
sosial yang dimiliki oleh komunitas tersebut untuk melihat bagaimanakah 





METODE  PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini mencoba mendiskusikan beberapa topik yang saling berkaitan 
dan didasarkan pada fenomena-fenomena yang muncul di tengah-tengah 
komunitas kuli angkut di Pasar Legi. Topik-topik serta fenomena tersebut akan 
dibahas dengan menggunakan beberapa alat analisis dan studi konsep guna 
memberikan gambaran yang utuh atas kondisi nyata yang ada di lapangan. 
Pada penelitian ini, penggunaan alat-alat analisis beserta studi konsep akan 
saling berkaitan erat antara satu dengan lainnya serta saling melengkapi topik-
topik yang nantinya akan dibahas. Oleh karena itu, peneliti akan menjelaskan 
gambaran umum desain penelitian terlebih dahulu.  
Secara utuh, gambaran umum dari desain penelitian ini adalah sebuah studi 
kualitatif mengenai fenomena Kuli Angkut yang ada di Pasar Legi. Fenomena-
fenomena yang ada pada komunitas tersebut akan dikaji dengan menggunakan 
pendekatan Fenomenologi guna mendeteksi adanya fenomena-fenomena sosial 
yang dapat muncul pada komunitas kuli angkut di Pasar Legi. Fenomena sosial 
yang akan diangkat oleh peneliti dalam hal ini adalah fenomena yang dianggap 
sebagai suatu kelembagaan. Suatu fenomena dikatakan sebagai kelembagaan 
apabila di dalamnya mengandung elemen regulatif, normatif dan kognitif. 
Selanjutnya, fenomena yang muncul tersebut akan dikategorisasikan sebagai 
suatu modal sosial ataukah tidak, mengingat bahwasanya unsur dari modal 





pengkategorian fenomena-fenomena tersebut akan didasarkan pula kepada 
konsep tersebut. 
Setelah modal sosial yang ada pada komunitas tersebut diidentifikasi, 
peneliti akan menggunakan analisis aktor guna menindak lanjuti seluk beluk 
komunitas tersebut secara lebih mendalam. Pada tahap ini, aktor-aktor yang 
diduga mempengaruhi dan dipengaruhi oleh Komunitas Kuli Angkut akan 
dimunculkan dan dianalisa bagaimanakah peran dan dampak interaksi yang 
mereka lakukan terhadap komunitas kuli angkut. Sehingga, tidak menutup 
kemungkinan bahwa dalam tahapan ini, disinyalir akan muncul pihak-pihak 
yang sesungguhnya bersifat kooperatif atau non-kooperatif bagi komunitas kuli 
angkut tersebut. 
Pada pembahasan terakhir, setelah mengetahui bentuk-bentuk modal sosial 
yang dimiliki oleh para kuli angkut dan juga aktor-aktor yang mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh komunitas kuli angkut Pasar Legi, selanjutnya, peneliti 
mencoba mencari korelasi di kedua topik tersebut dan menghubungkannya 
untuk mencari pola-pola interaksi yang terbentuk antara para aktor terhadap 
Komunitas Kuli Angkut. Pada pembahasan yang terakhir itulah, peneliti 
berharap akan mampu menjawab pertanyaan mengenai bagaimanakah 
implikasi hubungan kelembagaan ekonomi yang ada terhadap kesejahteraan 
Para Kuli Angkut. 
B. Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara Purposive Sampling dengan 
pertama-tama menentukan tiga pasar hasil bumi kelas satu dengan jumlah 





didapat dari Dinas Pengelolaan dan Pasar (2014). Dari data tersebut kemudian 
diketahui ketiga pasar hasil bumi tersebut adalah Pasar Legi, Pasar 
Harjodaksino, dan juga Pasar Gedhe, sebagaimana dapat dilihat di Tabel 3.1.14 
Tabel 3.1. Daftar Pasar di Kota Surakarta 








 KELAS I     
1 Klewer  1680 - 800 2480 
2 Singosaren  254 - 280 534 
3 Legi  233 1421 1075 2729 
4 Gede  108 650 450 1208 
5 Notoharjo  971 - 210 1181 
6 Harjodaksino  71 857 460 1388 
7 Jongke 98 736 190 1024 
8 Nusukan  107 553 178 820 
9 Depok  64 185 450 699 
10 Nongko  36 252 510 798 
11 Sewa Matahari  - - -  
  KELAS II         
12 Purwosari  14 152 210 376 
13 Kembang  31 80 250 361 
14 Kadipolo  6 299 175 480 
15 Ayam  21 169 285 475 
16 Rejosari  24 152 520 696 
17 Tanggul  9 94 160 263 
18 Ledoksari  20 40 35 95 
19 Jebres  16 61 235 312 
20 Mojosongo  11 179 40 230 
21 Triwindu  254 - 3 257 
22 Kabangan  47 54 160 261 
23 Ayu Balapan  35 163 305 503 
24 Elpabes  - 166 - 166 
25 Gading  76 204 200 480 
26 Penumping  3 84 65 152 
                                                          
14 Berdasarkan tabel tersebut, Pasar Klewer tidak tergolong sebagai pasar hasil bumi melainkan 
pasar tekstil. Oleh karena itu, Pasar Klewer tidak di golongkan sebagai tiga pasar hasil bumi terbesar 













27 Ngarsopuro  71 - - 71 
28 Kliwon  79 73 75 227 
29 Cinderamata  - - 470 470 
30 Panggung Rejo  - - 125 125 
31 Pucangsawit  - - -  
32 Mebel  - - 160 160 
33 Sidodadi  29 233 450 712 
  KELAS III         
34 Tanggul Sari  19 - 250 269 
35 Sangkrah  4 119 300 423 
36 Jurug  36 - 7 43 
37 Ngemplak  14 57 35 106 
38 Ngumbul  11 - 15 26 
39 Bangunharjo  5 19 18 42 
40 Sidomulyo  - 60 150 210 
41 Joglo  27 - 75 102 
42 Mojosongo P 3 123 20 146 
43 Bambu  - - 70 70 
44 Besi Tua  - - 800 800 
 Sumber : Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta, 2014 
Setelah mendapatkan ketiga nama pasar tersebut, kemudian dilakukan 
observasi partisipatif di lapangan termasuk di dalamnya dengan melakukan 
observasi singkat dan wawancara tidak terstruktur  dengan beberapa Kuli 
Angkut setempat yang dipilh secara acak. Proses ini juga dilakukan untuk 
membangun hubungan sekaligus guna menentukan pasar manakah yang 
memiliki komunitas pekerja informal, dalam hal ini kuli agkut dengan jumlah 
terbanyak. Dari ketiga pasar tersebut Pasar Legi-lah yang dinilai memiliki 
komunitas pekerja informal Kuli Angkut dengan jumlah terbanyak yakni 
hingga 800-an orang. Di Pasar Hardjodaksino dan Pasar Gedhe sebenarnya 





penuturan ketua SPTI Cabang Surakarta, jumlah keanggotaan Kuli Angkut di 
pasar tersebut tidak sebanyak Pasar Legi, Sehingga dengan demikian lokasi 
penelitian dilakukan di Pasar Legi. 
Penelitian ini akhirnya dilakukan di Pasar Legi yang berada dalam kawasan 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Pemilihan Pasar Legi sebagai lokasi 
yang dipilih guna penelitian ini didasarkan atas beberapa pertimbangan, 
diantaranya adalah Pasar Legi yang telah menjadi Pasar terbesar di Kota 
Surakarta. Dengan kondisi tersebut, maka meningkatkan pula tingkat 
keramaian baik antara pengunjung atau pembeli yang berada di Pasar Legi, 
dengan demikian, maka masuk akal semakin banyak Kuli Angkut yang ada. 
Atas dasar pertimbangan tersebut, maka Kuli Angkut yang berada di Pasar Legi 
secara jumlah akan lebih tinggi dibandingkan dengan pasar-pasar lainnya di 
Kota Surakarta, sehingga lebih membantu peneliti dalam mencari informan dan 
menangkap fenomena kelembagaan yang terjadi. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan terdiri dari 2 macam, yaitu 
Data Primer dan Data Sekunder yang keduanya diperlukan guna pendalaman 
materi dari penelitian ini. 
1. Data Primer merupakan jenis data yang bersumber dari pengamatan 
langsung peneliti di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, pada 
umumnya sumber data yang digunakan merupakan hasil dari 
wawancara terhadap beberapa informan yang memiliki hubungan 
keterkaitan dengan Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta, Serikat 





Swamitra Semerbak Pasar Legi, Juragan Pasar, Mandor Kuli 
Angkut, dan para kuli angkut itu sendiri serta observasi lapangan di 
pasar legi yang dilakukan beberapa kali pada waktu yang berbeda. 
2. Data Sekunder merupakan jenis data yang bersumber dari sumber-
sumber yang tidak secara langsung peneliti dapatkan dari lapangan. 
Pada umumnya, data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, artikel, 
hingga media-media cetak lainnya. Penggunaan data sekunder dalam 
penelitian ini banyak digunakan dalam pemaparan sejarah Pasar 
Legi, kuli angkut, serta informasi-informasi terkai dengan hak dan 
kewajiban serikat pekerja.  
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data, dikarenakan 
pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk keperluan 
penelitian (Satori dan Komariah, 2012). Oleh karena itu, tehnik pengumpulan 
data yang baik akan mempengaruhi pula tingkat pembahasan materi dalam 
penelitian ini. Guna menakomodir kepentingan tersebut, maka tehnik-tehnik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 
1. Wawancara 
Sudjana (2000) menyatakan bahwa  wawancara adalah proses 
pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak 
penanya (Interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab 
(Interviewee) (Sudjana dalam Satori dan Komariah, 2012:130). 





dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis metode wawancara, yaitu 
wawancara mendalam dan wawancara bertahap.  
Wawancara mendalam dilakukan dalam konteks observasi 
partisipasif dalam hal ini ditujukan untuk subyek Kuli Angkut Pasar 
Legi dengan mengambil narasumber secara acak di lokasi penelitian 
dan bisa saja narasumber tersebut menjawab pertanyaan secara 
bergantian . Wawancara semacam ini ditujukan untuk memperoleh 
data yang lebih bersifat emosional dan pribadi tentang keseharian 
Kuli Angkut. Oleh karenanya, wawancara semacam ini banyak 
dilakukan di sela-sela waktu istirahat Kuli Angkut dan bisa 
berlangsung berhari-hari sesuai kebutuhan penelitian karena 
memang tidak ada waktu yang secara khusus dialokasikan. Dalam 
kegiatan wawancara mendalam, peneliti mengajukan pertanyaan 
mengenai:  
Tabel 3.2. Daftar Pertanyaan Wawancara Kuli Angkut 
No. Daftar Pertanyaan Deskripsi 
1 Profil dan identitas Kuli 
Angkut 
Ditujukan untuk mengetahui data paling 
mendasar responden terutama mengenai nama, 
domisili, usia, dan keluarga responden 
2 Latar belakang menjadi 
Kuli Angkut 
Alasan responden untuk melakoni profesi kuli 
angkut, mencari latar belakang keberadaan 
kuli angkut di Pasar Legi seperti kesamaan 
daerah asal, hubungan persaudaraan, motif 
mendapatkan tambahan penghasilan, 
prosedural mendapatkan keanggotaan SPTI 
3 Tingkat kesejahteraan 
kuli angkut 
Pertanyaan yang diajukan seputar jumlah 
pendapatan, tingkat kecukupan upah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, upaya kuli untuk 
mendapat akses bantuan keuangan dan 





No. Daftar Pertanyaan Deskripsi 
keselamatan kuli angkut, dan bantuan dari 
pemerintah untuk Kuli Angkut 
4 Pola dan hubungan 
interaksi antar warga 
Pasar Legi 
Hubungan antar kuli dalam kelompok kerja, 
Bagaimana hubungan anatara kuli angkut 
KTA dan non KTA, dan kegiatan sosial yang 
biasa dilaksanakan di dalam komunitas kuli 
angkut  
5 Pola Interaksi Kerja Bagaimanakah cara kuli angkut mendapatkan 
orderan untuk mengangkut, sistem pemerataan 
kerja di dalam kelompok 
6 Permasalahan Kuli 
Angkut 
Permasalahan nyata yang ditemui kuli  angkut 
sehari- harinya, permasalahan kuli dalam 
mengakses fasilitas kerja, dan permasalahan 
dalam mencari penghasilan 
7 Pengembangan Topik Digunakan untuk mengembangkan pertanyaan 
seputar isu-isu baru yang tengah berkembag di 
tengah komunitas sekaligus sebagai 
pelengkapan proses triangulasi data. 
Sumber : Hasil Penelitian (diolah) 
Metode wawancara selanjutnya adalah wawancara bertahap. 
Menurut Satori dan Komariah (2012): 
“Wawancara bertahap adalah wawancara dimana peneliti 
melakukannya dengan sengaja datang berdasarkan jadwal 
yang ditetapkan sendiri untuk melakukan wawancara dengan 
informan dan peneliti tidak sedang observasi partisipasi” 
(2012:131). 
 
Metode wawancara ini digunakan oleh peneliti guna mendukung 
metode wawancara mendalam yang langsung ditujukan kepada 
informan utama dalam penelitian ini. Wawancara semacam ini juga 
lebih ditujukan untuk mengetahui peran para aktor dalam analisis 
aktor yang digunakan dan lebih bersifat semi terstruktur.  
Pertama-tama, peneliti akan menentukan terlebih dahulu 





dalam Komunitas Kuli Angkut Pasar Legi. Kemudian, dari  hasil 
observasi dan wawancara mendalam yang sudah dilakukan 
sebelumnya,  maka peneliti akan mendapatkan gambaran peran para 
aktor dalam komunitas. Kemudian akan diajukan penjadwalan 
dalam waktu yang khusus untuk mengajukan wawancara semi 
terstruktur dengan para responden, yang dalam hal ini adalah para 
aktor atau stakeholder. Berikut adalah sekilas pertayaan-pertanyaan 
yang diajukan untuk mengetahui peran para aktor: 
Tabel 3.3. Daftar Topik Pertanyaan Stakeholder 
No Aktor/ Stakeholder Topik Pertanyaan 
1 Serikat Pekerja 
Transportasi 
Indonesia unit kerja 
Pasar Legi 
 Tujuan federasi kuli angkut 
 Sejarah berdirinya federasi 
 Landasan pendirian federasi 
 Kekuatan yang dimiliki federasi 
 Kuota kuli angkut dan jumlahnya 
 Kuli angkut non KTA 
 Hubungan federasi dengan stakeholder 
lainnya 
 Kewajiban keanggotaan 
 Kelebihan menjadi anggota 
 Aturan terhadap kuli 
 Kegiatan sosial yang diadakan federasi 
 
2 Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta 
 Visi dan misi 
 Sejarah Pasar Legi 
 Data Pasar di Kota Surakarta 
 Tanggapan DPP terhadap Kuli Angkut 
 Rencana revitalisasi Pasar Legi 
 Kebijakan DPP yang berhubungan dengan 
Pasar Legi 
3 Ketua Kelompok 
Kerja 
 Identitas dan kondisi sosial ekonomi 
responden 
 Informasi umum seputar kelompok kuli 
angkut 
 Keberadaan koperasi pekerja 
 Rincian pekerjaan Ketua Kelompok 





No Aktor/ Stakeholder Topik Pertanyaan 
 Daerah asal mayoritas anggota di kelompok-
nya 
 Kepemilikan Tabungan 
 Mekanisme pengelolaan pendapatan 
 Eksistensi di Pasar Legi 
 Kegiatan sosial komunitas kuli angkut 
 Perbedaan Kuli Angkut KTA dan non KTA 
 Informasi mengenai tekhnik pemerataan jatah 
kerja kuli 
 Keberadaan bantuan dari pemerintah terhadap 
kuli angkut 
 
4 Juragan  Identitas dan informasi umum responden 
 Cara juragan memperkerjakan kuli 
 Perbedaan kuli angkut KTA dan non KTA 
 Sistem pengupahan kuli 
 Kegiatan sosial yang menghubungkan juragan 
dan kuli 
 Pendelegasian pekerjaan terhadap kuli 
langganan 
 Fasilitas tambahan yang diberikan jurgan dari 
kedekatannya dengan kuli 
 
5 Swamitra  Sejarah Swamitra di Pasar Legi 
 Visi dan misi Swamitra Pasar Legi 
 Prosedur peminjaman untuk anggota SPTI 
 Perbedaan peminjam yang merupakan 
anggota SPTI dengan peminjam umum 
 Perbedaan persyaratan peminjaman untuk kuli 
angkut pria dan wanita 
 Potongan provisi untuk kuli angkut yang 
meminjam dengan kartu anggota 
 Non Performance Loan untuk anggota SPTI 
 Mitigasi untuk Non Performance Loan 
 
Sumber : Hasil Penelitian (diolah) 
2. Observasi 
Menurut Syaodih (2006), observasi atau pengamatan merupakan 
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 





karena itu, pada teknik observasi ini, setiap pancaindera dari peneliti 
dikerahkan guna memahami fenomena-fenomena yang terjadi di 
lapangan. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada tahap 
prawawancara dan pasca-wawancara. Observasi yang dilakukan 
pertama kali sebelum melakukan proses wawancara merupakan fase 
membangun hubungan yang ditujukan untuk melihat kondisi kuli 
angkut secara visual di lapangan sekaligus sebagai gambaran awal 
untuk menentukan siapa saja aktor yang berperan di dalam 
komunitas kuli angkut. Pada observasi yang pertama ini kegiatan 
lebih dilakukan untuk secara visual melihat pola bekerja para kuli, 
kesibukan sehari-hari, dan juga tingkat penggunaan jasa mereka 
setiap hari. hasil pertama dari observasi ini adalah ditemukan 
perbedaan fasilitas yang mencolok antara kuli angkut pria dan 
wanita. 
Observasi selanjutya dilakukan pascawawancara dengan 
melakukan observasi secara partisipatif  di tempat beristirahat kuli, 
yakni dua buah warung kecil yang sederhana, bahkan saking 
sederhannya, salah satu warung tidak bisa menyajikan gelas yang 
sama untuk setiap pengunjung. Tujuan observasi dilakukan di lokasi 
ini adalah untuk menangkap pola interaksi kuli secara lebih dekat. 
Berdasarkan observasi–observasi yang dilakukan pasca-wawancara, 
kuli angkut wanita lebih banyak berkeliling di dalam pasar 





wanita lebih banyak berperan dalam pendistribusian, sedangkan kuli 
angkut pria lebih banyak terlibat dalam aktivitas bongkar muat. 
Selain itu, keduanya juga bekerja dengan alat yang berbeda. Kuli 
angkut pria menggunakan karet potongan ban dan semacam kail 
sedangkan kuli angkut wanita menggendong barang angkutannya 
dengan selendang lurik. Sedangkan dari segi postur tubuh, mayoritas 
kuli angkut pria masih berbadan tegap, sementara itu, kuli angkut 
wanita yang umumnya adalah ibu-ibu banyak yang berpostur 
bungkuk. Berdasarkan observasi hal tersebut mungkin disebabkan 
oleh perbedaan jarak kerja yang ditempuh, sehingga porsi kerja kuli 
angkut wanita lebih banyak dibandingkan kuli angkut pria. 
Observasi kemudian dilakukan untuk melihat hubungan interaksi 
antara Kuli Angkut dan Kuli Angkut lainnya beserta warga pasar 
lain. Interaksi tersebut muncul dalam beragam bentuk, seperti 
sekedar berbincang, bergurau, memberikan pekerjaan untuk kuli 
yang lain, mencurahkan isi hati,dan bergunjing. Selain itu, ditemui 
pula “Tukang Tensi Darah” yang bekerja untuk mengukur tekanan 
darah pada Kuli Angkut atau warga pasar lainnya dengan menarik 
bayaran sebesar dua ribu rupiah.  
3. Telaah Dokumen 
Menurut Satori dan Komariah (2012), dokumen secara bebas 
dapat diterjemahkan sebagai rekaman kejadian masa lalu yang dapat 
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun karya bentuk. Pada 





data yang telah dikumpulkan melalui wawancara atau observasi 
(Sarosa, 2012). Oleh karena itu, penggunaan telaah dokumen seperti 
jurnal, buku babad Surakarta, berita pada koran atau media lain 
maupun hasil fotografi dalam penelitian ini, diperuntukkan guna 
memperkuat hasil pengamatan dari wawancara dan juga observasi 
yang dilakukan  
E. Teknik Penentuan Informan 
Secara umum, terdapat perbedaan terhadap pemahaman mengenai sampel 
ditinjau dari aspek penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pengertian sampel 
menurut Earl Babbie cukup relevan apabila digunakan untuk penelitian 
kualitatif. Menurut Earl Babbie, sampling merupakan proses seleksi dalam 
kegiatan observasi (Earl Babbie dalam Satori dan Komariah, 2012:47). Proses 
seleksi tersebut, menurut Satori dan Komariah (2012): 
“Proses yang dimaksud disini adalah untuk mendapatkan orang, situasi, 
kegiatan/aktivitas, dokumen yang diperoleh dari sejumlah orang yang 
dapat mengungkapkannya atau dokumen yang banyak lalu dipilih 
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, dan untuk memilih orang 
bergulir sesuai permasalahan” (2012:47). 
Sehubungan dengan metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka pemahaman sampel yang digunakanpun secara garis besar mengikuti 
pemahaman sampel yang diutarakan oleh Earl Babbie tersebut. Sehingga, 
berdasarkan pemahaman Earl Babbie tersebut, maka dalam penelitian ini, 
istilah yang digunakan lebih tepat apabila menggunakan “Informan”. 
Selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan penelitian kualitatif, maka penentuan 






Pendekatan Purposive lebih banyak digunakan ketika berada di lapangan 
terutama pada tahapan observasi awal dan membangun hubungan. Pada 
pendekatan Purposive ini, peneliti menggunakan pertimbangan pribadi untuk 
memilih subjek/objek sesuai dengan kebutuhan. Dalam tahapan ini, informan 
yang lebih banyak dimintai keterangan adalah para kuli itu sendiri. Misalnya 
adalah Bapak Rohim selaku Kuli Angkut non-KTA, Ibu Sri Marini, Mbah 
Waginem dan Mbak Pipin selaku Kuli Angkut SPTI. Hasil dari wawancara 
dengan informan-informan tersebut, mengarahkan peneliti kepada narasumber 
lainnya yang memiliki keterkaitan dengan topik yang ditemukan oleh penulis. 
Sedangkan Snowball digunakan sebagai tindak lanjut penentuan informan 
setelah pendekatan Purposive digunakan. Pada pendekatan Snowball, informan 
ditentukan secara berantai. Pengambilan data semacam ini lebih banyak 
digunakan untuk memunculkan analisis aktor terhadap aktor-aktor yang diduga 
merupakan bagian dari komunitas kuli angkut. Para aktor yang menjadi 
informan dalam wawancara ini lebih banyak berasal dari kuli angkut itu 
sendiri. Pada tingkat operasionalnya, informan yang relevan di wawancara 
diminta untuk mengarahkan peneliti kepada informan relevan lainnya, 
prosedur tersebut dilakukan secara terus menerus hingga informasi yang 
diperoleh dari informan-informan tersebut bersifat majemuk. Sehingga pada 
akhirnya, informan yang terlibat pada penelitian ini adalah : Serikat Pekerja 
Transportasi Indonesia unit Kerja Pasar Legi, Dinas Pengelolaan Pasar, Ketua 
Kelompok Kerja, Pengelola SWAMITRA dan Juragan. Peneliti kemudian 
menyusun pertanyaan sesuai dengan para aktor dan kebutuhan pertanyaan 





F. Uji Validitas Data 
Suatu penelitian harus memiliki nilai kepercayaan sehingga dapat 
meyakinkan kepada khalayak bahwa kebenaran hasil penelitian tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam kaitannya dengan nilai kepercayaan, maka 
perlu adanya suatu ke-absahan yang diamini oleh khalayak terhadap penelitian 
tersebut. Menurut Satori dan Komariah (2012), penelitian kualitatif dapat 
dinyatakan absah atau valid apabila memiliki beberapa kriteria seperti 
keterpercayaan atau validitas internal (credibility), keterlaihan atau validitas 
eksternal (transferability), kebergantungan atau reliabilitas (dependability), 
dan kepastian atau objektivitas (confirmability). 
 Pada kriteria validitas internal (credibility), ke-absahan penelitian dinilai 
dari kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber, yang 
menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian (Satori dan 
Komariah,2012). Selanjutnya, pada kriteria validitas eksternal 
(transferability), ke-absahan penelitian dapat ditentukan dengan penulisan 
laporan penelitian yang baik agar dapat memberikan informasi secara lengkap, 
jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Penulisan yang baik tersebut berupaya 
agar pembaca mendapatkan gambaran yang jelas dari suatu hasil penelitian 
yang dilakukan, dan juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan, contoh, 
pelajaran lebih lanjut untuk dilakukan penelitian di tempat lain (Satori dan 
Komariah, 2012). Kemudian, dalam kriteria reliabilitas (dependability), Susan 
Stainback (1988) menuturkan bahwa kriteria reliabilitas berkenaan dengan 
derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan (Susan Stainback dalam 





memberikan penjelasan operasional kriteria reliabilitas dengan mengaudit 
keseluruhan proses atau aktivitas peneliti dalam melakukan  penelitian, 
sehingga apabila peneliti tidak mempunyai atau menunjukkan aktivitas yang 
dilakukan dilapangan, maka reliabilitas dari penelitian tersebut dapat diragukan 
kebenarannya (Satori dan Komariah, 2012). Kriteria objektivitas 
(confirmability) merupakan kriteria ke-absahan penelitian dengan cara melacak 
kebenaran data yang diperoleh dan kejelasan dari informan. Dalam kriteria ini, 
suatu penelitian dapat dikatakan memiliki derajat objektivitas yang tinggi 
apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti dan hasil penelitian telah 
disepakati oleh banyak orang (Satori dan Komariah, 2012). 
Setelah membahasa mengenai kriteria ke-absahan penelitian, maka ada 
perlunya pula untuk membahas mengenai tehnik-tehnik yang dapat digunakan 
untuk memenuhi kriteria-kriteria ke-absahan penelitian tersebut. Begitu pula 
dalam penelitian ini, tehnik yang digunakan untuk menguji ke-absahan data 
adalah Trianggulasi. Menurut Satori dan Komariah (2012), trianggulasi 
merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
waktu. Oleh karena itu, tehnik trianggulasi terdiri dari 3 macam, yaitu; 
1. Trianggulasi Sumber 
Pada trianggulasi sumber, pengujian ke-absahan data dilakukan 
dengan melakukan cross-check suatu data yang ditemukan dengan 
berbagai sumber yang berbeda. Setelah hal tersebut dilakukan, maka 
selanjutnya data yang diperoleh dari berbagai sumber dikumpulkan, 
dideskripsikan, dilakukan pengkategorian, dan dipilih berdasarkan 





pandangan yang berbeda secara minoritas, maka dapat dilakukan 
analisis kasus negatif guna mencari tahu letak kebenaran berada. 
Seperti halnya dalam penelitian ini, hasil temuan dari wawancara 
dengan Bapak Rohim disesuaikan dengan hasil wawancara dengan 
Bapak Wagiman selaku Ketua Pengurus SPTI, dan begitu pula 
selanjutnya hasil wawancara tersebut kembali disesuaikan dengan 
hasil wawancara dengan Bapak Sutris selaku Ketua Kelompok 
Kerja. Proses tersebut dilakukan secara berulang hingga informasi 
yang didapatkan mencapai keabsahan. 
2. Trianggulasi Tehnik 
Menurut Satori dan Komariah (2012), trianggulasi tehnik 
merupakan penggunaan beragam tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan kepada sumber data. Menguji ke-absahan data 
menggunakan tehnik ini berarti mengecek data dari sumber yang 
sama dengan tehnik pengumpulan data yang berbeda. Seperti halnya 
dalam penelitian ini, informasi yang didapatkan pada proses 
wawancara kemudian disesuaikan dengan keadaan di lapangan 
dengan menggunakan tehnik Observasi. 
3. Trianggulasi Waktu 
Dalam teknik ini, pengecekan data dilakukan dengan 
menggunakan tehnik pengumpulan data yang sama, kepada sumber 
yang sama pula, tetapi dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Seperti halnya dalam penelitian ini, proses observasi di lapangan 





dilakukan untuk melihat konsistensi keadaan nyata yang ada di 
lapangan. Begitu pula dengan proses wawancara juga dilakukan 
dalam waktu yang berbeda. Seperti halnya proses wawancara 
dengan Pak Wagiman serta Mbak Pipin yang dilakukan beberapa 




HASIL TEMUAN LAPANGAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Seperti yang telah diutarakan pada bab sebelumnya, penelitian ini 
dilaksanakan di area Pasar Legi yang berada di Kota Surakarta. Secara 
lengkap, Pasar Legi berada pada wilayah Kelurahan Stabelan Kecamatan 
Banjarsari. Berdasarkan letak wilayahnya tersebut, maka Pasar Legi berada 
ditengah-tengah Kota Surakarta. Penamaan Pasar Legi itu sendiri, tidak 
terlepas dari sistim penanggalan jawa yang terdiri dari 5 hari dalam 
seminggu (pancawara), yaitu Legi, Pahing, Pon, Wage dan Kliwon. 
Dimulai pada era pemerintahan kerajaan majapahit, pulau jawa pada 
umumnya menggunakan sistem rotasi penanggalan jawa dalam mengatur 
hari operasional suatu pasar (meski terdapat sedikit perbedaan pada Kota 
Surakarta, dikarenakan kota tersebut tidak memiliki Pasar Pahing dan Pasar 
Wage).15 Dengan demikian, penamaan Pasar Legi disebabkan pasar tersebut 
hanya akan terselenggara ketika hari Legi saja. 
Berbeda dengan kondisi pada saat ini, Pasar Legi pada saat ini tidak 
hanya terselenggara pada hari tertentu saja. Berdasarkan hasil wawancara 
                                                          
15 Menurut hasil wawancara Aliyah, Setioko dan Pradoto (The Roles of Traditional Markets as The 
Main Component of Javanese Culture Urban Space : Case Study in The City of Surakarta, 
Indonesia) kepada salah seorang informan yang berasal dari Kasunanan Surakarta dan studi 
dokumen yang tersedia di Sasana Pustaka, penyebab Kota Surakarta tidak memiliki Pasar Wage dan 
Pasar Pahing atas dasar definisi Wage yang berarti “terbatas” dan Pahing yang berarti “pahit” atau 
“rasa yang tidak menyenangkan” sehingga penamaan tersebut menjadi tidak relevan apabila 





dengan pihak pelaksana Pasar Legi, pada saat ini pasar tersebut beroperasi 
pukul 06.00 hingga 18.00 setiap harinya. Meski secara operasional Pasar 
Legi tersebut beroperasi selama 12 jam, tetapi pada kenyataannya, 
berdasarkan hasil dari observasi lapangan yang dilakukan oleh penulis, 
sesungguhnya jam tersebut merupakan waktu dimana bangunan utama dari 
Pasar Legi tersebut di tutup. Meski demikian, kegiatan di sekitar area 
bangunan utama pasar tidak pernah berhenti, mulai dari pelapak yang 
menggelar dagangannya di pelataran bangunan utama setelah bangunan 
tersebut tutup, warung-warung makan yang bergantian membuka 
warungnya, truk-truk yang berisi sayur mayur hingga ikan pindang yang 
mulai berdatangan ketika dini hari, dan masih banyak aktivitas lainnya yang 
membuat Pasar Legi tetap terjaga dari tidurnya. 
 
Gambar 4.1. Pengumuman Jam Operasional Pelataran Pasar Legi 
Sebagai salah satu pasar yang ada di Kota Surakarta, berdasarkan data 
dari Dinas Pengelolaan Pasar tahun 2014, Pasar Legi merupakan pasar 





diamati dari jumlah keseluruhan pelapak yang ada di Pasar Legi sebanyak 
2.729 pelapak (angka tersebut didapat dari hasil penjumlahan kios, los, dan 
pelataran yang ada di pasar legi). Banyaknya pelapak yang ada di Pasar Legi 
tidaklah lepas dari fungsi Pasar Legi itu sendiri. Pasar Legi yang ada di Kota 
Surakarta ini merupakan pasar hasil bumi terbesar yang ada di Kota 
Surakarta (beberapa sumber bahkan mengatakan bahwa Pasar Legi 
merupakan pasar hasil bumi terbesar di Jawa Tengah). Berdasarkan fakta 
tersebut, maka tidaklah heran apabila para pelapak yang berada di Pasar 
Legi tidak hanya para penduduk Kota Surakarta saja, melainkan banyak 
pula terdapat pelapak-pelapak yang merupakan penduduk dari luar Kota 
Surakarta. 
Kejayaan dari Pasar Legi ini tidak dimulai pada era moderen seperti 
saat ini, berdasarkan catatan sejarah dan buku profil pasar yang dikeluarkan 
oleh Dinas Pengelola Pasar Kota Surakarta, kejayaan Pasar Legi tersebut 
sudah dimulai sejak pertama kali pasar tersebut didirikan. Berdasarkan 
sejarahnya, Pasar Legi merupakan bagian dari tata ruang Pemerintahan 
Mangkunegaran yang didirikan pada oleh Pangeran Sambernyawa. 
Sebagaimana konsep tata ruang pada Dinasti Mataram Islam, Pangeran 
Sambernyawa tetap mempertahankan konsep kosmologi Jawa atau lebih 
dikenal sebagai Catur Gatra Tunggal dalam pembangunan Pura 





konsep tata ruang kota yang terdiri dari 4 bangunan inti, seperti istana, alun-
alun, masjid, dan pasar.16 
 
Gambar 4.2. Pasar Legi Tahun 1939 
Nuansa yang terdapat pada ajaran Jawa sangatlah filosofis. Dalam 
ajaran tersebut sering muncul adanya simbolisme-simbolisme yang 
diwujudkan dalam beraneka ragam rupa, baik dalam bentuk kesenian, 
arsitektur, sastra dan ritual. Tidak berbeda pula dengan komponen-
kompenan yang terdapat pada tata ruang kota pada masa itu. Setiap 
komponen yang terdapat pada Catur Gatra Tunggal memiliki arti-arti 
filosofis yang sangat kental dengan budaya Dinasti Mataram Islam, begitu 
pula dengan keberadaan dari pasar itu sendiri. 
  
                                                          
16 Pembahasan mengenai Catur Gatra Tunggal secara lebih lengkap dapat ditemukan pada karya 
tulis dari Laksmi Kusuma Wardani (2013), “City Heritage of Mataram Islamic Kingdom in 















Sebagai pusat pemerintahan 
dalam konsep dan nilai-nilai 
tradisional Jawa Aturan (Sumber dari 
aturan dan nilai-nilai) 
2 Alun-alun 
Bagian dari keraton yang 
berfungsi sebagai fasilitas 
public 
3 Masjid 
Sebagai perwujudan bentuk dari 
hubungan antara manusia 
dengan Tuhan melalui 
sembahyang terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa 
Sujud Manembah 
(Berlutut ke Mahakuasa) 
4 Pasar 
Sebagai wujud ekspresi dari 
rasa syukur kepada tuhan atas 
segala kebutuhan dasar dan 
makanan 
Ucap Syukur (Bersyukur 
atas apa yang telah 
diberikan oleh Tuhan 
kepada hambanya) 
Sumber : Aliyah, Setioko, dan Pradoto (2016) 
 
Berdasarkan penempatannya, layaknya pasar yang ada pada masa 
pemerintahan kerajaan-kerajaan penerus dari Dinasti Mataram Islam, Pasar 
Legi berada di sebelah utara dari Pura Mangkunegaran begitu pula dengan 
Pasar Gede yang berada di sebelah utara Kraton Kasunanan Surakarta dan 
Pasar Beringharjo yang juga berada di sebelah utara dari Kraton Kasultanan 
Yogyakarta. Selanjutnya, penempatan Pasar Legi yang berada pada wilayah 
tersebut memiliki pertimbangan atas dasar adanya jalan dan aksesbilitas 
yang baik seperti transportasi dan jalur distribusi, sehingga penjual serta 






Gambar 4.3. Pola Tata Letak Pasar Bentukan Keturunan Dinasti Mataram 
Islam 
Pada masa pemerintahan Pangeran Sambernyawa, wilayah Setabelan 
merupakan markas prajurit meriam atau konstabel, tidak jauh dari wilayah 
Stabelan tersebut terdapat Villa Park atau yang saat ini lebih dikenal dengan 
Taman Banjarsari yang dimana merupakan suatu kawasan pemukiman elit 
bagi para “toewan koelit poetih” ketika Kota Surakarta berstatus sebagai 
Vorstenlanden.17 Selanjutnya, secara aksesbilitas, wilayah Setabelan area 
Pasar Legi bernaung dapat dikatakan sangat baik karena berada dekat 
dengan Stasiun Balapan, terlebih di era saat ini, moda transportasi yang 
tersedia bahkan lebih beragam, layaknya “angkot” dan bis kota sudah 
melewati area Pasar Legi. 
Fakta – fakta yang telah dijelaskan diatas merupakan gambaran penting 
atas kemegahan dari Pasar Legi yang ada di Kota Surakarta. Sebagai suatu 
pasar utama sejak pertama kali didirikan pada masa pemerintahan Pangeran 
                                                          
17 Vorstenlanden dapat diartikan sebagai “wilayah-wilayah kerajaan”. Dalam konteks sejarah 
nusantara, penyebutan Vorstenlanden digunakan untuk menyebut wilayah-wilayah kekuasaan Catur 





Sambernyawa hingga berada dibawah naungan Dinas Pengelola Pasar Kota 
Surakarta, Pasar Legi memang didesain guna memfasilitasi kebutuhan 
masyarakat luas dalam jumlah yang besar. Terbukti dari penempatan lokasi 
Pasar Legi dan juga aksesbilitas yang tersedia guna menunjang kegiatan 
yang ada di fasilitas publik tersebut. Oleh karena itu, tidaklah 
mengherankan apabila terdapat beragam kegiatan dan warga pasar yang 
mencari kesejahteraan melalui Pasar Legi, begitu pula dengan Kuli Angkut 
yang menjadi salah satu dari warga pasar tersebut. Akhir kata, sebagai 
bagian kecil dari kemegahan Pasar Legi, pembahasan mengenai Kuli 
Angkut yang berada di pasar tersebut merupakan suatu daya tarik tersendiri 
bagi penulis. 
B. Deskripsi Informan 
Penelitian ini dilakukan pada komunitas kuli angkut yang ada di Pasar 
legi beserta dengan institusi-institusi yang memiliki keterkaitan dengan 
komunitas tersebut. Informasi-informasi yang dibutuhkan oleh penulis guna 
memperdalam studi ini didapat atas hasil wawancara mendalam terhadap 10 






Tabel 4.2. Daftar Informan Penelitian 
 
 Pak Wagiman / Serikat Pekerja Transportasi Indonesia Unit Kerja 
Pasar Legi 
Pak Wagiman merupakan pimpinan dari Serikat Pekerja 
Transportasi Indonesia Unit Kerja Pasar Legi, selain menjabat sebagai 
pimpinan Unit Kerja Pasar Legi, beliau memegang jabatan ganda 
sebagai ketua Dewan Pimpinan Cabang Surakarta. Pada mulanya, 
sebelum menjabat sebagai pimpinan di serikat tersebut, beliau memulai 
karirnya sebagai kuli angkut di Pasar Legi sejak tahun 1976, tetapi 
aktifitas tersebut beliau hentikan pada tahun 1999 dikarenakan kondisi 
tubuhnya yang mulai melemah. Meski beliau telah menghentikan 
aktifitasnya sebagai kuli angkut, tetapi selama 13 tahun yang lalu hingga 
saat ini beliau masih tetap mendampingi komunitas kuli angkut sebagai 
pengurus serikat tersebut. Menurut beliau, jabatan yang beliau 
Nama Usia Hubungan Relasional Asal Keterangan
• Pak Wagiman 60 Tahun Pengurus SPTI Plupuh, Sragen
Salah satu Informan Kunci yang memberi informasi 
mengenai informan pendukung
• Pak Warjito ± 50 Tahun Pengurus SPTI Plupuh, Sragen
Bendahara SPTI, berperan membantu Pak Wagiman 
dalam menjawab pertanyaan
• Ibu Erni Susi - Dinas Pengelola Pasar - Kepala Sub-Bagian Perencanaan
• Pak Rohim 36 Tahun Kuli Angkut Non-Anggota SPTI Malang
Salah satu Informan Kunci yang memberi informasi 
mengenai adanya Kuli Angkut Non-Anggota SPTI
• Mbah Waginem 70 Tahun Kuli Angkut Anggota SPTI Rejosari, Karanganyar
Salah satu kuli angkut wanita dengan pengalaman ± 
50 tahun
• Ibu Sri Marini 55 Tahun Kuli Angkut Anggota SPTI Selokarto, Sidorejo
Salah satu kuli angkut wanita dengan pengalaman 32 
tahun
• Mbak Pipin ± 25 Tahun Kuli Angkut Anggota SPTI Kalioso
Salah satu kuli angkut wanita anggota kelompok 
bawang setri
• Ibu Tukinem ± 50 Tahun Kuli Angkut Anggota SPTI Donohudan, Boyolali
Salah satu kuli angkut wanita anggota kelompok 
bawang setri
• Pak Sutris 55 Tahun Kuli Angkut Anggota SPTI Plupuh, Sragen
Ketua Kelompok Kuli Angkut Kumiai (Kelompok 
Kerja dengan jumlah anggota terbanyak di Pasar 
Legi)
• Ibu Endang 55 Tahun Juragan Beras Bekonang, Sukoharjo
Salah satu juragan yang telah bekerja sama dengan 
Kuli Angkut selama 18 tahun





laksanakan saat ini didapatkannya dari proses yang bertahap, mulai dari 
anggota biasa, lalu menjadi ketua kelompok, meningkat lagi menjadi 
Pimpinan Unit Kerja Pasar Legi, dan pada akhirnya beliau dapat 
menjadi Ketua Dewan Pimpinan Cabang Surakarta. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, Pak Wagiman saat ini 
bertempat tinggal di daerah Plupuh Kabupaten Sragen dan setiap 
harinya beliau melaju dari tempat tinggalnya tersebut ke Pasar Legi lalu 
menuju Pasar Kliwon dimana Kantor Serikat Dewan Pimpinan Cabang 
Surakarta bertempat. Dikarenakan beliau sudah tidak aktif sebagai kuli 
angkut dan jabatannya sebagai ketua di serikat tersebut tidak 
mendapatkan penghasilan yang cukup guna kebutuhannya setiap hari, 
maka beliau menutupi kekurangan penghasilannya tersebut dengan 
membuka warung di rumahnya sehingga setiap beliau melaju ke Pasar 
Legi beliau tidak lupa untuk membawa bronjong guna membeli bahan 
dagangan untuk dijual kembali di warungnya.18 
Apabila dilihat dari perawakannya, saat ini usia beliau telah 
memasuki 60 tahun. Pak Wagiman memiliki empat orang anak, anak 
yang pertama memiliki usaha produksi batik, anak yang kedua bekerja 
sebagai pegawai negeri, kemudian anak yang ketiga bekerja di 
pertokoan sedangkan anaknya yang terakhir saat ini sedang menempuh 
studi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret.  
                                                          
18 Bronjong merupakan suatu alat yang digunakan untuk mempermudah membawa suatu barang 
dalam jumlah banyak. Pada umumnya bronjong di letakkan di bagian belakang motor atau 
kendaraan beroda dua. Secara fisik, bentuk dari bronjong ini berbentuk kantong berukuran besar dan 





 Pak Warjito / Bendahara Serikat Pekerja Transportasi Indonesia 
Unit Kerja Pasar Legi 
Berbeda dengan Pak Wagiman, pada kesehariannya Pak Warjito 
masih berperan aktif sebagai Kuli Angkut di Pasar Legi. Meski beliau 
tergolong aktif dalam komunitas kuli angkut, beliau dipercayai pula oleh 
rekan-rekan dalam komunitasnya tersebut sebagai bendahara pada 
Serikat Pekerja Transportasi Indonesia Unit Kerja Pasar Legi. 
Apabila dilihat dari perawakannya, saat ini beliau berumur sekitar 
50an tahun. Beliau saat ini sudah menikah dan telah memiliki 4 orang 
anak. Ketika diwawancarai mengenai anak-anaknya, beliau 
menceritakannya dengan sangat bangga. Anaknya yang pertama saat ini 
sedang bekerja sebagai perawat, anaknya yang kedua telah menjadi 
seorang tentara, dan anak yang ketiga dan keempat saat ini sedang 
menempuh studi di Universitas Sebelas Maret. Sama dengan Pak 
Wagiman, Pak Warjito pun tinggal di daerah Plupuh, Sragen dan setiap 
harinya beliau melaju dari daerah Sragen ke Pasar Legi yang ada di Kota 
Surakarta. 
 Ibu Erni Susi / Kepala Sub.Bagian Perencanaan Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta 
Tidak banyak yang dapat penulis jelaskan dari sosok Ibu Erni ini. 
Selain tingkat kenyaringan suara Ibu Erni yang kecil dan suasana bising 
di kantor tempat pertemuan antara penulis dengan beliau, beliau 
cenderung untuk berbicara sebatas menjawab pertanyaan yang 





menyebabkan pembicaraan antara penulis dengan beliau menjadi 
singkat dan tidak banyak membahas mengenai pribadi beliau. 
Sejauh yang penulis pahami dari sosok Ibu Erni adalah tugas beliau 
sebagai Kepala Sub.bagian Perencanaan di Dinas Pengelolaan Pasar. 
Sebagai tugasnya, beliau memahami setiap program kerja yang 
dilakukan oleh setiap pasar dan bagaimana pasar-pasar tersebut akan 
dikembangkan kedepannya yang dimana setiap poin tersebut akan 
disesuaikan dengan visi dan misi dari Dinas Pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta. 
 Pak Rohim / Kuli Angkut non KTA 
Perjumpaan pertama kali antara penulis dan Pak Rohim terjadi pada 
siang hari dikala beliau sedang istirahat setelah bekerja. Ketika siang itu, 
beliau sedang bersantai dengan seorang rekannya yang sedang 
menikmati sebatang rokok. Perbincangan dimulai dengan beberapa 
pertanyaan pembuka seperti siapa nama beliau dan apa yang beliau 
lakukan disaat itu. 
Pak Rohim merupakan seorang kuli angkut yang tidak memiliki 
status keanggotaan dalam Serikat Pekerja Transport Indonesia. Sebagai 
seorang kuli angkut tanpa status keanggotaan, beliau tidak dapat 
tergabung kedalam kelompok kerja layaknya para anggota serikat, 
sehingga beliau tidak memiliki area kerja seluas para anggota dan hanya 
dapat bekerja dibawah seorang juragan.19 Ketika dijumpai di Pasar Legi, 
                                                          
19 Pengertian Juragan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pemilik perusahaan atau 
sebutan terhadap orang yang memberikan upah. Dalam lingkup penelitian ini, Juragan diartikan 
sebagai pedagang yang memiliki barang dagangan dalam jumlah besar dan berdagang di area Pasar 





beliau merupakan seorang kuli angkut yang bekerja kepada seorang 
juragan bawang merah di sebelah selatan pasar. 
Secara fisik, beliau terlihat kekar dan bugar hingga apabila diamati 
secara sekilas maka akan muncul asumsi bahwa beliau berumur sekitar 
25 tahun, tetapi ketika penulis bertanya langsung, beliau mengutarakan 
bahwa saat ini telah berumur 36 tahun. Kondisi fisik yang dimiliki 
beliau tersebut merupakan hasil dari aktivitas fitness yang dilakukannya 
disela-sela aktivitasnya sebagai kuli angkut. 
Kota Malang yang berada di Jawa Timur merupakan kota dimana 
beliau dilahirkan. Meski dilahirkan di Kota Malang, tetapi sejak remaja 
beliau sudah terbiasa merantau ke daerah lainnya. Latar belakang 
suasana keluarga yang tidak menyenangkan, menurutnya merupakan 
alasan kepergian beliau dari kota kelahirannya tersebut. Surabaya, 
Jakarta, dan Semarang merupakan kota yang dulunya pernah menjadi 
kota rantauan baginya hingga pada akhirnya beliau memutuskan untuk 
merantau ke Kota Solo dan menikah di kota tersebut. 
Saat ditemui di pasar legi ketika itu, beliau memiliki satu orang istri 
dan satu orang anak yang usianya masih tergolong sangat kecil. Pada 
usia yang tergolong kecil tersebut, beliau memasukkan anaknya ke 
PAUD yang letaknya berdekatan dengan tempat tinggalnya dengan 
pertimbangan agar anaknya dapat memiliki teman seusianya.20 Beliau 
menyewa sebuah rumah di daerah Mojosongo untuk tempat tinggal 
mereka. 
                                                          





 Mbah Waginem / Kuli Angkut KTA 
Wanita ini bernama Waginem, usianya saat ini telah menginjak 70 
tahun. Sehubungan dengan umurnya yang tergolong sepuh maka 
dilingkungan kerjanya lebih serih dipanggil Mbah Waginem.21 Mbah 
yang telah memiliki 5 orang anak ini merupakan penduduk dari 
Rejosari, salah satu desa yang berada di Kabupaten Karanganyar. Tidak 
hanya bertempat tinggal, Mbah Waginem lahir dan besar pula di wilayah 
tersebut. 
Rumah beliau yang ada di Rejosari ditempatinya beserta dengan 
suaminya. Rumah tangga yang beliau jalin beserta suaminya telah 
dimulai sejak Mbah Waginem masih berumur 15 tahun hingga saat ini 
usia dari sang suami telah menginjak 80 tahun. Meski pasangan tersebut 
sudah mencapai golongan umur tua, tetapi sehari-harinya Mbah 
Waginem masih aktif bekerja di Pasar Legi sedangkan sang suami 
kesehariannya mengurusi 2 ekor lembu yang mereka miliki serta 
bercocok tanam di sawah yang mereka miliki, terkadang Mbah 
Waginem turut membantu suaminya di sawah apabila beliau pulang dari 
pasar lebih awal. 
Anak-anak dari pasangan tersebut sudah tidak tinggal bersama 
dengan mereka, ke-lima anaknya tersebut sudah memiliki tempat tinggal 
sendiri-sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan sahabat beliau di 
pasar, Ibu Sri Marini, anak-anak dari Mbah Waginem ada yang 
                                                          






berprofesi sebagai Guru dan Polisi. Selain memiliki 5 orang anak, Mbah 
Waginem juga telah memiliki 20 orang cucu dan 13 orang cicit.  
Ketika beliau ditanyai mengenai awal mula bekerja sebagai Kuli 
Angkut di Pasar Legi, beliau berceritera bahwa pada awalnya bekerja di 
pasar ketika beliau telah memiliki 5 orang anak dan hingga kini, setelah 
50 tahun lebih, beliau masih tetap aktif bekerja di pasar guna memenuhi 
kebutuhan pribadinya beserta kebutuhan sang suami. Meski beliau 
mendapatkan uang kiriman setiap bulan dari anak-anaknya, tetapi beliau 
merasa ketika dia bekerja dengan kemampuannya sendiri dan 
mendapatkan penghasilan daripadanya, maka beliau merasa tidak 
menjadi beban bagi anak-anaknya. Motivasi tersebutlah yang 
menyebabkan Mbah Waginem terus beraktivitas di pasar. Begitupula 
ketika beliau diberikan pertanyaan apakah memiliki rencana lainnya 
apabila tidak bekerja sebagai Kuli Angkut di Pasar Legi, beliau 
mengaku tidak memiliki rencana lainnya dikarenakan beliau tidak 
pernah mengeyam bangku pendidikan sama sekali. 
 Ibu Sri Marini / Kuli Angkut KTA 
Ibu Sri Marini merupakan salah satu dari Kuli Angkut yang penulis 
temui di sela waktu istirahatnya di teras Masjid Pasar Legi. Ibu Sri 
Marini merupakan seorang kuli angkut wanita dengan pengalaman 
bekerja sebagai kuli angkut di Pasar Legi selama 32 tahun. Pekerjaan 
beliau di Pasar Legi dimulai pada saat beliau berusia 23 tahun dan 





Ibu Sri Marini lahir di Sidorejo, tepatnya di Kelurahan Selokarto. 
Beliau merupakan anak bungsu dari 4 bersaudara. Saat ditemui penulis, 
saat ini Ibu Sri Marini tetap tinggal dan menetap di rumahnya yang 
berada di Sidorejo beserta anak bungsunya, sang menantu, dan seorang 
cucunya. Ibu Sri Marini telah berumur 55 tahun, telah menikah dan telah 
dikarunia 4 orang anak beserta 5 orang cucu. 
Kisah kasih rumah tangga antara Ibu Sri Marini dan sang suami 
pertama kali terjalin ketika Ibu Sri Marini menikah pada umur 17 tahun. 
Tetapi sejak 20 tahun yang lalu, sang suami telah pergi menghadap Sang 
Mahakuasa. Kala itu, sang suami pergi ketika anak bungsu dari 
pasangan tersebut sedang menginjak bangku kelas 4 Sekolah Dasar.  
 Anggota-anggota Kelompok Bawang Putih Setri 
Kelompok Bawang Putih Setri merupakan salah satu kelompok 
kerja hasil bentukan SPTI unit kerja Pasar Legi. Berdasarkan hasil 
wawancara, kelompok ini terdiri dari 16 Kuli Angkut Wanita dan 
diketuai oleh Ibu Surami. Tetapi ketika penulis berusaha bertemu beliau, 
Ibu Surami menolak untuk di wawacarai dan memberikan delegasi 
kepada Mbak Pipin dan Ibu Tukinem untuk diwawancarai oleh penulis. 
Meski bawang putih merupakan komoditas utama dari barang yang 
diangkut oleh kelompok ini, tetapi komoditas lainnya seperti kecap, 







 Mbak Pipin 
Usia yang masih muda tidaklah menghalangi Mbak Pipin 
untuk bekerja sebagai Kuli Angkut di Pasar Legi. Pada usianya 
yang tergolong cukup muda ini beliau telah berusaha mencari 
upah di wilayah Pasar Legi selama 10 tahun sebagai Kuli 
Angkut. 
Suaranya yang keras dan terkadang penulis menganggapnya 
cerewet menggambarkan sosoknya yang periang dan ramah. 
Meski hingga saat penulis melakukan wawancara, beliau masih 
belum menikah, tetapi persoalan tersebut tidak menjadikan 
Mbak Pipin malu untuk bekerja keras di Pasar Legi. Bahkan 
beliau lebih memilih untuk bekerja di Pasar Legi di bandingkan 
sebagai buruh di suatu pabrik seperti layaknya wanita-wanita 
seumuran yang berasal dari Kalioso, tempat asal beliau. 
Menurutnya, selain upah yang didapat sebagai kuli angkut lebih 
besar dibanding buruh di suatu pabrik, waktu kerja yang lebih 
fleksibel juga menjadi pendorong utama beliau untuk bekerja di 
Pasar Legi. 
 Ibu Tukinem 
Ramah tamah dan senyum lembut yang pertama kali 
menuntun penulis untuk berbincang dengan beliau. Sekitar 
pukul 13.00 merupakan waktu dimana penulis pertama kali 





setelah selesai mengangkut beberapa karung bawang putih yang 
setiap karungnya berbobot 4 Kg. 
Ibu dengan perawakan yang ramah ini bernama Tukinem, 
meski rekan-rekan kerja dan warga pasar legi yang kenal 
dengannya lebih sering memanggilnya dengan panggilan Bu 
Tum. Meski penulis tidak mengetahui usia beliau secara pasti 
tetapi apabila diamati berdasarkan perawakannya, penulis 
berasumsi bahwa usia beliau sudah melebihi 50 tahun. 
Berbeda dengan Mbak Pipin yang tergolong masih junior di 
kalangan mereka, pengalaman selama 25 tahun menjadikan Bu 
Tum sebagai salah satu kuli angkut yang dituakan oleh rekan-
rekan kerjanya. Pengalaman kerja selama 25 tahun dibuktikan 
oleh-nya dengan menunjukkan KTA beliau yang telah 
diperpanjang sebanyak 2 kali. 
Bu Tum berasal dari daerah Donohudan, suatu daerah yang 
termasuk kedalam wilayah Kabupaten Boyolali, berdekatan pula 
dengan Bandar Udara Adi Sumarmo serta Embarkasih Haji 
Donohudan. Sehari-harinya beliau menggunakan angkot untuk 
mengantarkannya menuju Pasar Legi dan perlu mengeluarkan 
kocek sebesar Rp 3.000 sekali perjalanan. 
Selain berperan sebagai seorang Kuli Angkut Wanita, Bu 
Tum juga merupakan seorang Ibu didalam keluarganya. Sebagai 
seorang Ibu, beliau dikaruniai 3 orang anak, dimana anak yang 





bagi Bu Tum, sedangkan anaknya yang terakhir masih 
mengeyam pendidikan di SMK 9 Surakarta yang letaknya tidak 
jauh dari tempat tinggal beliau. 
 Pak Sutris / Ketua Kelompok Kumiai Jaler 
Bapak Sutrisno atau sehari-hari di Pasar Legi sering dipanggil Pak 
Sutris merupakan salah satu Kuli Angkut yang telah berpengalaman 
bekerja di pasar tersebut selama 32 tahun dan selama kurun waktu 
tersebut beliau belum pernah sekalipun berpindah ke kelompok lain. 
Terbukti dengan adanya pengalaman selama puluhan tahun tersebut, 
saat ini Pak Sutris merupakan salah satu kuli senior yang ada di Pasar 
Legi dan merupakan salah satu Ketua Kelompok dari kelompok dengan 
anggota terbanyak di Pasar Legi, yaitu Kumiai. Jabatan sebagai Ketua 
Kelompok diakuinya telah diamanahkan kepada beliau sejak 2 tahun 
yang lalu dan akan selesai setelah 3 tahun yang akan datang.  
Daerah Plupuh, daerah asal bagi Pak Wagiman dan Pak Warjito, 
juga merupakan daerah asal bagi Pak Sutris. Pak Sutris sendiri 
mengatakan bahwa Pak Wagiman serta Pak Warjito merupakan 
tetangga dari desa yang sama dengannya. Tidak hanya kedua tokoh 
tersebut, Pak Marno, seorang kuli angkut yang diangkat beliau menjadi 
Wakil Ketua di kelompok tersebut, juga memiliki daerah asal yang 
sama. 
Pada usia yang telah menginjak 55 tahun, beliau telah memiliki satu 
orang istri, 6 orang anak, dan 8 orang cucu. Kedua anaknya yang 





Pesantren, begitu pula dengan kakak-kakaknya yang sudah terlebih 
dahulu menyelesaikan pendidikannya di Pondok Pesantren tersebut. 
Memang untuk urusan pendidikan formal, Pak Sutris beserta sang istri 
lebih memilih Pondok Pesantren untuk memberikan bekal ilmu kepada 
anak-anaknya. 
Selain bekerja sebagai Kuli Angkut di pasar, beliau juga tetap 
mengurus sawah dan ternaknya ketika berada di rumah. Kesibukannya 
itulah yang menyebabkan Pak Sutris mulai membiasakan hidup sehat, 
salah satunya ialah menghentikan aktifitas merokok. Aktifitas merokok 
yang telah dilakukannya sejak beliau menginjak kelas 2 SMP, hingga 35 
tahun setelahnya, terpaksa ia hentikan. Rokok Gudang Garam pendek, 
Bentoel biru, serta 76 merupakan andalan beliau ketika merokok masih 
menjadi aktifitas kegemarannya.  
 Ibu Endang / Juragan Beras 
Pertemuan dengan Ibu Endang terjadi pada waktu sore hari sekitar 
pukul 16.30, dikala itu Ibu Endang sedang bersantai diatas kursi kayu 
yang tidak terlalu tinggi sembari ditemani oleh hujan yang deras. 
Sesungguhnya penulis sudah berkenalan terlebih dahulu dengan Ibu 
Endang ketika penulis sedang menunggu Pak Sutris untuk di 
wawancarai. 
Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Endang merupakan karyawan 





dan mengurus toko tersebut.22 Meski Ibu Endang merupakan karyawan 
yang diberi kepercayaan oleh pemilik toko, tetapi Ibu Endang telah 
bekerja pada toko tersebut sejak tahun 1998 atau sekitar 18 tahun, 
melanjutkan pekerjaan ibu kandungnya yang terlebih dahulu sudah 
bekerja pada toko tersebut. Oleh karena itu, Ibu Endang sangatlah akrab 
dengan lingkungan dan situasi yang ada di Pasar Legi, terutama pada 
area sekitar toko beras tempatnya bekerja. 
Dalam kaitannya dengan kuli angkut, toko beras tempat Ibu Endang 
bekerja, berada pada area kerja kelompok “Kumiai”, yaitu salah satu 
nama kelompok kuli angkut yang ada di pasar legi. Hal tersebut yang 
menyebabkan Ibu Endang dapat memberikan saran kepada penulis 
untuk mewawancarai Pak Sutris yang berperan sebagai ketua kelompok 
“Kumiai”, selain itu Ibu Endang juga sudah terbiasa menggunakan jasa 
dari para kuli angkut tersebut guna membantu pekerjaannya sehari-hari. 
Ibu Endang merupakan seorang istri dengan satu orang suami dan 2 
orang anak. Suami dari Ibu Endang merupakan seorang pegawai di salah 
satu kelurahan yang ada di Kota Surakarta. Anak bungsu dari Ibu 
Endang saat ini sedang menempuh pendidika di Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiah Surakarta, sedangkan sang kakak bekerja 
sebagai pegawai pada salah satu kedinasan yang ada di Kota Surakarta. 
Pada 55 tahun yang lalu, Ibu Endang dilahirkan di daerah Bekonang dan 
hingga saat ini tetap bertempat tinggal di daerah tersebut. 
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 Pak Ilham / Swamitra Semerbak Pasar Legi 
Seperti halnya Ibu Erni Susi, penulis juga tidak dapat banyak 
menjelaskan tentang sosok dari Pak Ilham. Sejauh yang penulis ketahui, 
Pak Ilham merupakan Manajer dari SWAMITRA Semerbak Pasar Legi. 
Beliau telah bekerja pada lembaga tersebut sejak tahun 2010 atau 7 
tahun hingga saat ini. Bagi dirinya yang bekerja didalam lingkungan 
Pasar Legi dan bersinggungan dengan komunitas Kuli Angkut setiap 
harinya maka beliau sangat memahami seluk beluk Kuli Angkut yang 
berada di Pasar Legi. Itulah yang menjadikan beliau sebagai salah satu 
informan penting dalam penelitian ini, bagi penulis, Pak Ilham 
selayaknya orang ketiga serba tahu. 
C. Pasar Legi Sebagai Bagian dalam Hidup Mereka 
Pasar Legi memiliki berbagai peranan yang beragam dalam setiap 
lapisan warga pasar. Suatu peranan yang didasarkan pada opini setiap warga 
itu sendiri yang menyebabkan Pasar Legi menjadi menarik untuk di amati. 
Opini-opini yang muncul tersebut merupakan rangkuman hidup dari setiap 
individu yang melakukan aktivitas sehari-harinya di area Pasar Legi, 
terutama aktivitas yang berhubungan dengan mencari penghidupan. 
Aktivitas yang dilakukan mereka juga bergantung kepada motivasi setiap 
individu dalam menjalani kegiatannya di Pasar Legi.  Meskipun pada 
temuan di lapangan terdapat beberapa individu dengan aktivitas yang serupa 
tetapi terdapat beragam motivasi yang melandasi dan berpengaruh terhadap 





Salah satu contoh adalah Mbak Pipin yang menjadikan Pasar Legi 
sebagai tempat bagi dirinya untuk mencari penghasilan. Berbeda dengan 
wanita-wanita di desanya, meski seumuran, tetapi mayoritas wanita yang 
ada di desanya lebih memilih untuk bekerja sebagai buruh-buruh pabrik. 
Bagi Mbak Pipin, menjadi seorang kuli angkut di Pasar Legi menawarkan 
penghasilan yang lebih tinggi dan waktu yang lebih fleksibel apabila 
dibandingkan dengan pekerjaan sebagai buruh di suatu pabrik.  
“Mboten, kerjo ting pabrik angsale cilik, mending ting mriki, malah 
luwih katah” (Pipin, Kuli Angkut Wanita) 
 
“Tidak, kerja di pabrik dapatnya sedikit, lebih baik disini, dapat 
lebih banyak” 
 
Relasi dan hubungan sosial yang hangat di Pasar Legi juga dirasakannya 
sebagai suatu motivasi bagi dirinya untuk tetap menjalankan aktivitasnya 
sebagai seorang kuli angkut meski diakuinya pekerjaan tersebut syarat akan 
tenaga fisik dan terkadang melelahkan bagi dirinya, terbukti ketika penulis 
sedang berbelanja ke Pasar Legi pada sekitar pukul 17.00 di suatu hari, tanpa 
disengaja penulis bertemu dengan Mbak Pipin dan dikala itu Mbak Pipin 
berniat untuk melanjutkan pekerjaannya hingga pukul 18.00. 
Seperti halnya dengan Mbak Pipin, Ibu Sri Marini dan Ibu Tukinem 
juga menjadikan Pasar Legi sebagai tempat utama mereka mencari 
penghasilan. Meski terdapat sedikit perbedaan dengan Mbak Pipin, 
penghasilan yang didapat oleh Ibu Sri Marini dan Ibu Tukinem lebih 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka, sedangkan bagi 
Mbak Pipin penghasilan yang didapatnya lebih digunakan untuk urusan-





yang hingga kini masih belum digapai olehnya. Meski keinginannya untuk 
mengunjungi Pulau Bali, diluar itu dirinya memang ingin bekerja dan tidak 
ingin apabila hanya berdiam diri dirumah. Perbedaan tersebut begitu kentara 
ketika mengetahui bahwa Mbak Pipin hingga saat ini masih belum menikah. 
Kembali ke Ibu Sri Marini dan Ibu Tukinem. Kondisi keluarga yang 
menyebabkan kedua wanita tersebut harus berjuang untuk mencari 
penghasilan. Mangkatnya sang Suami menghadap kepada Sang Pencipta 
mengharuskan Ibu Sri Marini untuk menjadi tulang punggung keluarga. 
Bagi dirinya, Pasar Legi memberikan suatu berkah, Ibu Sri Marini dapat 
mencukupi kebutuhan keluarganya dengan bekerja sebagai seorang Kuli 
Angkut di Pasar Legi. Terlebih dengan bekerja sebagai seorang Kuli Angkut 
di Pasar Legi tidak memerlukan kriteria pendidikan sehingga bagi dirinya 
yang belum pernah mengeyam bangku pendidikan menjadi suatu 
kesempatan yang sangat berharga. 
“...kerjone nggih mung wonten mriki mas..lha ajeng kerjo pabrik-
pabrik mboten sekolah, nggih mboten angsal.” (Sri Marini, 55 
Tahun) 
 
“...kerjanya ya Cuma di sini mas...ingin kerja di pabrik tapi tidak 
sekolah, ya tidak boleh” 
 
Tidak jauh berbeda dengan Ibu Sri Marini, seorang wanita lainnya yang 
juga menggantungkan pundi-pundi keuangannya kepada Pasar Legi adalah 
Ibu Tukinem. Meski suami dari Ibu Tukinem masih hidup dan tetap bekerja, 
tetapi pendapatan yang didapat oleh sang suami masih belum dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan keluarga. Motivasi itulah yang pada akhirnya 
mendorong Ibu Tukinem untuk mencari penghasilan tambahan. 





mengutarakan bahwa anaknya yang paling kecil sudah hampir 
menyelesaikan tingkat pendidikan SMK sehingga tidak perlu lagi 
memberikan uang jajan bagi anaknya. 
“Ting Banyuanyar niku lho mas. SMK sanga niku loh mas. Niki 4 
sasi malih sampun lulus. Wes ora nyangoni meneh mas.” (Tukinem, 
Kuli Angkut Wanita) 
“di Banyuanyar itu loh mas. SMK Sembilan itu loh mas. Ini 4 bulan 
lagi sudah lulus. Sudah tidak perlu memberikan uang saku lagi mas.” 
Menurutnya, Pasar Legi memberikan kesempatan bagi dirinya untuk 
mencari penghasilan tersebut dengan jalan menjadi seorang Kuli Angkut 
Wanita, pekerjaan tersebut dilakukan olehnya mengingat bahwa satu-
satunya cara yang terbesit olehnya adalah dengan menjadi seorang Kuli 
Angkut, mengingat bahwa dirinya tidak memiliki sawah selayaknya warga 
desa pada umumnya.  
“Kula mboten nyawah og. Sawah e nggene liyo”  
(Tukinem, Kuli Angkut Wanita) 
“Saya tidak bertani, sawahnya punya orang lain” 
Bagi sebagian Kuli Angkut Wanita lainnya, Pasar Legi tidak selalu 
menjadi tempat untuk mencari nafkah dan mendapatkan penghasilan 
semata. Seperti halnya dengan Mbah Waginem yang saat ini bekerja sebagai 
Kuli Angkut dengan motivasi yang berbeda dengan Ibu Sri Marini, Ibu 
Tukinem atau bahkan Mbak Pipin. Meski pada mulanya Mbah Waginem 
mulai aktif bekerja sebagai Kuli Angkut ketika sudah memiliki 5 orang anak 
tetapi saat ini bagi dirinya, bekerja sebagai seorang Kuli Angkut merupakan 
salah satu cara bagi dirinya untuk melakukan aktualisasi diri agar tidak 





mulai mapan, setidaknya begitulah yang diutarakan oleh Ibu Sri Marini 
ketika bercerita mengenai anak-anak dari Mbah Waginem. 
“nek mbah e sing wau putrane wonten sing dadi guru, polisi, lha 
niku bapak e tesih saged madoske ragad sekolah, dadi nggeh saged 
nyekolahne dhuwur saged dadi pegawai.” (Sri Marini, 55 Tahun) 
“Kalau mbah yang tadi anaknya ada yang menjadi guru, polisi, itu 
karena bapaknya masih dapat membiayai sekolah, jadi bisa 
menyekolahkan hingga tinggi dan dapat menjadi pegawai.” 
Kiriman uang secara rutin oleh anak-anak beliau sesungguhnya sudah dapat 
mencukupi kebutuhan Mbah Waginem beserta sang suami. Terlebih lagi, 4 
ekor lembu dipelihara oleh sang suami sebagai tabungan dikala memerlukan 
pengeluaran yang mendesak. Oleh karena itu, bagi dirinya, Pasar Legi dapat 
memberikan aktivitas bagi dirinya dimasa tua dengan memberikan peluang 
untuk tetap menjadi Kuli Angkut Wanita serta adanya hubungan sosial yang 
hangat sebagai tempatnya berkeluh kesah. 
Serupa tapi tidak sama, beberapa cerita lainnya juga muncul dari para 
Kuli Angkut Pria yang berada di Pasar Legi. Sedikit berbeda dengan para 
Kuli Angkut Wanita, pada kalangan Kuli Angkut Pria, mayoritas mereka 
memandang Pasar Legi sebagai tempat mendapatkan penghasilan utama 
mereka. Bagi mereka, aktivitas Pasar Legi yang sangat ramai merupakan 
berkah penghasilan bagi mereka. Sehingga tidak dipungkiri bahwa banyak 
dari mereka yang rela meninggalkan pekerjaan mereka sebelumnya untuk 
bekerja sebagai Kuli Angkut di Pasar Legi. 
Seperti halnya Pak Sutrisno, seorang Kuli Angkut Pria yang saat ini di 
dapuk sebagai seorang ketua kelompok kerja. Bagi dirinya, Pasar Legi telah 
memberikan peluang baginya untuk mendapatkan penghasilan lebih dari 





“ya genah cukup no mas, yen diitung itung kerjo teng pasar kui karo 
wong due sawah neng deso, aku gendong seperempat karo panenan 
neng deso kui sekitar 100 juta, lemah yo larang to ya, kui tak openi 
sesekali karo neng pasar kene, enak neng pasar hasile, neng kene 
pol pole 15 juta yen lemah minimal satus juta sprapat gampangane, 
penak neng pasar, neng pasar, gampangane sedino seket ewu 
swidak ewu la yen neng sawah kan telung sasi pisan urung karuan 
entuk telung juta kui yo urung mesti, kadang kadang yen ora dadi 
kan yo ora ngunduh, ngoten niku.” (Sutrisno, 55 Tahun) 
Selain itu, semasa bekerja di Pasar Legi, Pak Sutrisno sempat meninggalkan 
pekerjaannya tersebut dan pergi ke Jakarta untuk bekerja sebagai seorang 
Penjahit Konveksi. Tetapi setelah merasa pendapatannya tidak sebanding 
dengan pekerjaan sebelumnya, maka beliau memutuskan untuk kembali 
bekerja sebagai seorang Kuli Angkut Pria di Pasar Legi.  
Pendapatan yang tinggi merupakan salah satu faktor bagi Pak Sutrisno 
untuk tetap bekerja di Pasar Legi. Tetapi disamping itu, Pasar Legi juga 
memberikan kesempatan bekerja bagi dirinya tanpa perlu prasyarat yang 
merepotkan. Bagi Pak Sutrisno, niat dan kemauan yang kuat untuk mencari 
uang sudah cukup untuk menjadi seorang Kuli Angkut di Pasar Legi. 
“....Ya gur enak e ku, kerjo teng mriki niku kerjane wong bodo, dadi 
nek maksute bodo kui gak mau mikir liane pokoe mangkat entuk duit, 
iso nyambi neng omah sang senenge sak kesele penae ngoten niku, 
dadi nyang omah sak kesele teng mriki pun bebas, penae inggih 
nganten niku, bebas, waktune sewayah wayah, tidak dijami, penae 
namung niku kerjo teng mriki niku, tekan jam siji jam loro mboten 
nopo nopo.” (Sutrisno, 55 Tahun) 
Kemudahan-kemudahan seperti itulah yang pada akhirnya menyebabkan 
Pak Sutrisno tetap memutuskan untuk bekerja sebagai seorang Kuli Angkut. 
Pak Rohim juga memiliki pandangan yang menarik mengenai Pasar 
Legi. Bagi seorang Pak Rohim, meski beliau bukanlah seorang Kuli Angkut 





memberikan peluang mendapatkan pendapatan bagi dirinya. Meski terdapat 
perbedaan dalam hal mencari pekerjaan di Pasar Legi, tidak seperti para 
Kuli Angkut dengan Keanggotaan Serikat, bagi dirinya penghasilan yang 
beliau dapatkan di Pasar Legi sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga kecilnya. Disamping itu, kehangatan hubungan sosial antar Warga 
Pasar Legi sangatlah beliau nikmati. Mulai perbincangan di sela-sela waktu 
istirahat hingga kegiatan makan bersama di lingkungan kerja beliau. 
“Biasane mas kalo pas istirahat itu pada sok ngumpul ngumpul 
neng kene iki, bar kui do bukak bekele dewe-dewe mas, biasane ono 
seng gowo jangan, gorengan, iwak, yo sok sok malah ono seng gowo 
sambel barang. Mengko bar kui di pangan bareng-bareng ngono kui 
mas. Gayeng tenan kui mas, pas lagi ngono.” (Rohim, Kuli Angkut 
Non-KTA) 
Selain para Kuli Angkut, terdapat pula beberapa warga pasar lainnya 
yang juga memiliki pandangan yang beragam mengenai Pasar Legi. Para 
warga-warga tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung 
memiliki interaksi dengan komunitas Kuli Angkut yang berada di Pasar 
Legi. Bentuk interaksi yang terjalin di antara mereka merupakan hasil 
proses dari sudut pandang mereka terhadap Pasar Legi.  
Seperti halnya Pak Wagiman, meski saat ini beliau sudah tidak aktif 
berperan sebagai seorang Kuli Angkut, tetapi peranannya sebagai salah satu 
warga Pasar Legi memiliki pengaruh yang kuat. Bagi dirinya, Pasar Legi 
memberikan kesempatan bagi dirinya untuk berada pada jabatannya saat ini. 
“Tahun 99 itu saya udah gak nguli mas, saya gini kok mas, saya jadi 
ketua ini sudah hampir 13an tahun, terus saya dulunya jadi ketua 
kelompok dulu, baru saya maju jadi ketua di serikat pasar legi sini, 
terus pas tanggal 27 agustus kemarin saya diangkat lagi jadi ketua 
cabang yang di pasar kliwon itu, ya ra ketang sitik sitik ya naik naik 





Pengalaman selama bertahun-tahun tersebutlah yang membentuk interaksi 
antara Pak Wagiman dan warga Pasar Legi lainnya. Tidak hanya profesinya 
saat ini yang berhubungan langsung dengan Pasar Legi, tetapi bagi sang istri 
dari Pak Wagiman, warung makan yang dikelolanya dirumah memilih Pasar 
Legi sebagai tempat untuk berbelanja. Selain harganya yang murah, 
belanjaan yang dibeli dapat dibawa oleh Pak Wagiman ketika pulang dari 
kantor. Dengan demikian, maka selain memberikan kesempatan dirinya 
untuk memiliki jabatan, Pasar Legi juga memiliki peranan bagi keluarganya 
untuk meningkat penghasilan tambahan. 
Warga selanjutnya yang juga memiliki interaksi dengan komunitas Kuli 
Angkut di Pasar Legi adalah Juragan. Ibu Endang, seorang warga Pasar Legi 
yang melanjutkan usaha Ibu-nya untuk menjadi seorang Juragan Beras. 
Bagi dirinya yang telah mengikuti jejak sang Ibu, Pasar Legi memiliki daya 
tarik tersendiri. Tingginya tingkat permintaan beras di Pasar Legi 
berbanding lurus dengan pendapatan beliau, hal tersebut dapat dibuktikan 
penulis ketika melakukan observasi di lapangan. Pada hari Senin hingga 
Sabtu, aktivitas bongkar muat beras sangatlah ramai, begitu pula dengan 
toko milik Ibu Endang yang dibuka mulai pukul 08.00 hingga 17.00 setiap 
harinya. Aktivitas bongkar muat yang padat tersebut menyebabkan adanya 
permintaan dari para Juragan seperti Ibu Endang untuk menyediakan jasa 
pikul guna membantu proses bongkar muat. Kebutuhan tersebutlah yang 
mendasari munculnya interaksi antara Ibu Endang dengan Kuli Angkut 





Warga pasar lainnya yang juga memiliki hubungan interaksi yang kuat 
dengan Pasar Legi dan terlebih kepada komunitas Kuli Angkut adalah Pak 
Ilham. Meski tidak secara langsung menggantungkan penghasilannya 
kepada aktivitas Pasar Legi, tetapi Pak Ilham telah berinteraksi secara 
intensif dengan warga Pasar Legi lainnya sejak 8 tahun silam. Interaksi 
intensif yang dilakukan oleh Pak Ilham didasarkan pada kewajibannya 
sebagai seorang Manajer pada Swamitra Semerbak Pasar Legi, suatu 
lembaga bentukan Bank Bukopin yang bekerjasama dengan Koperasi milik 
Serikat Pekerja Transportasi Indonesia unit kerja Pasar Legi.  
Selain para warga-warga Pasar Legi yang telah disebutkan diatas, 
terdapat pula Informan lainnya yang juga memiliki keterkaitan dengan Pasar 
Legi meski tidak termasuk sebagai seorang Warga Pasar Legi yang terlibat 
langsung dengan aktivitas pasar dan komunitas Kuli Angkut. Beliau ialah 
Ibu Erni Susi, Kepala Sub-Bagian Perencanaan Dinas Pengelola Pasar Kota 
Surakarta. Berbeda dengan warga-warga Pasar Legi pada umumnya yang 
melihat Pasar Legi sebagai suatu wadah untuk bekerja dan mendapatkan 
penghasilan, bagi Ibu Erni, Pasar Legi merupakan salah satu dari 44 Pasar 
Tradisional yang dikelola oleh Dinas Pengelola Pasar Kota Surakarta. 
“Pasar legi itu, ehhmmmm gini, dinas pasar itu membawahi 4 bidang 
dibawah 1 sekertaris, kemudian mengelola 44 pasar, termasuk pasar 
legi, kemudian urusan-urusan pasar, itu kan komplek sekali ya mas, 
dari urusan kebersihan, kemudian keamanan, pengelolaan 
retibrusinya, pedagangnya, itu nyambung dengan masing masing 
bidang kami” (Erni Susi, Kasubbag Perencanaan DPP) 
Oleh karena itu, Ibu Erni lebih mengutamakan tingkat kondusifitas yang ada 
di Pasar Legi. Bagi beliau, tingkat kondusifitas tersebut perlu dibangun 





bersifat pembangunan gedung, renovasi atau semacamnya, Ibu Erni Susi 
juga melakukan perencanaan pengembangan soft skill para warga Pasar 
Legi. 
“.....tetep kita di dalam pembangunan itu kan peningkatan 
pelayanan, peningkatan pelayanan sesuai dengan kebutuhan 
daripada pedagang, konsumen dan masyarakat pasar, jadi kita tidak 
ada niatan untuk menggeser masyarakat apapun yang beraktivitas di 
pasar, meskipun disitu nantinya ada fasilitas yang lebih baik.....kalo 
dibidang pembinaan pengarahan itu kan memang juga pernah, kita 
komunikasi langsung ya, artinya bagaimana perilaku para penjaja itu 
berperilaku baik, kayak semacam pembinaan, pelatihan dan 






A. Deskripsi Kelembagaan 
1. Serikat Pekerja Transportasi Indonesia Unit Kerja Pasar Legi 
Serikat Pekerja Transportasi Indonesia merupakan kepanjangan dari 
SPTI, suatu lembaga yang berada di bawah naungan Konfederasi 
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia atau yang biasa disingkat sebagai K-
SPSI.23 Berdasarkan pada pembagian tugasnya, SPTI merupakan suatu 
organisasi profesi berbentuk federasi dengan keanggotaan terdiri dari 
pekerja-pekerja Warga Negara Indonesia yang bekerja pada sektor 
transportasi, baik industri maupun jasa yang berkaitan dengan angkutan, 
serta organisasi yang bergerak dalam bidang transportasi.24 
Berdasarkan atas Anggaran Rumah Tangga pada Federasi Serikat 
Pekerja Transportasi Indonesia (F-SPTI), Pasal 5 Ayat 6, tertuang 
bahwasanya “Mereka yang bekerja pada pekerjaan-pekerjaan bongkar 
muat di pelabuhan laut atau udara, pergudangan, di pasar-pasar dan 
perkebunan” dapat menjadi anggota federasi tersebut. Atas dasar 
Anggaran Rumah Tangga tersebut, maka dengan demikian kuli angkut 
                                                          
23 Sumber berdasarkan atas http://isknews.com/muscab-federasi-serikat-pekerja-transport-
indonesia-dpc-k-spsi-kudus-pilih-kembali-daru-handoyo-sebagai-ketua/ diakses tanggal 23 Januari 
2017 pukul 20.34 
24 Sumber berdasarkan atas AD/ART F-SPTI http://sptidki.blogspot.co.id/p/adart-fspti.html diakses 





yang bekerja di Pasar Legi menjadi naungan dari SPTI Unit Kerja Pasar 
Legi. 
Seperti halnya suatu federasi, ketika didirikan maka memiliki fungsi 
serta tujuan yang memperjuangkan kesejahteraan bagi seluruh anggota 
dan keluarga dari para anggota tersebut. Fungsi dan tujuan tersebut, 
terkadang berwujud sebagai suatu cita-cita yang luhur dan agung 
sehingga terkesan berada di suatu langit yang sulit untuk digapai, 
dengan demikian perlu digunakan suatu usaha-usaha yang lebih 
praktisioner guna menyampaikan nilai-nilai tersebut ke tanah bumi 
yang dapat dipijak. Begitu pula dengan SPTI Unit Kerja Pasar Legi. 
Sebagai suatu bagian dari Federasi SPTI, maka SPTI Unit Kerja Pasar 
Legi juga diwajibkan memperjuangkan kesejahteraan bagi para anggota 
dan keluarganya. Perjuangan dari unit kerja tersebut, diwujudkan dalam 
usaha-usaha sebagai berikut : 
a. Kartu Tanda Anggota 
Sebagai salah satu kewajiban Federasi SPTI dalam bidang 
administratif, setiap anggota dari federasi wajib memiliki Kartu 
Tanda Anggota atau disingkat sebagai KTA yang sah. 
Keabsahan dari KTA tersebut diperoleh apabila tahap prosedural 
dari penerbitan KTA tersebut telah dilalui. Tahapan prosedural 
yang dimaksud adalah KTA tersebut dikeluarkan oleh SPTI dan 
ditandatangani sesuai tingkatan dari keanggotaannya. 
Begitu pula dengan para kuli angkut yang bekerja di kawasan 





maka para kuli angkut tersebut telah memiliki KTA sah yang 
ditandatangani oleh Dewan Pimpinan Daerah F-SPTI Provinsi 
Jawa Tengah beserta Dewan Pimpinan Cabang F-SPTI Kota 
Surakarta. 
 
Gambar 5.1. Contoh Kartu Tanda Anggota SPTI Unit Kerja Pasar Legi 
Berdasarkan wawancara dengan Pak Wagiman, Kartu Tanda 
Anggota yang diterbitkan berfungsi untuk memberikan 
perlindungan hukum kepada setiap kuli-kuli angkut yang 
menjadi anggota dalam serikat ini. Selain perlindungan hukum, 
jumlah keanggotaan dari serikat ini juga dibatasi. Pembatasan 
tersebut diberlakukan guna memberikan kenyamanan kepada 
para anggota dalam mendapatkan pekerjaan dari para juragan. 
Pembatasan jumlah anggota tersebut didasarkan kepada 
aturan-aturan yang telah dibentuk sejak pertama kali serikat 





serikat tersebut tidak pernah berubah ataupun bertambah, meski 
sesungguhnya penambahan kuota keanggotaan dapat bertambah 
dengan melewati beberapa tahapan prosedural terlebih dahulu 
seperti persetujuan dari pihak dewan serikat serta anggota-
anggota serikat lainnya. Tetapi hingga saat ini, penambahan 
kuota keanggotaan tersebut belum pernah terjadi. 
b. Pembagian Kelompok 
Sebagai tindak lanjut dari pembatasan jumlah anggota dan 
terutama sebagai salah satu wujud usaha dari serikat untuk 
memperjuangkan kesejahteraan para anggotanya, SPTI unit 
kerja Pasar Legi membentuk kelompok-kelompok kerja guna 
membantu para anggotanya dalam mendapatkan kesempatan 
kerja yang merata. 
Kelompok hasil bentukan dari SPTI tersebut berjumlah 16 
dengan komposisi 7 kelompok putra dan 9 kelompok putri. 
Masing-masing kelompok tersebut memiliki jumlah anggota 
yang berbeda-beda dan 1 orang yang bertugas sebagai ketua. 
Sedangkan jabatan sebagai wakil ketua merupakan Hak 
Prerogatif dari ketua kelompok, sehingga tidak setiap kelompok 






Tabel 5.1. Daftar Pembagian Kelompok Kuli Angkut di Pasar Legi 
 
Sumber : Hasil Wawancara dengan Pak Wagiman 
Meski kelompok-kelompok tersebut bertujuan untuk 
membantu para anggotanya dalam mendapatkan kesempatan 
kerja, tetapi SPTI memberikan kesempatan bagi setiap 
anggotanya untuk berpindah kelompok dengan mekanisme 
tertentu dan hanya dapat dilakukan apabila tersedia kuota di 
kelompok yang dituju. Berbeda dengan mekanisme 
penambahan kuota keanggotaan yang belum pernah dilakukan, 
pada mekanisme perpindahan kelompok ini, berdasarkan 
wawancara dengan Pak Wagiman, mekanisme ini lebih banyak 
digunakan oleh para anggota begitu pula dengan Pak Wagiman 
sendiri yang pernah melakukan perpindahan dari anggota 
kelompok barat menjadi anggota kelompok utara sebelum 
akhirnya menjabat sebagai pengurus SPTI unit kerja Pasar Legi. 
c. Batas Minimun Upah 
Hipotesis awal penulis ketika penelitian ini dr berwujud 
suatu ide mendapatkan tamparan yang keras ketika hasil temuan 
di lapangan tidak mendukung hipotesis penulis. Hipotesis 
dimana peniliti beranggapan bahwa Kuli Angkut yang berada di 
Kelompok Pria Ketua Kelompok Kelompok Wanita Ketua Kelompok
Kumiai Sutris Kumiai Midut
S. Parman Supardi S. Parman Sri
Barat Budi Waluyo Brambang Surami
Tengah Ngatimin Bawang Painem
Timur Mardiman Kelapa Timur Waginem
Utara Pak Panut Kelapa Tengah Tukinem
Khusus (Menata Dagangan) Pak Jamin Karangpandan Marsi
Sayur Murtini





Pasar Legi tidak perlindungan terhadap upah layaknya kuli-kuli 
angkut yang bekerja di stasiun, terminal atau pelabuhan tidak 
terbukti ketika penulis secara empat mata bertemu dengan Pak 
Wagiman. 
Berdasarkan penuturan beliau, SPTI unit kerja Pasar Legi 
telah membantu melindungi kesejahteraan para anggotanya 
dengan memberikan Batas Minimum Upah. Batasan tersebut 
selanjutnya dikoordinasikan dengan para pengurus serikat 
beserta dengan anggota-anggota serikat yang diwakilkan oleh 
para ketua kelompok guna menentukan besaran dari setiap Batas 
Minimum Upah sebelum pada akhirnya batasan tersebut di 
sosialisasikan kepada seluruh anggota serikat serta para juragan 
selaku pemberi kerja dan upah bagi para Kuli Angkut.  
Batas Minimum Upah tersebut berbeda setiap jenis barang 
yang diangkut, seperti contoh untuk jenis barang gula diberi 
batasan Rp 1.800 per kwintal, sayur Rp 4.500 per kwintal dan 
Rp 27 per biji kelapa yang diangkut. Berbeda dengan jumlah 
anggota yang tidak pernah berubah sejak SPTI unit Pasar Legi 
didirikan, Batas Minimum Upah setiap tahunnya mengalami 
perubahan. Perubahan tersebut dituturkan oleh Pak Wagiman 
berdasarkan UMR Kota Surakarta yang juga mengalami 






d. Iuran Anggota 
Sebagai salah satu dari kewajiban para anggota serta 
sumber keuangan F-SPTI, iuran anggota menjadi salah satu poin 
yang sangat diperhatikan dalam penelitian ini. Landasan dasar 
kewajiban tersebut hingga tata aturan dan pelaksanaan dari iuran 
tersebut tertuang secara detail dalam poin-poin AD/ART F-SPTI 
yang ditandatangani pada 25 April 2008 di Kota Bandung 
tersebut. Sehubungan dengan adanya aturan admisnitratif 
tersebut, maka setiap bagian dari F-SPTI akan mengikuti aturan 
tersebut, begitu pula dengan SPTI unit kerja Pasar Legi. 
SPTI unit kerja Pasar Legi, sebagai salah satu serikat yang 
berada di bawah Federasi Serikat Pekerja Transportasi Indonesia 
serta menaungi para pekerja kuli-kuli angkut yang ada di Pasar 
Legi sebagai anggotanya, menerapkan pula sistim iuran anggota. 
Pada unit kerja ini, iuran dibayarkan oleh para anggota setiap 
harinya apabila mereka bekerja sebesar Rp 2.000,- dan 
selanjutnya akan dikumpulkan kepada ketua kelompok mereka 
masing-masing.  
Uang iuran harian tersebut akan disimpan oleh Ketua 
Kelompok dan setiap bulannya akan dikeluarkan untuk 
kepentingan kelompok, seperti iuran serikat sebesar Rp 500.000 
per kelompok, insentif untuk Ketua Kelompok, dan pengeluaran 
lainnya seperti uang keamanan atau yang lebih sering disebut 





dipenuhi, selanjutnya apabila hasil iuran yang telah 
dikumpulkan tersebut terdapat sisa maka akan diakumulasikan 
kembali dan akan dikembalikan kepada para anggota kelompok 
pada akhir tahun. 
2. Dinas Pengelolaan Pasar 
Dinas Pengelolaan Pasar (DPP) merupakan salah satu bagian dalam 
birokrasi Pemerintah Kota Surakarta yang membawahi 44 pasar 
tradisional yang ada di Surakarta. Pasar-pasar tersebut terdiri dari 
beberapa tingkatan kelas, yaitu kelas 1 hingga kelas 3 dimana setiap 
kelas didasarkan atas luas area dan jumlah pedagang yang berada di 
pasar tersebut. Jumlah di setiap kelas tersebut juga berbeda, seperti 
jumlah pasar di Surakarta untuk kelas 1 sebanyak 11 pasar, 22 pasar 
untuk pasar kategori kelas 2 dan sebanyak 11 pasar termasuk sebagai 
pasar kelas 3. 
Sebagai salah satu pasar tradisional yang berada di wilayah Kota 
Surakarta, pengelolaan Pasar Legi turut berada didalam naungan dari 
DPP Kota Surakarta. Permasalahan seperti kebersihan, keamanan, 
pengelolaan retribusi, pelayanan kepada pedagang dan pengunjung, 
hingga perencanaan pasar legi kedepannya menjadi wewenang dari 
DPP selaku pengelola Pasar Legi. 
Pengelolaan pasar tersebut juga dilakukan sesuai dengan Visi dan 
Misi dari Dinas Pengelolaan Pasar. Sebagai suatu badan birokrasi, DPP 
menjadikan “Citra pasar, Bersih, Tertib, Aman dan Nyaman” 





lembaga tersebut sebagai penunjang keberhasilan dari Visi yang 
mereka tetapkan. Salah satu poin Misi yang menarik bagi penulis adalah 
usaha dari DPP untuk meningkatkan kesempatan bekeja dan berusaha 
di pasar tradisional. Berdasarkan Misi tersebut, DPP melakukan 
interaksi dengan seluruh warga pasar begitu pula dengan Kuli Angkut 
yang bekerja di wilayah pasar yang berada dalam naungan DPP. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Erni Susi, DPP telah 
beberapa kali melakukan sosialisasi, pelatihan serta pemberian bantuan 
terhadap kuli-kuli angkut. Bantuan tersebut diberikan oleh DPP dalam 
bentuk pengadaan troli barang, sedangkan pelatihan yang diberikan 
lebih diarahkan untuk keramah-tamahan dan menjaga konduktivitas di 
pasar. Tetapi sangatlah disayangkan bahwa program-program tersebut 
baru terealisasi di Pasar Gede dan belum menjamah ke pasar-pasar 
lainnya termasuk Pasar Legi. 
3. Kuli Angkut non-KTA 
Kuli angkut non-KTA yang ditemui di area Pasar Legi merupakan 
suatu fenomena yang terjadi ketika terdapat kuli angkut yang bekerja di 
area Pasar Legi tetapi tidak bergabung didalam keanggotaan SPTI unit 
kerja Pasar Legi dikarena satu atau lain hal. Berdasarkan hasil observasi 
di lapangan, fenomena seperti ini banyak terjadi pada kuli angkut pria 
sedangkan pada kuli angkut wanita fenomena seperti ini tidak 
ditemukan. Faktor-faktor seperti mahalnya biaya yang harus 
dikeluarkan ketika akan bergabung menjadi anggota pria serta kuota 





tinggi merupakan faktor utama dari munculnya kuli-kuli angkut pria 
tanpa keanggotaan ini. 
Fenomena seperti ini pertama kali ditemui oleh penulis ketika 
bertemu dengan Pak Rohim. Status beliau sebagai Kuli Angkut non-
KTA menyebabkan adanya perbedaan yang sangat mencolok dengan 
para Kuli KTA dalam mencari pekerjaan. Sebagai kuli tanpa 
keanggotaan, beliau tidak memiliki kelompok kerja layaknya para 
anggota sehingga area beliau untuk mencari pekerjaan menjadi sangat 
sempit. Begitu pula dengan penuturan dari Pak Wagiman serta Pak 
Sutrisno yang mengatakan bahwa Kuli tanpa KTA sesungguhnya tidak 
diperkenankan utuk bekerja di area Pasar Legi dengan demikian para 
kuli tanpa keanggotaan tersebut hanya dapat mengikuti satu orang 
juragan saja dan sistim pengupahan mereka juga ditentukan oleh sang 
juragan. 
4. Akses ke Penyedia Pinjaman Finansial 
Sejak tahun 2008, istilah mengenai Financial Inclusion atau dapat 
diartikan sebagai Iklusi Finansial mulai marak digunakan didalam 
lingkungan ekonom. Meski menurut Bank Indonesia, pengertian dari 
Iklusi Finansial belum mencapai titik kesepakatan, tetapi Bank 
Indonesia sendiri menerjemahkan Iklusi Finansial sebagai suatu bentuk 
pendalaman layanan keuangan yang ditujukan kepada masyarakat yang 





keuangan formal.25 Produk dan jasa keuangan yang ditawarkan 
meliputi penyimpanan uang, transfer, pinjaman, serta asuransi. 
Meski di Indonesia sendiri kebijakan mengenai Inklusi Finansial 
sudah mulai di aplikasikan, tetapi berdasarkan data survey dari World 
Bank pada tahun 2011, jumlah penduduk dewasa Indonesia yang 
memiliki rekening pada lembaga keuangan formal sekitar 20% dari 
keselurahan penduduk Indonesia.26 Hal tersebut merupakan tamparan 
keras bagi pihak keuangan formal yang ada di Indonesia dan juga bukti 
bahwa kesempatan untuk mengakses produk serta jasa keuangan masih 
belum merata di masyarakat. 
Begitu pula dengan warga Pasar Legi khususnya para Kuli Angkut. 
Aksesbilitas terhadap produk serta jasa keuangan sangat terasa kontras 
pada studi kasus ini. Berdasarkan temuan lapangan, aksesbilitas 
finansial para kuli angkut di area pasar legi tersebut sangat bergantung 
kepada 2 buah institusi yang membantu mereka dalam memberikan 
pinjaman finansial dalam jumlah yang besar (sedangkan untuk nominal 
yang lebih kecil, mereka lebih mengandalkan juragan kenalan mereka, 
teman ataupun sanak saudara). Oleh karena itu, berikut akan dijelaskan 
mengenai identitas dari institusi tersebut. 
  
                                                          
25 Sumber berdasarkan atas http://www.bi.go.id/id/perbankan/keuanganinklusif/program/ 
Contents/default.aspx diakses pada tanggal 7 Februari 2017 pukul 16.40 
26 Sumber berdasarkan dapat dilihat pada 
http://www.bi.go.id/id/perbankan/keuanganinklusif/Indonesia/strategi/Contents/Default.aspx 





a. Bank Plecit 
Bank Plecit merupakan sebutan para kuli angkut untuk 
menyebut salah satu dari jenis intitusi keuangan non-formal 
yang pada umumnya lebih dikenal sebagai Rentenir atau Lintah 
Darat. Berdasarkan pengertian dari Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, rentenir di definisikan sebagai orang yang mencari 
nafkah dengan membungakan uang. Berdasarkan pada definisi 
tersebut, penggunaan kata “orang” memberikan penegasan 
bahwa usaha tersebut dilakukan bukan oleh suatu lembaga atau 
institusi berbadan hukum sehingga dapat di samakan dengan 
lembaga atau institusi non-formal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mbak Pipin dan Ibu 
Tukinem akses mereka untuk meminjam uang sangat 
bergantung dengan keberadaan dari Bank Plecit yang muncul di 
area Pasar Legi maupun di desa tempat asal mereka. Meski 
Mbak Pipin telah memiliki rekening pada salah satu bank milik 
negara tetapi rekening tersebut lebih digunakan sebatas untuk 
menabung uang saja, sedangkan untuk meminjam uang beliau 
lebih memilih untuk menggunakan jasa Bank Plecit sama seperti 
kebanyakan Kuli Angkut wanita yang berada di Pasar Legi. 
Meski bunga pinjaman yang diberikan oleh Bank Plecit 
tergolong tinggi, tetapi jasa pinjaman uang yang mereka berikan 
masih menjadi prioritas utama bagi sebagian banyak kuli angkut 





lebih dipilih mereka lantaran mereka tidak memiliki asset yang 
dapat dijadikan sebagai agunan apabila mereka meminjam pada 
lembaga formal. 
b. SWAMITRA 
Berbeda dengan kalangan Kuli Angkut wanita, pada 
kalangan pria aksesbilitas terhadap institusi keuangan formal 
tergolong lebih baik. Pada kalangan Kuli Angkut pria, 
SWAMITRA menjadi andalan mereka dalam mengakses jasa 
keuangan berupa pinjaman finansial.  
SWAMITRA sendiri merupakan bagian dari Bisnis Mikro 
Bank Bukopin yang bekerja sama dengan koperasi dan bertujuan 
untuk mengembangkan serta memodernisasi Usaha Simpan 
Pinjam (USP).27 Pada studi kasus Pasar Legi, Swamitra bekerja 
sama dengan Koperasi Semerbak dalam memberikan pelayanan 
simpan pinjam terhadap para nasabahnya. 
Koperasi Semerbak sendiri merupakan suatu koperasi hasil 
bentukan dari SPTI unit kerja Pasar Legi dan diketuai oleh Pak 
Wagiman yang juga merupakan Ketua dari SPTI unit kerja Pasar 
Legi. Nama SEMERBAK diambil oleh SPTI dengan mengusung 
suatu makna mensejahterakan para anggotanya, terlihat dari 
kepanjangan nama dari SEMERBAK yaitu “Sedyo Marsudi 
Buruh Antuk Kamulyan”. Meski saat ini koperasi tersebut telah 
                                                          
27 Sumber secara lengkap dapat dilihat pada 
http://www.bukopin.co.id/read/37/Bisnis_Mikro_Swamitra_Bank_Bukopin.html diakses pada 





bekerja sama dengan Bank Bukopin sejak tahun 1999, tetapi 
sejak awal mula koperasi ini terbentuk, usaha simpan pinjam 
seperti saat ini telah dilakukan, meski demikian, sehubungan 
perlunya peningkatan jumlah plafon pinjaman maka hal tersebut 
yang mendasari adanya kerjasama antara kedua lembaga ini.28 
 
 
Gambar 5.2. Kantor Swamitra Semerbak Pasar Legi 
Meski Swamitra merupakan hasil kerjasama antara Bank 
Bukopin dengan Koperasi Semerbak tetapi keanggotaan dari 
Swamitra Pasar Legi tidak terbatas pada anggota dari SPTI saja. 
Keanggotaan atau pemilik rekening Swamitra lebih bersifat 
umum meski terdapat perbedaan atara anggota umum dengan 
                                                          
28 Berdasarkan wawancara dengan Pak Ilham, beliau lupa mengenai tahun pasti berdirinya Koperasi 






anggota SPTI unit kerja Pasar Legi dalam mengakses jasa serta 
produk keuangan dari Swamitra. 
Pada anggota SPTI, beberapa kelebihan dapat mereka 
peroleh apabila dibandingkan dengan pemilik rekening umum 
dalam hal pinjaman finansial. Kelebihan-kelebihan tersebut 
berbentuk bunga yang lebih rendah dan stabil, pelayanan 
administrasi serta prosedur peminjaman yang lebih mudah. Pada 
anggota SPTI, Swamitra memberikan Bunga flat sebesar 21% 
per tahun sedangkan untuk umum dikenakan Bunga efektif 
sebesar 19.44% per tahun. Selain perbedaan pada tingkat suku 
bunga, pelayanan pada administrasi peminjaman juga memiliki 
perbedaan. Pada anggota SPTI, potongan untuk provisi, 
administrasi serta asuransi digabung menjadi satu sebesar 2,5% 
dari plafon pinjaman tanpa memperhatikan jangka waktu 
peminjaman, sedangkan pada nasabah umum, komponen 
tersebut dibayarkan secara terpisah, seperti untuk potongan 
provisi dikenakan 0,5% dari plafon pinjaman, sedangkan nilai 
untuk asuransi serta administrasi ditentukan berdasarkan plafon 
pinjam serta jangka waktu peminjaman. 
Perbedaan tersebut juga dilakukan pada anggota SPTI pria 
dan wanita. Pada anggota pria, kalangan tersebut dapat 
mengakses pinjaman finansial hingga Rp 10.000.000,- hanya 
dengan menjaminkan Keanggotaaan SPTI sebagai jaminan dari 





pinjaman melebihi nilai tersebut, mereka dapat memberikan 
tambahan jaminan seperti asset yang mereka miliki. Lain halnya 
dengan para anggota wanita, fasilitas pinjaman tersebut tidak 
dapat dirasakan pada kalangan Kuli Angkut wanita.  
Ketika dimintai keterangan, pihak Swamitra menuturkan 
bahwa adanya nilai jual yang berbeda terhadap Kartu Tanda 
Anggota yang dimiliki oleh pria dan wanita. KTA yang dimiliki 
oleh kalangan pria memiliki nilai yang sangat tinggi sedangkan 
pada KTA yang dimiliki oleh kalangan wanita tidak dapat 
mencapai nilai jual yang mendekati ataupun sederajat. Menurut 
Pak Ilham, pada Kuli Angkut Wanita, pekerjaan tersebut lebih 
cenderung untuk sampingan belaka sehingga berbeda dengan 
Kuli Angkut Pria yang menjadikan pekerjaan tersebut sebagai 
pekerjaan utama mereka, hal tersebutlah yang menyebabkan 
adanya penawaran yang berbeda terhadap Keanggotaan yang 
dimiliki oleh masing-masing golongan. Berikut adalah rata-rata 
nilai jual Keanggotaan Pria berdasarkan keterangan dari Pak 
Ilham selaku Manajer Swamitra. 
Tabel 5.2. Kisaran Nilai Jual Keanggotaan SPTI Unit Kerja 
Pasar Legi 
 
Sumber : Hasil Wawancara dengan Pak Ilham 
Kelompok Kerja Besaran Nilai
• Kumiai ± Rp 30.000.000
• S. Parman Rp 20.000.000 - Rp 25.000.000
• Barat Rp 20.000.000 - Rp 25.000.000
• Tengah Rp 20.000.000 - Rp 25.000.000
• Timur Rp 20.000.000 - Rp 25.000.000
• Utara Rp 20.000.000 - Rp 25.000.000





B. Pola Interaksi Kerja dalam Komunitas Kuli Angkut 
Sebagai salah satu bagian dalam Pasar Legi, Komunitas Kuli Angkut 
memiliki jumlah anggota yang cukup tinggi. Berdasarkan wawancara 
dengan Pak Wagiman, jumlah keseluruhan Kuli Angkut yang tergabung 
kedalam Serikat Pekerja Transportasi Indonesia unit kerja Pasar Legi 
berjumlah ± 800 Jiwa. 
“.....kalo untuk sesolo ya ribuan, tapi kalo pasar legi ini putra putri 
ini hampir 800an lebih, putranya sekitar 400an” (Wagiman, 60 
Tahun) 
Berdasarkan penuturan dari Pak Wagiman, memang dapat dikatakan bahwa 
jumlah Kuli Pria sedikit lebih mendominasi apabila dibandingkan dengan 
Kuli Wanita.  
Jumlah tersebut belum termasuk dengan beberapa Kuli Angkut non-
anggota yang juga mencari penghasilan di area Pasar Legi. Meski jumlah 
Kuli Angkut non-anggota tidak terlalu banyak, tetapi kehadiran mereka juga 
perlu diperhitungkan dalam mengkaji komunitas Kuli Angkut yang berada 
di area Pasar Legi. 
“tidak seperberapa kok mas kuli yang enggak punya keanggotaan, 
sedikit itu mas, tapi kebanyakan dari kuli angkut yang tidak punya 
keanggotaan sudah merasa tidak punya keanggotaan tapi kok ikut 
kerja disini, itu nanti di kasih tau sama kuli lainnya yang punya 
keanggotaan” (Wagiman, 60 Tahun) 
Adanya jumlah anggota yang besar pada komunitas Kuli Angkut di Pasar 
Legi menyebabkan munculnya interaksi yang beragam di antara sesama 
warga Pasar Legi atau bahkan di komunitas itu sendiri.  
Interaksi yang terjalin antar sesama warga Pasar Legi tidak hanya 





di area Pasar Legi, adanya interaksi sosial yang baik antar sesama warga 
pasar juga dapat membantu mereka dalam mendapatkan pekerjaan dan 
bahkan beberapa fasilitas-fasilitas lainnya yang dapat menunjang pekerjaan 
mereka.  
Gambar 5.3 Pola Interaksi Kerja dalam Komunitas Kuli Angkut 
 
Gambar 5.3. menunjukkan bagaimana pola interaksi kerja yang terjalin 
di dalam lingkungan komunitas Kuli Angkut. Pola interaksi yang tergambar 
pada gambar diatas, merupakan hasil intepretasi peniliti berdasarkan hasil 
temuan lapangan. 
1. Pola 1 
Pola 1 menunjukkan adanya hubungan kerjasama antara 
Juragan dengan Kuli Angkut dalam hal pemberian pekerjaan. 
Pada pola ini, Juragan secara langsung memilih dan memberi 
pekerjaan langsung kepada Kuli Angkut yang bersangkutan. 





merupakan seorang kuli langganan dan sudah saling mengenal 
dalam jangka waktu yang lama. Berdasarkan hasil temuan 
lapangan, umumnya masing-masing Juragan telah memiliki Kuli 
Angkut langganan yang berbeda-beda.  
2. Pola 2 
Pada dasarnya, pola 2 tidak jauh berbeda dengan gambaran 
dari pola 1. Kedua pola ini sama-sama menggambarkan adanya 
hubungan kerja yang terjadi ketika Juragan secara langsung 
memilih dan memberikan pekerjaan kepada Kuli Angkut yang 
bersangkut. Berbeda dengan pola 1 dimana Juragan memilih 
untuk mempekerjakan Kuli Angkut langganannya saja, pada 
pola 2, selain mempekerjakan Kuli Angkut langganannya para 
Juragan juga meminta kepada Kuli Angkut langganannya untuk 
mencarikan tambahan personil Kuli Angkut. Pada umumnya, 
pemilihan personil tambahan Kuli Angkut diserahkan secara 
bebas oleh Juragan kepada Kuli Angkut langganannya. 
3. Pola 3 
Berbeda dengan pola-pola sebelumnya, pada pola ini muncul 
peranan dari Ketua Kelompok Kerja dalam mengatur pembagian 
kerja untuk anggota-anggotanya. Dalam pola ini, Juragan tidak 
secara langsung mempekerjakan Kuli Angkut yang 
bersangkutan, tetapi terlebih dahulu menawarkan kepada Ketua 





mencarikan personil tambahan. Pola ini pada umumnya terjadi 
pada saat aktivitas bongkat muat sangat tinggi. 
4. Pola 4 
Pola 4 ini merupakan gabungan antara Pola 1 dengan Pola 3. 
Pola ini umumnya juga terjadi pada saat aktivitas bongkar muat 
sangat tinggi. Pada pola ini, Juragan sebagai pemberi pekerjaan, 
memberikan pekerjaan kepada Kuli Angkut langganannya 
sekaligus memberikan penawaran kepada Ketua Kelompok 
untuk turut bekerja atau sekedar mencarikan tambahan personil. 
5. Pola 5 
Pola 5 merupakan pola khusus yang sangat berbeda apabila 
dibandingkan dengan pola-pola sebelumnya. Berbeda dengan 
pola-pola sebelumnya, pola 5 ini merupakan gambaran dari Kuli 
Angkut non-Anggota yang tidak memiliki aksesbilitas untuk 
mengakses pola-pola yang telah disebutkan diatas. Tidak seperti 
Kuli Angkut dengan keanggotaan yang memiliki kesempatan 
kerja yang luas, seorang Kuli Angkut non-Anggota hanya dapat 
bekerja kepada satu orang Juragan yang memperkerjakannya 
saja.  
C. Manfaat Daya Guna dari Pola Interaksi Kerja 
Selayaknya disebutkan dalam pembahasan sebelumnya, pola interaksi 
kerja yang terjadi dalam komunitas Kuli Angkut yang berada di Pasar Legi 
sangat beragam. Keberagaman yang muncul, memiliki beberapa bentuk 





Selain itu, pola-pola interaksi yang terbentuk tersebut memunculkan pula 
manfaat-manfaat daya guna yang menarik untuk diunggah dalam penelitian 
ini. 
Salah satu contoh kecil dari adanya manfaat daya guna dari pola-pola 
tersebut ialah, tersedia fasilitas yang disediakan oleh Juragan terhadap Kuli-
Kuli langganan mereka. Fasilitas yang disediakan oleh para Juragan tersebut 
merupakan hasil hubungan sosial yang terbentuk dalam jangka waktu yang 
lama. Fasilitas-fasilitas seperti halnya tempat beristirahat, kamar mandi, 
serta pemberian pekerjaan menjadi fasilitas-fasilitas yang dapat diakses oleh 
para Kuli Angkut yang telah menjadi langganan dari seorang Juragan. 
“....sini kan anak anak yang tiga itu kan yowis mandi disini yowis 
anu disini lah, tapi nanti kerjanya ya disini, kalo kerjanya banyak ya 
nanti bertiga disini, kadang kalo bertiga itu pada nganggur ya pada 
ngikut lainnya” (Endang, 55 Tahun) 
Bagi seorang Kuli Angkut, fasilitas yang disediakan oleh para Juragan 
langganan mereka merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi mereka. 
Fasilitas Pemberian Pekerjaan berperan sangat penting dalam meningkatkan 
pendapatan mereka, atau minimal mereka dapat memiliki penghasilan yang 
tetap untuk setiap harinya. Kemudian fasilitas lainnya seperti tempat untuk 
beristirahat serta mandi menjadi peluang bagi mereka untuk melepas rasa 
letih mereka setelah seharian bekerja. 
Selain fasilitas-fasilitas fisik tersebut, hubungan emosional yang kuat 
antara Kuli Angkut dengan Juragan-nya juga dapat memunculkan fasilitas 
lainnya yang mungkin lebih bersifat personal. Fasilitas yang berupa 
penyimpanan uang juga muncul sebagai hasil dari adanya hubungan sosial 





kepada Juragan mereka untuk mengelola dan menyimpankan menjadi salah 
satu bahan pertimbangan mereka dalam memunculkan dan menggunakan 
fasilitas penyimpanan uang tersebut. 
“.....sementara ini kulo titipke bos.......inggih di juragan.......menurut 
keyakinan saya, kalo saya di bank itu saya gak senang, lebih senang 
di perorangan” (Sutrisno, 55 Tahun) 
Tidak terbatas pada fasilitas yang terbatas pada hubungan secara 
personal, fasilitas lainnya juga dapat mereka rasakan ketika menjadi seorang 
Kuli Angkut. Meski tidak setiap Kuli Angkut dapat men-akses fasilitas ini, 
tetapi bagi para Kuli dengan keanggotaan Serikat Pekerja Transportasi 
Indonesia, fasilitas pinjaman finansial dapat mereka dapatkan. Pinjaman 
dengan nilai maksimal Rp 10.000.000,- dapat mereka akses dengan 
menyerahkan keanggotaan mereka sebagai Jaminannya. 
“inggih ting anu, ting swamitra, lagian swamitra niku dingge 
jaminan kan anggota.... inggih mas bisa, maksimal 10 juta, kalo 
jaminan anggota maksimal 10 juta, kalo nambah ya jaminannya 
nambah” (Sutrisno, 55 Tahun) 
Seperti penuturan oleh Bapak Sutrisno tersebut, “SWAMITRA” 
merupakan lembaga kerjasama antara Koperasi Semerbak milik Serikat 
Pekerja Transportasi Indonesia unit kerja Pasar Legi dengan Bank Bukopin 
yang memberikan akses pinjaman finansial kepada Kuli Angkut ber-
anggota hingga Rp 10.000.000,-. Meski fasilitas tersebut hanya dapat 
diakses oleh para Kuli Angkut dengan keanggotaan, tetapi terdapat regulasi 
lainnya yang membatasi Kuli Wanita untuk mengakses pinjaman tersebut 





hanya dapat diakses oleh Kuli Angkut Pria yang memiliki Keanggotaan 
pada Serikat Pekerja Transportasi Indonesia unit kerja Pasar Legi”. 
D. Deskripsi Modal Sosial 
1. Pendatang dari Desa 
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya mayoritas kuli angkut yang 
bekerja di area Pasar Legi berasal dari wilayah-wilayah diluar Kota Solo 
meski tetap berada dalam lingkup Karesidenan Surakarta. Berdasarkan 
wawancara dengan Pak Wagiman selaku Ketua SPTI unit kerja Pasar 
Legi dan Pak Sutrisno selaku Ketua Kelompok Kumiai, mayoritas kuli 
angkut yang bekerja di area Pasar Legi berasal dari pedesaan, terutama 
desa yang berada di wilayah Sragen seperti Desa Plupuh. Selain wilayah 
tersebut terdapat pula kuli yang berasal dari wilayah wonogiri dan 
beberapa lainnya terbagi dari boyolali dan karanganyar. 
Sebagai sesama pendatang dari desa, terlebih desa yang sama, 
keterikatan sosial yang terjalin diantara mereka lebih dikarenakan 
kekerabatan mereka di desa dan bukan terjalin atas hasil rekanan kerja 
di Pasar Legi. Selain itu, untuk para Kuli Angkut yang berasal dari Desa 
Plupuh, merupakan para petani di desa mereka sendiri. Nilai-nilai sosial 
antara sesama petani tersebut telah terintegrasi dalam diri mereka 
sehingga ketika mereka bekerja di area Pasar Legi nilai-nilai tersebut 
tetap menjadi pedoman mereka. 
Seperti komunitas petani pada umumnya, nilai-nilai seperti gotong 
royong, rasa saling percaya dan sama rata sama rasa sangat terlihat 





memberikan informasi pekerjaan ke rekan kerjanya apabila dia sudah 
merasa medapatkan hasil yang cukup atau mungkin juga ketika 
pekerjaan yang dia kerjakaan memerlukan manpower yang lebih 
banyak. Meski tidak heran apabila mereka lebih mengutamakan 
memberikan informasi kepada rekan kerja pada kelompok kerja yang 
sama dan berasal dari daerah yang sama. Selain informasi pekerjaan, 
terdapat hubungan lain dalam tingkat kepercayaan yang mernarik bagi 
penulis, seperti halnya ketika Pak Sutrisno selaku Ketua Kelompok 
Kumiai mengangkat Pak Marno yang sama-sama berasal dari desa yang 
sama untuk menjadi Wakil Ketua Kelompok, dan begitu pula dengan 
Pak Wagiman selaku Ketua SPTI unit kerja Pasar Legi dengan Pak 
Warjito selaku Bendahara juga berasal dari desa yang sama, entah hal 
tersebut merupakan kebetulan belaka atau memang didasarkan atas 
keputusan tertentu tetapi ranah tersebut merupakan keterbatasan dalam 
penelitian ini. 
2. Biaya Menjadi Anggota 
Poin ini sangat berkaitan erat dengan adanya Kartu Tanda Anggota 
serta jumlah kuota kelompok sejak SPTI berdiri di Pasar Legi hingga 
saat penilitian ini ditulis belum pernah bertambah. Dengan adanya 
aturan administratif tersebut menyebabkan munculnya suatu komoditas 
jual-beli baru dalam kalangan kuli angkut tersebut atau secara lebih 
mudahnya, Keanggotaan pada SPTI unit kerja Pasar Legi menjadi suatu 





Praktik jual-beli keanggotaan tersebut bukanlah suatu bentuk 
pelanggaran atau praktik ilegal, mengingat bahwasanya terdapat aturan 
SPTI untuk mewajibkan setiap Kuli Angkut yang bekerja di area Pasar 
Legi untuk menjadi anggota dari SPTI. Bagi para peminat yang ingin 
bergabung sebagai anggota SPTI sejauh ini hanya dapat dilakukan 
dengan cara menggantikan anggota SPTI yang menjual keanggotaanya, 
entah dikarenakan ingin berhenti sebagai kuli angkut atau alasan-alasan 
lainnya. Hanya dengan menggantikan keanggotaan anggota SPTI 
tersebutlah satu-satunya cara apabila seseorang ingin tergabung sebagai 
anggota SPTI dan ingin bekerja sebagai kuli angkut di Pasar Legi secara 
Sah. 
Proses penggantian keanggotaan tersebut perlu melewati beberapa 
tahapan administratif seperti melapor kepada pihak SPTI dan membayar 
biaya administrasi seperti Iuran Pangkal yang tertera pada AD/ART F-
SPTI setelah proses tersebut dipenuhi maka selanjutnya pihak SPTI 
akan mengeluarkan Kartu Tanda Anggota baru dan demikian secara 
resmi pihak yang ingin bergabung sebagai anggota telah terdaftar 
sebagai anggota. Tetapi sebelum melewati proses adminitratif yang 
telah dijelaskan, terlebih dahulu para peminat harus mengeluarkan suatu 
biaya untuk membayar kepada seseorang yang menyerahkan 
keanggotaannya.  
Pada tahap ini, muncul perbedaan yang mencolok antara 
keanggotaan untuk pria dan wanita. Pada keanggotaan pria, penentuan 





yang baku melainkan atas dasar perhitungan kebutuhan personal dari 
pihak yang keanggotaannya akan digantikan. Atas dasar perhitungan 
tersebut setiap individu yang keanggotaanya akan digantikan dapat 
menentukan nominal yang berbeda tanpa adanya suatu batasan tertentu 
dan tidak jarang nominal yang ditentukan mencapai tingkatan yang 
sangat tinggi. Sebagai suatu contoh, berdasarkan hasil wawancara 
dengan Pak Sutrisno; 
“Ya tergantung kebutuhan yang beli atau yang jual , kadang kadang 
kalo ngepasi orangnya butuh ya sekitar 15 juta, 16 juta, tau meriki 
sampe 30 juta inggih tau” (Sutrisno, 55 Tahun) 
Berdasarkan penuturan dari beliau, nominal biaya yang dikeluarkan 
untuk menggantikan keanggotaan seseorang dapat mencapai Rp 
30.000.000,-. Nominal tersebut bukanlah sesuatu yang tidak wajar bagi 
mereka dan terkesan merupakan suatu hal yang lumrah terjadi.  
Tingginya nominal tersebut juga bukan merupakan fenomena yang 
baru saja terjadi, melainkan telah terjadi sejak beberapa tahun silam. 
Sebagai contoh lainnya, ketika Pak Sutrisno tergabung sebagai anggota 
SPTI pada tahun 1982, beliau harus merogoh kocek sebesar Rp 
250.000,- untuk diserahkan kepada pemilik keanggotaan sebelumnya 
sebagai mahar pengganti. Pada tahun tersebut, tingkat Kurs Rupiah 
masih berada pada Rp 702,50 per USD dan tingkat inflasi rata-rata 
berada pada 9,51%.[29][30] Berdasarkan atas tingkatan kurs dan inflasi 
                                                          
29 Tingkat Kurs Rupiah tahun 1982 berdasarkan sumber http://www.bi.go.id/id/tentang-
bi/museum/sejarahbi/bi/Documents/3ee69417b88f49638fa703d1c11f4f4bSejarahMoneterPeriode1
9831997.pdf diakses pada tanggal 8 Februari 2017 pukul 21.25 
30 Tingkat Inflasi Indonesia tahun 1982 berdasarkan sumber http://www.inflation.eu/inflation-
rates/indonesia/historic-inflation/cpi-inflation-indonesia-1982.aspx diakses pada tanggal 8 Februari 





pada tahun 1982, nominal sebesar Rp 250.000 tergolong sebagai 
nominal yang sangat tinggi. Perhitungan tersebut sesuai dengan cerita 
dari Pak Sutrisno yang harus menjual satu buah motor, satu buah 
sepeda, perhiasan istri dan pinjaman dari bank. 
Pada kalangan Kuli Angkut Wanita, akses untuk tergabung sebagai 
anggota SPTI unit kerja Pasar Legi memiliki perbedaan dibandingkan 
dengan kalangan Kuli Angkut Pria. Meskipun tahapan administratif 
yang dilakukan oleh kedua belah kalangan tetap sama tetapi perbedaan 
yang mencolok antara kedua kalangan tersebut berada pada biaya yang 
perlu dikeluarkan untuk menggantikan keanggotaan anggota 
sebelumnya. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Tukinem, pada 
kalangan Kuli Angkut Wanita, biaya yang dikeluarkan untuk menjadi 
anggota sangat jauh berbeda dengan kalangan Kuli Angkut Pria. 
Apabila biaya yang dikeluarkan untuk menggantikan keanggotaan pada 
kalangan pria dapat mencapai jutaan rupiah tetapi pada kalangan wanita 
biaya yang perlu dikeluarkan sebatas Rp 300.000,-. 
“Nggih, sing mahal niku tiang kakung ngantek 30 juta, nek wong 
wedhok 300” (Tukinem) 
“Iya, yang mahal itu para pria sampai 30 juta, sedangkan untuk 
wanita 300 ribu” 
Perbedaan yang sangat mencolok tersebut merupakan fenomena 
yang secara umum telah diketahui para Warga Pasar Legi. Tetapi alasan 
kesenjangan tersebut secara pasti tidak dapat diketahui oleh penulis. 
Temuan-temuan penulis di lapangan belum dapat disebut sebagai suatu 





sebatas presepsi individu sehingga setiap individu menjelaskan 
fenomena tersebut dengan presepsi yang berbeda. Bahkan ketika Pak 
Wagiman dimintai keterangan mengenai fenomena tersebut, beliau 
hanya dapat menjelaskan bahwa kalangan wanita tidak dapat diatur 
selayaknya kalangan pria dan ketika penulis berusaha menggali lebih 
dalam mengenai maksud dari “tidak dapat diatur”, beliau memberikan 
jawaban yang tidak pasti dan terkesan meragukan. 
Perbedaan yang sangat mencolok inilah yang menyebabkan 
munculnya perbedaan lainnya seperti aksesbilitas terhadap pemberi 
pinjaman finansial. Seperti halnya pinjaman finansial dari Swamitra 
yang telah di jelaskan pada sub-bab sebelumnya, tingkat perbedaan 
biaya pengganti keanggotaan menjadi landasan keputusan yang 
diberlakukan oleh Swamitra dalam memberikan pinjaman kepada 
kalangan Kuli Angkut Pria dan tidak untuk kalangan Kuli Angkut 
Wanita. 
3. Tabungan 
Sebagai bagian dari adanya hubungan sosial yang terjadi diantara 
sesama warga Pasar Legi, tabungan merupakan salah bentuk dari 
hubungan yang dimaksud. Meski tidak semua kuli angkut yang berada 
di Pasar Legi menabung pada institusi yang sama, tetapi terdapat salah 
satu institusi yang mereka gunakan untuk menabung dan menarik bagi 
penulis. 
Beragam institusi seperti bank konvensional, bank syariah, maupun 





beberapa institusi yang digunakan, terdapat salah institusi lainnya yang 
menarik bagi penulis, yaitu “Juragan”. Adanya modal sosial yang telah 
mereka bentuk dalam waktu yang lama memunculkan fenomena 
tabungan ini. Kedekatan mereka dengan para juragan, hingga mereka 
dapat menghafal perilaku, anggota keluarga, alamat rumah dan hal-hal 
personal lainnya yang telah mereka ketahui menjadi landasan para kuli 
dalam memilih juragan. Juragan inilah yang kemudian mereka beri 
kepercayaan menyimpan uang tabungan mereka. 
Berdasarkan penuturan Pak Wagiman serta Ibu Endang, para kuli 
angkut lebih percaya terhadap para juragan dibandingkan bank 
konvensional pada umumnya. Kemudahan dalam menabung dan 
mengambilnya serta uang tabungan yang dapat dikonversi menjadi 
barang kebutuhan pokok seperti beras juga menjadi faktor lain yang 
melandasi para kuli untuk mempercayakan uang tabungannya agar 
disimpan oleh para juragan yang mereka kenal. Lain halnya dengan Pak 
Wagiman, beliau merasa takut akan adanya riba apabila menaruh uang 
tabungannya pada bank konvensional.  
4. Arisan 
Arisan merupakan salah satu kegiatan sosial yang secara umum telah 
dikenal dan dipahami oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. 
Tidak jauh berbeda dengan arisan yang berkembang dalam masyarakat 
Indonesia pada umumnya, arisan yang berlangsung di dalam komunitas 





Arisan sebagai bentuk kegiatan sosial, dilaksanakan oleh beberapa 
orang yang saling mengumpulkan uang kemudian uang yang telah 
dikumpulkan pada waktu tertentu akan diberikan pada pemenang 
undian. Proses tersebut akan berlangsung terus menerus hingga suatu 
batas waktu tertentu yang dimana batas waktu tersebut umumnya 
didasarkan pada jumlah peserta yang turut serta dalam perkumpulan 
arisan dan apabila setiap peserta tersebut telah memenangkan undian. 
Dikarenakan arisan memerlukan keterlibatan beberapa orang dan 
pertemuan yang rutin digelar untuk mengadakan kegiatan tersebut 
maka pada umumnya arisan dimanfaatkan pula sebagai ajang 
silahturahmi dan mempererat hubungan sosial antara satu pihak dengan 
pihak lainnya. Begitu pula dengan arisan yang berlangsung di dalam 
kalangan warga Pasar Legi. 
Warga Pasar Legi yang didalamnya juga terdiri atas komunitas kuli 
angkut, juga memiliki kegiatan sosial seperti arisan. Selain sebagai 
suatu wadah pertemuan, warga pasar ini menggunakan kesempatan 
tersebut untuk bercengkrama dengan warga pasar lainnya. Meski ketika 
penulis melakukan observasi dan wawancara terhadap warga Pasar 
Legi, beberapa informan yang penulis wawancara menyatakan bahwa 
kegiatan arisan pada dahulunya sangat banyak, hampir setiap kalangan 
dan kelompok memiliki kegiatan arisan masing-masing, tetapi beberapa 
tahun belakangan jumlah peminat kegiatan tersebut semakin berkurang. 
Sebagai contoh, untuk kelompok Kumiai dan Bawang Jaler saat ini 





berbeda jauh juga dialami arisan umum yang diikuti oleh beragam 
warga pasar, pada kegiatan arisan tersebut mereka mengaku sudah 
jarang melaksanakannya. 
5. Makan Bersama dan Liburan Bersama 
Selain kegiatan sosial berupa arisan, pada komunitas kuli angkut 
sendiri, penulis menemui bentuk kegiatan sosial lainnya. Komunitas 
kuli angkut ini memiliki cara tersendiri untuk menjalin hubungan sosial 
antar sesama anggota kelompok atau antar kelompok lainnya. Bahkan 
kegiatan sosial ini menjadi ajang bagi para Kuli Angkut non-KTA untuk 
menjalin hubungan sosial dengan para kuli lainnya, baik kuli ber KTA 
maupun tidak. 
Kegiatan sosial ini berbentuk Makan Bersama dan Liburan Bersama. 
Makan bersama bagi mereka merupakan suatu aktivitas spontan yang 
dilakukan tanpa perlu adanya pemberitahuan tertentu, undangan tertentu 
ataupun jadwal tertentu. Menurut Pak Rohim, umumnya kegiatan 
makan bersama ini dilakukan disela-sela waktu istirahat mereka. Ketika 
mereka secara bersama-sama memutuskan untuk beristirahat sejenak, 
mereka akan mengeluarkan makanan-makanan yang mereka bawa dari 
rumah masing-masing dan dalam sekejap kegiatan makan bersama 
terjadi. Saling bertukar bekal makanan merupakan inti dari acara 
tersebut, selain bersenda gurau dan melepas letih sesaat setelah bekerja. 
Kegiatan selanjutnya yang menarik dalam komunitas tersebut adalah 
Liburan Bersama. Berbeda dengan kegiatan Makan Bersama yang 





jadwal telah disusun sejak jauh hari. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Mbak Pipin, kegiatan liburan bersama ini dijadwalkan satu kali 
setiap tahunnya. Peserta dari kegiatan tersebut juga tidak dibatasi oleh 
kelompok-kelompok tertentu. Pada kegiatan ini, setiap kuli angkut yang 
berada di Pasar Legi ditawarkan untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
Tidak tertutup hanya bagi para kuli, kesempatan tersebut juga 
ditawarkan bagi warga Pasar Legi lainnya yang tertarik untuk mengikuti 
kegiatan tersebut. 
E. Kesenjangan antara Kuli Angkut Pria dan Wanita 
Berdasarkan pada penjabaran sebelumnya, sebagai suatu kesatuan, Kuli 
Angkut Pria dan Wanita yang bekerja di area Pasar Legi sesungguhnya 
berkewajiban untuk memiliki keanggotaan pada Serikat Pekerja 
Transportasi Indonesia. Keanggotaan tersebut nantinya akan menjadi izin 
kerja bagi mereka dalam mencari penghasilan sebagai seorang Kuli Angkut 
di area Pasar Legi. Selain itu pula, keanggotaan mereka akan menentukan 
berbagai macam aksesbilitas, seperti kelompok kerja, peranan mereka di 
lapangan, hingga pinjaman finansial. 
Meski pada dasarnya, kepemilikan keanggotaan tersebut bertujuan 
untuk meratakan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan para 
anggotanya, tetapi berdasarkan hasil temuan di lapangan, tujuan tersebut 
menjadi tidak relevan ketika diterapkan di lapangan pada saat ini. Pada 
temuan di lapangan, tujuan tersebut tidak menjadi seragam ketika 






Perbedaan yang sangat besar terhadap nilai jual keanggotaan seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, memunculkan adanya kesenjangan 
antara Kuli Angkut Pria dengan Wanita. Meski bermula pada kesenjangan 
harga jual keanggotaan, tetapi hal tersebut memunculkan beragam 
kesenjangan lainnya seperti tingkat penghasilan serta aksesbilitas terhadap 
pinjaman finansial. 
Meski secara aktivitas pekerjaan antara Kuli Pria dengan Wanita relatif 
sama, tetapi area kelompok kerja yang berbeda juga turut menentukan 
tingkat penghasilan antara kedua golongan tersebut. Berdasarkan 
wawancara dengan beberapa informan serta hasil observasi di lapangan, 
kelompok Kuli-Kuli Pria lebih banyak berada di area gudang yang dimana 
aktivitas bongkar muat menjadi lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 
kelompok-kelompok Kuli Wanita. Aktivitas bongkar muat yang berbeda 
tersebut menjadikan dasaran utama munculnya tingkat penghasilan yang 
berbeda antara golongan Kuli Angkut Pria dan Wanita. 
Perbedaan aksesbilitas pinjaman finansial antara kedua golongan 
tersebut juga memunculkan kesenjangan yang tinggi. Harga jual yang 
sangat berbeda antara kedua golongan tersebutlah yang menjadi faktor 
utama munculnya kesenjangan ini. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, harga jual untuk keanggotaan Kuli Angkut Pria paling rendah 
sekitar Rp 15.000.000,- dan paling tinggi dapat mencapai Rp 30.000.000,- 
sangat jauh berbeda dengan keanggotaan Kuli Angkut Wanita yang dapat 
didapatkan dengan merogoh kocek sebesar Rp 300.000,-. Dengan adanya 





finansial dari SWAMITRA dapat diperoleh. Pinjaman tersebut dapat 
mencapai Rp 10.000.000,- untuk satu kali pinjaman dalam jangka waktu 3 
tahun dengan melewati beberapa tahapan terlebih dahulu. 
Berbeda dengan Kuli Angkut Pria, pada kelompok Wanita, mereka 
tidak dapat mengakses pinjaman finansial dari SWAMITRA. Mereka lebih 
bergantung pada Bank Plecit dalam melengkapi kekurangan finansial 
mereka. Bunga yang tergolong lebih besar apabila dibandingkan dengan 
lembaga keuangan formal seakan tidak menjadi permasalahan bagi mereka 
selama kebutuhan finansial mereka terpenuhi. 
F. Dampak Kelembagaan dan Stakeholder terhadap Kesejahteraan Kuli 
Angkut 
Sebagai salah satu warga pasar yang turut mencari penghasilan di area 
Pasar Legi, komunitas Kuli Angkut memiliki beragam kelembagaan yang 
mengikat serta stakeholder yang turut berpengaruh dalam aktivitas mereka. 
Studi kasus dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat indikasi 
adanya fenomena kelembagaan yang muncul ditengah-tengah komunitas 
Kuli Angkut yang berada di Pasar Legi. 
Fenomena Kelembagaan tersebut muncul dengan terpenuhinya ketiga 
elemen dasar pembentuk kelembagaan berdasarkan teori yang diutarakan 
oleh William Richard Scott, yaitu Regulatif, Normatif dan Kognitif. Elemen 
regulatif muncul dalam bentuk aturan-aturan seperti KTA dan Pembagian 
Kelompok yang dibentuk oleh SPTI sebagai serikat yang menaungi Kuli 
Angkut khususnya yang berada di area Pasar Legi. Sedangkan Dinas 





berpengaruh kuat terhadap Komunitas Kuli Angkut selayaknya SPTI 
dikarenakan DPP Kota Surakarta lebih mengarahkan regulasinya kepada 
Pedagang serta Pengunjung pasar. 
Elemen lainnya yang juga muncul dalam fenomena Komunitas Kuli 
Angkut di Pasar Legi adalah Normatif dan Kognitif. Berbeda dengan 
elemen Regulatif, kedua elemen ini sangat sulit untuk dibedakan dan 
umumnya cenderung muncul secara bersamaan. Berdasarkan penjelasan 
pada tabel 2.1, kedua elemen tersebut muncul dalam interaksi yang terjadi 
antara Kuli Angkut dengan Kuli Angkut lainnya atau bahkan dengan Warga 
Pasar Lainnya seperti Juragan dan Ketua Kelompok Kerja. 
Elemen-elemen seperti Normatif dan Kognitif berfungsi secara lebih 
positif terhadap aktivitas Kuli Angut dibandingkan elemen regulatif milik 
SPTI yang sesungguhnya bersifat mengikat secara formal. Berdasarkan 
hasil temuan di lapangan, elemen regulatif yang berbentuk aturan-aturan 
serta pembagian kelompok kerja justru memberikan dampak negatif 
terhadap kesejahteraan komunitas Kuli angkut serta menimbulkan adanya 
ketimpangan antara kelompok-kelompok kerja dan juga antara Kuli Angkut 
Pria dan Wanita. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa kuli angkut pria 
lebih banyak mendapatkan keuntungan dalam Komunitas Kuli Angkut 
dibandingkan Kuli Wanita, dikarenakan pada kalangan pria jatah bongkar 
muat yang didapat cenderung lebih banyak sehingga upah yang didapatkan 
juga menjadi lebih banyak. Bukan hanya itu saja, dengan adanya perbedaan 
pendapatan tersebut, keanggotaan milik Kuli Angkut Pria juga dapat 





maksimal Rp 10.000.000,-. Meminjam pernyaataan dari Arifin dan 
Rochbini (2001): 
“Suatu Kebijakan disebut sebagai kebijakan public bukan karena 
kebijakan itu sudah diundangkan, atau karena kebijakan tersebut 
dilaksanakan oleh public, melainkan karena isi kebijakan itu sendiri 
yang menyangkut bonum commune atau kesejahteraan umum.” 
(2001)  
Dengan demikian, berdasarkan temuan tersebut, seakan menjelaskan bahwa 
adanya indikasi kegagalan sistemik yang terjadi pada SPTI unit kerja Pasar 
Legi. 
Selain munculnya kegagalan sistemik berupa gagalnya sistim tersebut 
dalam memunculkan kesejahteraan umum bagi anggota Kuli Angkut, 
fasilitas lainnya pun juga tidak didapatkan oleh para anggota SPTI unit kerja 
Pasar Legi. Fasilitas-fasilitas seperti Perlindungan Hukum juga tidak 
didapatkan oleh para anggota, terbukti dengan adanya “Jatah Preman” yang 
harus dikeluarkan setiap bulannya oleh masing-masing kelompok kerja agar 
para anggota tersebut dapat bekerja secara aman dan nyaman di area Pasar 
Legi. Selain itu, fasilitas-fasilitas penunjang lainnya seperti tempat 
beristirahat, loker untuk menyimpan barang, dan Asuransi Kerja juga tidak 
di sediakan oleh SPTI unit kerja Pasar Legi terhadap anggota-anggotanya. 
Meskipun demikian, para Kuli Angkut tersebut, terutama Kuli Angkut 
Wanita menemukan cara untuk mempertahankan kesejahteraannya. 
Mencari juragan yang menjadi langganan pengguna jasanya, baik itu terjalin 
secara sendirinya akibat hubungan kepercayaan yang ada maupun dari 
sesama Kuli Angkut kenalannya menjadi salah satu upaya mereka dalam 





yang diamati oleh penulis ini kemudian muncul dalam pola-pola 
ketergantungan sebagaimana telah dijabarkan dalam pembahasan 
sebelumnya. Pola-pola semacam ini bukan hanya sekadar upaya mereka 
untuk mencari uang, melainkan juga terbukti menyelamatkan mereka dari 
ketimpangan kesejahteraan yang terjadi akibat peraturan yang mengikat. 
Selain itu, berdasarkan hubungan ketergantungan yang terbentuk tersebut, 
Para Kuli Angkut khususnya Wanita banyak mendapatkan fasilitas seperti 
kamar mandi hingga pinjaman uang. Pada poin ini, sosok Juragan muncul 
sebagai aktor yang berperan penting terhadap kesejahteraan Kuli Angkut 
dibandingkan aktor-aktor lain yang bahkan memiliki kedudukan secara 





Pasar Legi sebagai salah satu pasar yang ada di Kota Surakarta 
melibatkan berbagai macam warga pasar dalam menjalankan roda aktivitas 
setiap harinya, begitu pula dengan komunitas Kuli Angkut. Elemen 
Regulatif memiliki peranan yang paling kuat terhadap keberadaan 
komunitas Kuli Angkut Terbukti dengan adanya aturan dari SPTI mengenai 
kewajiban kepemilikan KTA bagi setiap kuli angkut yang bekerja di Pasar 
Legi dan juga adanya perbedaan ranah pekerjaan antara kuli angkut pria dan 
wanita. Oleh karenanya, fenomena Kelembagaan kemudian muncul dengan 
analisis sebagai berikut:  
 Dari Segi Analisis Kelembagaan :  
1. Elemen Regulatif sebagai bagian dari kelembagaan, tidak 
memberikan implikasi yang positif terhadap kegiatan ekonomi kuli 
angkut. Terbukti dengan adanya kesenjangan pendapatan dan 
fasilitas yang didapat oleh Kuli Angkut Pria dan Wanita sehingga 
menyebabkan perbedaan biaya yang perlu dikeluarkan untuk 
memiliki KTA diantara Kuli Angkut Pria dan Wanita di pasaran. 
2. Oleh karenanya, elemen normatif dan kognitif muncul sebagai 
upaya dari komunitas tersebut untuk menyeimbangkan implikasi 
yang cenderung negatif dari kuatnya elemen regulatif. Terbukti 
dengan munculnya pola – pola interaksi kerja antara kuli, juragan, 





3. Munculnya elemen normatif dan kognitif tersebut berfungsi pula 
sebagai penyedia fasilitas pendukung yang tidak dihadirkan secara 
lengkap dan baik oleh SPTI bagi Komunitas Kuli Angkut. Terbukti 
dengan diberikannya fasilitas seperti tempat istirahat, kamar mandi 
serta penyimpanan uang bagi para Kuli Angkut yang memiliki 
hubungan yang kuat dengan Juragan-nya. 
 Dari segi Analisis Aktor : 
1. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, aktor yang muncul di 
tengah–tengah Komunitas Kuli Angkut diantaranya adalah Dinas 
Pengelolaan Pasar Surakarta, SPTI Cabang Pasar Legi selaku 
federasi pekerja, Swamitra, Ketua Kelompok, Juragan, dan Bank 
Plecit. 
2. Namun temuan di lapangan juga membuktikan bahwa, hanya aktor 
Juragan dan Ketua Kelompok berdampak secara langsung terhadap 
kegiatan perekonomian Kuli Angkut dan kesejahteraan kuli angkut 
itu sendiri.  
3. Pemerintah Kota Surakarta melalui Dinas Pengelolaan Pasar 
semestinya turut membantu melindungi kesejahteraan para kuli 
tersebut. Sesuai dengan salah satu Misi dari DPP yaitu 
“Meningkatkan Pelayanan kepada Pedagang dan Pengunjung” 
maka Kuli Angkut yang bekerja dengan memberikan layanan 
angkut dan bongkar muat kepada para Pedagang dan Pengunjung 
merupakan bagian penting dalam upaya meningkatkan 





tampak sama sekali dalam keseharian kehidupan Komunitas Kuli 
Angkut. 
4. Selain itu, kehadiaran SPTI sebagai federasi pekerja memang 
memiliki dampak kuat terhadap komunitas, tetapi belum dapat 
berfungsi secara positif dan tidak memberikan fasilitas yang 
memadahi kepada anggota SPTI sebagaimana aturan yang 
mengatur mengenai federasi pekerja. 
5. Swamitra dan Bank Plecit tidak begitu menunjukkan pengaruhnya 
terhadap keberadaan Kuli Angkut karena memang kedudukannya 
yang hanya sebatas memberikan bantuan finansial dan tidak 
memberikan implikasi aturan yang signifikan terhadap pekerjaan 
para kuli angkut. 
 Dari Segi Modal Sosial : 
Sehubungan dengan fenomena yang ditemukan di lapangan, penulis 
menarik kesimpulan bahwa lemahnya elemen regulatif yang telah 
disebutkan di atas disebabkan oleh adanya Bridging Social Capital yang 
kurang kuat antara SPTI serta pihak Pemerintah Kota Surakarta melalui 
Dinas Pengelola Pasar sebagai Stakeholder yang mengelola Pasar Legi 
dengan Komunitas Kuli Angkut Pasar Legi. Bridging Social Capital 
yang ada menjadi kurang kuat, karena komitmen Pengurus dalam 
melakukan tugas masih memiliki banyak kendala dan kurangnya 
pengetahuan mereka untuk menjalankan fungsional dari serikat pekerja 
sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, Bridging Social Capital yang 





dengan tujuan awal terhadap kegiatan ekonomi para Kuli Angkut di 
lapangan. 
Sementara itu, Bonding Social Capital yang terlihat di antara kuli 
angkut cukup mengikat namun hanya sebatas untuk keakraban dan 
kerukunan dan tidak ada sistem senioritasan dalam kelompok. Namun 
hubungan yang mengikat ini berimplikasi secara langsung dalam 
kegiatan Kuli Angkut untuk mencari nafkah seperti ketika salah satu 
kuli kekurangan tenaga. 
 Dari Segi Kesejahteraan Kuli Angkut 
Kuli Angkut Pria lebih banyak mendapatkan keuntungan dalam 
Komunitas Kuli Angkut dibandingkan Kuli Wanita, dikarenakan pada 
kalangan pria jatah bogkar muat yang didapat cenderung lebih banyak 
sehingga upah yang didapatkan juga menjadi lebih banyak. Bukan 
hanya itu saja, dengan adanya perbedaan pendapatan tersebut, 
keanggotaan milik Kuli Angkut Pria juga dapat digunakan untuk 
mengajukan pinjaman. Selain munculnya kegagalan sistemik berupa 
tidak ratanya kesempatan mendapatkan penghasilan yang sama dan 
adanya perbedaan fasilitas peminjaman yang hanya dapat diakses oleh 
Kuli Angkut Pria, fasilitas lainnya pun juga tidak didapatkan oleh para 
anggota SPTI unit kerja Pasar Legi. Meskipun demikian, para Kuli 
Angkut tersebut, terutama Kuli Angkut Wanita menemukan cara untuk 








Setelah mengetahui bahwa adanya elemen regulatif yang lemah 
sehingga keberadaanya tidak memberikan implikasi yang positif dan justru 
menyebabkan munculnya ketimpangan antara Kuli Angkut Pria dan Wanita. 
Sehubungan dengan fenomena tersebut, penulis kemudian mengajukan 
beberapa rekomendasi yang dapat diimplikasikan agar modal sosial dan 
kelembagaan yang sudah muncul dan terjalin di tengah Komunitas Kuli 
Angkut benar-benar dapat berdampak positif terhadap komunitas tersebut: 
1. Implikasi Kebijakan 
Sehubungan dengan adanya ketimpangan yang terjadi pada 
Komunitas Kuli Angkut yang berada di Pasar Legi sudah 
seharusnya Pemerintah Kota Surakarta melalui Dinas 
Pengelolaan Pasar turut membantu melindungi kesejahteraan 
para kuli tersebut. Sesuai dengan salah satu Misi dari DPP yaitu 
“Meningkatkan Pelayanan kepada Pedagang dan 
Pengunjung” maka Kuli Angkut yang bekerja dengan 
memberikan layanan angkut dan bongkar muat kepada para 
Pedagang dan Pengunjung sehingga meningkatkan kenyamanan 
serta kemudahan sepantasnya mendapatkan perhatian dari dinas 
tersebut.  
Selain itu, perlunya edukasi terkait pengelolaan Serikat 
Pekerja sehingga fungsi dan fasilitas yang diberikan kepada 
anggota SPTI dapat terpenuhi dan sesuai dengan aturan yang 





pengurus SPTI unit kerja Pasar Legi serta pendataan yang akurat 
terhadap profil setiap anggota serikat sehingga diharapkan dapat 
meminimalisir anggapan-anggapan pada stakeholder terkait 
bahwa Kuli Angkut Wanita memilih pekerjaan Kuli Angkut 
sebagai pekerjaan sampingan. Usaha-usaha tersebut perlu 
dilakukan untuk mempengaruhi tingkat ketimpangan antara Kuli 
Angkut Pria dan Wanita agar dapat mencapai titik keadilan-nya. 
2. Implakasi Metodologis 
Sehubungan dengan penelitian yang menggunakan metode 
Kualitatif Deskripti, masih terdapat kekurangan dalam studi ini, 
seperti pembahasan yang terbatas pada fenomena-fenomena 
dasar serta gambaran umum dari Komunitas Kuli Angkut yang 
berada di Pasar Legi. Oleh karena itu, Penulis merasa perlu 
untuk merekomendasikan metode-metode lainnya untuk 
dijadikan rujukan pada studi lanjutan dengan lingkup penelitian 
yang sama.  
Hanya saja, masih ditemukan kekurangan pada narasumber 
yang kurang menguasai materi seputar Kuli Angkut dan Pasar 
Legi. Ke depannya peneliti menyarankan untuk mencari varian 
informan dari sudut pandang serta kriteria kelompok yang lebih 
beragam. Keberagaman tersebut diperlukan untuk mengkaji 
fenomena-fenomena seputar Kuli Angkut khususnya yang 






3. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil temuan studi di lapangan mengenai 
Komunitas Kuli Angkut yang berada di Pasar Legi, peneliti 
mendapatkan infomasi mengenai munculnya implikasi negatif 
dari elemen regulatif yang berada di lingkungan Kuli Angkut 
tersebut. Penelitian ini masih terbatas pada pandangan secara 
umum yang ada pada Komunitas Kuli Angkut yang berada di 
Pasar Legi. Sehingga, masih diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memahami permasalahan yang berada di setiap Kelompok 
Kerja Kuli Angkut yang ada di Pasar Legi, dengan demikian 
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Nama Subjek : Pak Wagiman 
Waktu  : Tanggal 14 Desember 2016, Pukul 12.03 – 12.56 
Tempat  : Kantor Sekretariat SPTI FSPSI Pasar Legi 
 
Baris Pelaku Uraian Wawancara 
1 Iter ngobrol ngobrol masalah serikat niki 
 Itee ndek mben sampon wonten sing tanglet tanglet ting mriki niku 
mas 
 Iter mungkin benten niku pak 
 Itee ooo benten inggih, naming mangke jawaban kulo nggih sami niku 
mas 
5 Iter inggih mboten nopo nopo pak, lawung niki naming pengulangan-
pengulangan ngaten niku kok pak 
 Itee inggih palingan jawaban kulo sami niku mas yen jenengan tanglet 
tanglet masalah kuli, naming yen jenengan bade tanglet inggih 
jawaban kulo sami 
 Iter kulo tanglet tanglet berarti mboten nopo-nopo inggih pak nggih? 
 Itee Mboten 
 Iter Jenengan teng meriki dados petugas nopo pripun pak? 
10 Itee Kulo ketua ne teng mriki 
 Iter ooooooo....... 






 Iter se Surakarta nopo pripun pak? 
 Itee Se surakarta mas 
15 Iter kulo..... dumugi kulo menawi dinten kantor wonteng ing pasar 
kliwon 
 Itee ooooooo.......ngaten 
 Iter dadi kulo mewilayahi teng pasar legi mriki dados ketua serikat 
lingkup pasar legi, tapi kalo di pasar kliwon niku dados ketua 
serikat tingkat cabang se Surakarta 
 Itee la niku di setiap pasar wonten serikat ngaten niki to pak? 
 Iter wonten mas, di pasar gede wonten, pasar purwosari wonten, pasar 
harjodaksino wonten 
20 Itee ting pundi mawon ndos wau pak? 
 Iter wonten ing 11 pasar mas, dicatet mawon nggih mboten nopo - 
nopo 
 Itee Pasar gede, pasar purwosari, pasar harjodaksino, pasar coyudan, 
pasar kandang sapi, pasar nusukan, pasar ayam silir, gading, legi, 
kadipiro, kalian pasar mojosongo pun namung niku 
 Iter la sebenernya kalo kegiatan serikat niki nopo mawon to pak? 
 Itee kegiatannya sak niki yen ting anggota inggih mboten wonten, 
adanya nggih naming bekerja 
25 Iter oooo... Ngaten. Nggih nggih nggih 
 Itee disini kan orangnya kan orang luar kota semua, ada yang 
wonogiri, ada yang gunung gidul, ada yang karanganyar 
 Iter berarti banyaknya malah dari luar solo ya pak 
 Itee inggih mas, luar kota, wonten sing saking sragen inggihan 
 Iter kalo yang paling banyak darimana itu pak? 
30 Itee sragen mas, kalian saking wonogiri 
 Iter lalu selain itu dari mana lagi pak? 
 Itee ada dari boyolali, dan sekitarnya itu mas 





 Itee inggih mas 
35 Iter inggih wonten persyaratan pendafatarannya juga pak? 
 Itee kalo putra itu sampun pakem mas, maksudnya dari dulu itu 
anggota itu tidak nambah mas, jadi ya sudah ada, misalnya gini 
mas, misal saya ya mas, saya sudah tua gitu, gak mau lagi kerja, 
itu nanti saya kerja sama dengan orang lain, siapa yang nanti mau 
masuk, masuk menggantikan kita 
 Iter digantikan gitu pak maksudnya? 
 Itee iya mas digantikan 
 Iter oooo... Nggih nggih nggih 
40 Itee ya naming ngaten niku mas 
 Iter berarti ada kuotanya ya pak? 
 Itee Ada 
 Iter ada maksimal jumlah anggotanya gitu ya pak? 
 Itee ada dong mas, jadi tidak sembarang masuk mas bagi yang mau 
jadi anggota, harus ada persyaratan 
45 Iter la persyaratannya niku nopo pak? 
 Itee persyaratannya ya ditentukan sama ketua kelompoknya masing-
masing, minimal ya ada keuangan yang perlu diganti gitu mas, ya 
itu terserah kelompoknya, saya sebagai pimpinan cabang hanya 
mengetahui 
 Iter la kalo jumlah maksimalnya ada berapa pak? 
 Itee ya hampir ribuan 
 Iter untuk di pasar legi aja? 
50 Itee ooo, ndak mas, itu sesolo, pasar legi ini putra putri ini hampir 
800an lebih, putranya sekitar 400an 
 Iter tapi ada mboten pak, kuli yang mboten tumut keanggotaan ting 
mriki? 
 Itee se lingkungan saya ndak ada, tapi ada beberapa kuli yang ikut 





 Iter berarti kalo yang seperti itu mboten tumut keanggotaan mboten 
nopo nopo pak? 
 Itee sebetulnya ya harus ikut, tapi ya namanya orang ya sulit mas 
55 Iter tapi ada gak pak sanksi untuk kuli yang tidak ikut keanggotaan 
disini? 
 Itee sebetulnya malah tidak boleh bekerja disini mas 
 Iter ooooo malah sebenarnya kayak gitu ya pak? 
 Itee iya mas, yang boleh kerja disini itu hanya yang memiliki 
keanggotaan 
 Iter tapi ada konflik mboten pak antara yang punya keanggotaan 
dengan yang enggak? 
60 Itee tidak seperberapa kok mas kuli yang enggak punya keanggotaan, 
sedikit itu mas, tapi kebanyakan dari kuli angkut yang tidak punya 
keanggotaan sudah merasa tidak punya keanggotaan tapi kok ikut 
kerja disini, itu nanti di kasih tau sama kuli lainnya yang punya 
keanggotaan 
 Iter ooooo......nggih, nggih, nggih 
 Iter berarti sekarang kan anggotanya ada sekitar 800an ya pak, itu 
berarti gak bisa ya pak, misalnya ada orang yang mau masuk tapi 
bukan gantiin tapi nambah masuk lagi berarti gak bisa ya pak ya? 
 Itee gak bisa kalo itu mas, karena itu semua kan udah diatur sama 
ketua kelompoknya masing-masing mas, ini pasar legi ada 5 apa 
6 kelompok gitu, itu kelompok itu kalo memang kekurangan 
tenaga ya bisa ditambah tapi dengan syarat harus koordinasi 
dengan semua anggota 
 Iter itu di pasar legi ada 6 kelompok ya pak ya? 
65 Itee iya mas, itu kelompoknya ada kelompok kumiyai, jalan s.parman, 
barat, tengah, timur, utara, sama kelompok khusus 
 Iter la itu ada yang dinamain kumiyai itu kenapa pak? 
 Itee oooo.... Itu dulunya daerahnya deket sama gudang yang namanya 
kumiyai mas 
 Iter la kalo yang kelompok khusus itu pak? 





70 Iter kalo tugas kelompok yang lainnya itu pak? 
 Itee kalo yang lainnya itu ya bongkar muat, bebas 
 Iter la itu kok di beda-bedain gitu kenapa itu pak? 
 Itee la memang kerjaannya sudah sendiri-sendiri mas 
 Iter ini kelompoknya ini khusus untuk putra aja apa ya putra putri 
inggih sami pak? 
75 Itee itu buat yang putra aja mas 
 Iter kalo yang putrinya pak? 
 Itee kalo yang putrinya itu yang namanya kelompok kumiyai juga ada, 
kelompok jalan s.parman, kelompok brambang, kelompok 
bawang, kelompok kelapa timur, kelapa tengah, kelompok 
karangpandan 
 Iter la itu namanya kelompok karangpandan kenapa pak? 
 Itee itu soalnya di kelompoknya itu isinya orang-orang dari 
karangpandan mas, jadi ya saya namain kelompok karangpandan 
80 Iter itu yang namain bapak sendiri ya pak? 
 Itee Iya 
 Iter la terus apa lagi pak? Setelah karangpandan 
 Itee kelompok sayur, kelompok cabe utara, udah itu 
 Iter berarti ada 9 ya pak? 
85 Itee hooh, putri 
 Iter itu satu kelompok berapa orang itu pak? 
 Itee tidak tentu 
 Iter oooo bebas dari kelompoknya masing-masing? 
 Itee yang penting semua kelompok bisa mengikat, ya nanti terserah 
kelompoknya, hanya itu saja 
90 Iter ooooo yang penting tidak bisa menambah anggota ya pak? 
Bisanya itu menggantikan aja? 





 Iter ooooo nggih, nggih, nggih 
 Iter sebenernya kenapa sih pak dibuat gitu, dibikin jumlahnya tetap, 
apa biar pekerjaannya merata? 
 Itee ya memang butuh, biar pekerjaannya merata, nanti kalo misalnya 
itu kekurangan tenaga ya silahkan tapi harus koordinasi dengan 
ketua kelompoknya masing-masing 
95 Iter tapi kalo jumlah yang 800 itu ada itungannya gak pak? Kenapa 
kuotanya mentok 800 gitu pak? 
 Itee ada mas 
 Iter itu berdasarkan apa pak? 
 Itee yaaa, kayak di kelompok kumiyai itu ada 90 orang meh 125 
 Iter ooooo yayayayaya 
100 Itee setiap kelompok tidak sama 
 Iter pokoknya tergantung kebutuhan di masing masing kelompok 
berapa banyak gitu ya pak? 
 Itee sejak dulu ya itu, ya segitu mas, tidak tambah, pokoknya dari 
pendahulunya itu berapa ya kita lestarikan, gak dikurangi ya gak 
ditambah, soalnya banyak orang yang pengen kerja disini, nah itu 
gak bisa sembarangan 
 Iter la kalo sebenernya awal mula serikatnya ini masuk di pasar legi 
itu tahun berapa pak? 
 Itee ya sekitar tahun 67 - 69 mas 
105 Iter itu karena ada konflik dulunya terus akhirnya dibuat serikat ini 
apa gimana pak? 
 Itee yaaa itu udah diatur dari menteri tenaga kerja, jadi ya dari dulu 
 Iter berarti ada SK berdirinya juga ya pak? 
 Itee ya ada mas 
 Iter serikatnya ini berada di bawah siapa berarti pak? Dibawah dinas 
pasar atau menteri tenaga kerja gitu pak? 





 Iter tapi ada gak pak hubungan kerja sama dari dinas pengelolaan 
pasar apa dari upt pasar legi dengan serikat ini gitu pak? 
 Itee ndak ada mas, ya paling cuma koordinasi, misal ada kesalahan 
nanti pihak pasar memberi saran kepada saya, saling 
mengkoordinasi 
 Iter tapi ada masalah masalah apa gitu gak pak?  
 Itee ya namanya tenaga ya mungkin banyak, kayak ongkos gitu 
banyak yang komplain, mungkin kurang sesuai ongkosnya, misal 
sudah di atur sama patokan tarif tapi ada juga tenaga yang minta 
upah diatasnya, kan ya ada to mas 
115 Iter la itu patokan tarifnya berapa to pak? 
 Itee kalo gula itu per kwintal 1.800 rupiah, kalo sayur per kwintal 
sekitar 4.500 rupiah soalnya ngaternya sampe masuk ke atas 
 Iter itu bayarnya lewat ketua kelompoknya apa langsung ke kulinya 
yang kerja pak? 
 Itee langsung ke yang bekerjanya itu sendiri 
 Iter ada patokan yang lainnya lagi gak pak? 
120 Itee paling ya kelapa, kalo kelapa itu per bijinya 27 rupiah 
 Iter terus lainnya lagi pak? Misal kayak bawang apa cabe gitu? 
 Itee kalo bawang sama cabe itungannya kan ya kwintalan to mas, itu 
malah bisa diatas 4.500 rupiah, soalnya kan harganya bawang 
sama cabe kan ya lumayan to mas 
 Iter rata-rata para kuli ya setuju dengan patokan ongkosnya ini pak? 
Apa ada juga yang komplain minta harganya dinaikin gitu pak? 
 Itee enggak mas, soalnya itu juga udah saya sesuaiin dengan 
keputusan gubernur mengenai umr. Kalo umr naik ya saya 
perhitungkan juga, jadi saya mengikuti kenaikan umr gitu 
125 Iter ini berarti yang nentuin bapak ya pak? 
 Itee ya paling saya mengadakan rapat dengan ketua-ketua kelompok 
saya undang, ini ada kenaikan sedikit piye penak e 
 Iter kalo untuk yang ketua kelompoknya itu dipilih berdasarkan apa 
pak? 





 Iter itu sistim pemilihannya gimana pak? Bapak yang milih apa 
gimana pak? 
130 Itee enggak mas yang milih anggota, terserah yang mau diangkat siapa 
 Iter la terus pak untuk kuli yang udah punya status anggota ada 
kelebihan kelebihannya gitu gak pak? maksudnya kayak dia dapet 
perlindungan kesehatan, apa asuransi kerja, apa apa gitu pak? 
 Itee begimana ni, kalo masalah kegiatan itu saya sudah mengajukan 
dari dinas tenaga kerja untuk asuransi, tapi mereka bilangnya 
setiap anggota itu sudah mempunyai jamkesmas masing-masing 
 Iter ting mriki wonten arisan nopo kumpul-kumpul ngaten niku 
mboten pak? 
 Itee ada mas 
135 Iter itu di koordinir kalian serikat niki nopo saking kiyambak-
kiyambak? 
 Itee ya palingan ketua kelompok masing masing 
 Iter itu di semua kelompok ada atau gimana pak? 
 Itee ya ada yang iya ya ada yang enggak, seandainya ada ketua 
kelompok mau ngadain arisan ya monggo, terserah kelompoknya 
masing-masing 
 Iter selain arisan itu ada kumpul-kumpul lainnya mboten pak, misal 
makan-makan bareng nopo nopo ngaten? 
140 Itee kalo setau saya sih gak ada kalo yang kayak gitu 
 Iter ada iurannya gak to pak untuk anggota? Ngisi kas apa lainnya 
gitu? 
 Itee itu 2000 per bulan 
 Iter itu nanti di setor ke serikat mriki pak? 
 Itee ke serikat, nanti untuk kebutuhan pengurus apa untuk kebutuhan 
lainnya itu ada 
145 Iter berarti serikatnya ini fungsinya masih sebatas menjembatani 
pengguna dengan para kuli ya pak? Belum sampai ke tahap ngasih 
jaminan apa lainnya gitu gitu ya pak? 





 Iter sebatas komunikasi sama koordinasi aja ya pak? 
 Itee inggih, kalo kita misal mau ngasih apa apa gitu ke kulinya juga 
gak ada sumber pendapatannya kok kita 
 Iter la pak balik ke tadi ya pak, kalo misal ada orang yang mau masuk 
jadi anggota, terus itu kan harus menggatikan anggota yang 
sebelumnya ya pak, itu biayanya berapa pak? 
150 Itee ya kira kira 300 ribu 
 Iter itu nanti bayar gantinya ke ketua kelompoknya apa yang diganti 
pak? 
 Itee itu nanti ya sepengetahuan sama saya, semua kelompok harus 
sepengetahuan saya, nanti saya bikinkan kartu anggota 
 Iter pak kalo misalnya saya sambil ngerokok boleh gak pak? 
 Itee ya boleh mas, silahkan silahkan, gak papa 
155 Itee ini mas contohnya kartu anggotanya, ini semua anggota putra 
putri punya kartu kayak gini mas 
 Iter la kalo kuli yang putra sama putri itu ada perbedaan pekerjaannya 
gak pak? 
 Itee ya ada perbedaan mas 
 Iter itu diatur pak? Ada aturannya gitu? 
 Itee kalo memang putri hanya mengatarkan kesana kesini sana sini, 
terus nanti ke mobil, ada, tapi nek putra hanya bongkar muat itu 
adalah putra  
160 Iter oooo berarti boleh nganter nganter gitu boleh juga pak? 
 Itee nek putri boleh, karena pekerjaannya hanya itu mengantar ngantar 
aja 
 Iter kalo yang putra pak? 
 Itee kalo yang putra bongkar sama muat, sama boleh mengantarkan 
juga 
 Iter oooooo yayayaya 





 Itee nek masalah itu silahkan diatur sama yang kerja sendiri-sendiri, 
mau libur juga ndak papa 
 Iter bebas berarti ya pak? 
 Itee iya mas, bebas kalo masalah itu 
 Iter ini biasanya yang gantiin keanggotaan itu siapa to pak? Apa 
anaknya apa sodaranya gitu? 
170 Itee ya biasanya orang lain mas, banyak kok mas orang luar yang mau 
jadi anggota 
 Iter kalo dari pemerintah pernah gak pak ada bantuan buat serikatnya 
ini? Ngasih apa gitu pak misalnya 
 Itee belom pernah sih mas seinget saya 
 Iter bapak mboten ngerokok pak? 
 Itee wah yen kulo mah mboten mas 
175 Iter kalo bapak juga masa jabatannya ganti-ganti pak? 
 Itee ganti-ganti 
 Iter la kalo ini bapak udah periode ke berapa pak? 
 Itee Kedua 
 Iter biasanya berapa tahun sekali pak? 
180 Itee saya dari dpc yang lama diangkat lagi 
 Iter la ini jabatannya bapak masih sampe kapan ini pak? 
 Itee sampe 2019 mas 
 Iter pak, pernah gak pak ada kuli angkut yang gak punya kartu tanda 
anggota terus diusir dari sini gitu ada gak pak? 
 Itee la malah gak bisa masuk sini mas, gak bisa masuk itu 
185 Iter meskipun dia ikut sama juragan sebenernya tetep gak bisa ya pak 
ya? 
 Itee ya itu hanya seper berapa, tidak maksimal banget gitu, hanya 






 Iter tapi misalnya yang kayak gitu gitu gak bisa nguli di tempat 
lainnya gitu ya? 
 Itee gak boleh itu, itu udah merasa mempunyai hak sendiri sendiri kok, 
jadi mereka sendiri juga gak mau, misalnya mereka mau juga 
nanti bakal ada permasalahan sama anggotanya 
 Iter ngapunten, kalo bapak sehari-harinya ngantor disini atau gimana? 
190 Itee yo nek saya selaku pimpinan yang nanti setiap jam berapa gitu ya 
pasti ada, tapi ya gak mesti jam berapanya, kalo misalnya ada 
kepentingan pagi ya saya dateng pagi, kan kita selaku pimpinan 
disini kan mewakili anggota, misal ada undangan dari masyarakat 
kayak kordinasi ya saya mewakili 
 Iter bapak dulunya juga nguli nopo pripun pak? 
 Itee saya dulu juga nguli mas 
 Iter sekarang masih nguli pak? 
 Itee Enggak 
195 Iter dulu bapak mulai nguli tahun berapa pak? 
 Itee saya 76 udah disini mas 
 Iter sampe kapan itu pak? 
 Itee tahun 99 itu saya udah gak nguli mas, saya gini kok mas, saya jadi 
ketua ini sudah hampir 13an tahun, terus saya dulunya jadi ketua 
kelompok dulu, baru saya maju jadi ketua di serikat pasar legi sini, 
terus pas tanggal 27 agustus kemarin saya diangkat lagi jadi ketua 
cabang yang di pasar kliwon itu, ya ra ketang sitik sitik ya naik 
naik gitu mas, tapi ya gak seberapa hehehe 
 Iter la kalo bapak gak nguli terus setiap hari digaji apa gimana pak? 
200 Itee ya gak di gaji mas, saya itu ada uang lelah lain, dikit mas, yang 
penting cukup buat uang bensin dikit dikit 
 Iter anaknya bapak udah kerja apa nikah gitu pak? 
 Itee anak e yang empat to mbak, yang satu sudah usaha produksi batik, 
yang satu pegawai negeri, yang satu pertokoan, yang satunya lagi 
ya kayak masnya ini  
 Iter kuliah pak? Dimana pak? 





205 Iter lahiran taun berapa pak anaknya? 
 Itee lahiran tahun 96 mas, itu anaknya sejak dari TK udah dapet 
piagam terus itu mas, dapet prestasi terus, rodo lumayan anakku 
seng iki mas, terakhir aja entuk juara favorit ke dua yen rasalah 
 Iter dulunya sma berapa pak? 
 Itee sma 8 mas, dulu mau ke sma 1, tapi gak jadi gara gara saya gak 
kuat bayarannya mas, mahal juga soalnya mas biayanya 
 Iter kalo bapak sebenernya tinggal dimana to pak? 
210 Itee sragen mas 
 Iter walah walah, berarti setiap hari sragen solo pak? 
 Itee iya mas 
 Iter sragennya mana to pak? 
 Itee plupuh mas, mojosongo ngalor terus, dari sini Cuma 16km kok 
mas 
215 Iter weh gak hanya kalo itu mah pak hahaha. Berarti habis ini bapak 
balik ke pasar kliwon lagi pak? 
 Itee ya nanti paling saya kesana lagi buat absen, abis itu balik ke 
sragen 
 Iter berarti ini tadi saya sms bapak, bapaknya dari sragen pak? 
 Itee iya mas, la maka dari itu, kalo masnya mau ketemu saya ya harus 
memberi tahu dulu, soalnya rumahnya saya di sragen 
 Iter pak itu kalo anggota yang 800 itu kan banyak ya pak, terus kalo 
kerjanya banyak gitu, ada ganti gantian buat dapetin kerjaannya 
terus ditentuin sama ketua kelompoknya tadi apa ya bebas aja 
pak? 
220 Itee bebas aja gitu mas, kalo kelompok timur sama tengah itu malah 
bongkarnya siang malem, bebas mas, tinggal mau yang butuh 
uang  
 Iter kalo bapak dulu dari kelompok mana pak? 
 Itee kalo saya hijrah mas, ukir ukir gitu, dulu dari kelompok barat, 





 Iter kalo kelompok yang terkenal rombongannya paling banyak itu 
yang mana to pak? 
 Itee kumiyai, hampir 100an 
225 Iter pak kalo susunan ke pengurusan disini wonten pak? 
 Itee wonten mas, ditulis mawon mas, ketua kulo niki, wakil ketua 
margono, sekertaris suratmin, wakil sekertaris budi waluyo, 
bendahara warjito, wakil bendahara supardi, terus pembantu 
umum wakidi 
 Iter kalo ketua kelompoknya bapak apal pak? 
 Itee ya apal mas 
 Iter sinten mawon niku pak? 
230 Itee buat putra, kumiyai sutris, jalan s.parman supardi, lombok barat 
budi waluyo, tengah ngatimin, timur mardiman, terus utara pak 
panut, khusus pak jamin, itu buat yang putra 
 Iter kalo yang putrinya pak? 
 Itee kalo putri, kumiyai midut, brambang tengah surami, bawang 
painem, terus jalan s.parman si sri, kelapa timur waginem, kelapa 
tengah tukinem, terus karangpandan marsi, sayur murtini, cabe 
utara mbak sri manyul 
 Iter kalo jadi kuli itu ada batas umurnya gak to pak? 
 Itee enggak mas, itu terserah yang mau kerja aja, misal ada yang masih 
muda tapi mau libur juga gak papa 
235 Itee ini juga uns banyak banget ini mas yang penelitian kesini, ini aja 
saya baru mau ada yang penelitian kesini dari kedokteran 
 Iter bapak pertama kali ke pasar legi sini pas umur berapa pak? 
 Itee ya sudah 20an 
 Iter gak tani pak di sragen pak? 
 Itee ya tani, sambil disambi kesini, saya dirumah juga sambil jualan 
mas, saya tiap hari kesini ya sambil bawa beronjong, sumbernya 
saya ya sebenernya hanya itu, kalo dari sini ya gak ada apa 










Nama Subjek : Pak Wagiman dan Pak Warjito 
Waktu  : Tanggal 4 Februari 2017, Pukul 11.35 – 12.15 
Tempat  : Kantor Sekretariat SPTI FSPSI Pasar Legi 
 
Baris Pelaku Uraian Wawancara 
1 Iter Saya kemaren mau ngobrol - ngobrol sama swamitra nya. Lha 
terus dikasih tau Swamitranya kalau ketuanya bapak.  
 Iter Ini kan sebenernya waktu itu kan saya nanya  nanya masalah  
sekitar anggota. Kalo sekarang saya lebih mau nanya 
swamitranya, gitu 
 Wagiman Ini maksudnya..... swamitranya? 
 Iter Iya mau nanya nanya masalah pinjaman gitu lho pak, prosedur 
prosedur... 
5 Wagiman Sebenernya gini, anggota sini mempunyai koperasi kerjasama 
dengan swamitra. 
 Wagiman  Dulu yang anggota... Dari yang dulu ya, saya hanya tinggal 
melanjutkan ya... 
 Wagiman Lha itu kerjasama dengan swamitra... Lha lantas sekarang anggota 
boleh pinjam kepada swamitra, dengan jaminan kartu KTA 
 Iter Itu dari tahun berapa itu pak pinjamannya  itu? 
 Wagiman Taun piro ya mas? .. Pinjamannya itu sudah dari tahun 70 an lebih, 
76 apa 77... 
10 Iter berarti sudah lama ya pak pinjamannya itu? 
 Wagiman 
dan 





 Iter Lha kalo itu untuk yang punya KTA itu untuk maksimal 
peminjaman berapa? 
 Wagiman 10 ribu...  
 Iter 10 juta? 
15 Warjito Iya.. Maksudnya 10 juta. Tapi nanti alau pinjemnya di atas 10 juta 
ada tambahan jaminan gitu mas 
 Iter Itu untuk yang pria aja ato yang wanita? 
 Wagiman Pria kula kinten dereng saged piyambak... Dereng saged nopo.. 
Pinjam 
 Warjito (Yang wanita pak) 
 Wagiman Eh iya yang wanita 
20 Iter Ohh yangg wanita.. 
 Wagiman Karena yang wanita itu diatur agak sulit. Diajak berorganisasi 
rodo sulit. 
 Wagiman Cobo nekmanut, iso  diatur bisa koyo sing putra,,, kula kira nggih 
 Warjito Kalo yang putra kan bisa dialihkan ke orang lain 
 Warjito kalo nanti misalnya udah tua, kita alihkan 
25 Iter Kalo yang wanita ngga bisa ya pak? 
 Warjito Nggak bisa.. Tur kalau diatur bisa, jano yo bisa 
 Warjito Kalo laki-laki kan uda ada kelompoknya, ada mandornya 
 Warjito Terorganisasi kayak pria... Sampe Apa... KTA itu dijual kadang 
sampe  laku sampai laku 35 juta ada, 30 juta ada 
 Wagiman Putra lhho ya tapi ya 
30 Iter Putra ya pak? Kalo putri nggabisa ya pak? Yayaya 
 Iter Lha terus pak, Yen Swamitra itu yang bisa minjem Cuma 
keanggotaan sini apa umum? 
 Wagiman Umum 
 Iter Lha biasanya pak kalo di luar anggota itu ya pak, kalo minjam 





 Wagiman Biasanya yo BPKB, Sertipiket... 
35 Iter BPKB motor bisa ya pak untuk pinjaman nominal 10 juta itu ? 
 Wagiman Nggih saged.. 
 Wagiman Eh tapi nek mobil, tinggal tahune mobil 
 Iter tapi itu yang mbalikin ya banyak pak? Misal pijem gitu, ada a 
nggota yang minjem gitu, tingkat pengembaliannya ya tinggi pak? 
 Iter Maksudnya nggak macet-macet gitu kan pak? 
40 Wagiman Enggak... Enggak... 
 Wagiman Kalo SPTI ya lancar lancar aja 
 Warjito Temen saya itu ya ada  1-2 aja yang lambat. Tapi ya biasa lah  
 Iter Lha tapi biasanya kalo misalnya  ada yang macet gitu terus 
gimana pak? 
 Wagiman Ya mungkin diserahkan kepada pimpinan ya, ketua kelompok. 
Kae mandheg kui piye pak 
45 Iter Ooo biasanya kalo kayak gitu diserahkan ke ketua kelompoknya? 
 Iter ya ... Ya.... 
 Warjito Lha nanti tapi pengurus ya ikut bertanggung jawab. Misal kae pak 
enek sing mbeling. Lha, nanti pengurus ikut mencari ketua 
kelompoknya 
 Itee Ooo biasanya gitu ya 
 Warjito Iya, jadi kita pengurus juga diberitahukan 
50 Warjito Terus nanti ketua kelompoknya... 
 Iter Oooo berarti nanti ketua kelompknya yang itu.. Yang itu ... ? 
 Wagiman Yang menegurnya 
 Iter Oooooo 
 Iter Tapi pas pertama kali ditanya ada anggota yang mau pinjem gitu 
ada surveynya apa nggak pak?   





 Iter Tapi nggak dicek dulu keanggotaannya, orangnya yang mana 
gitu? 
 Wagiman Enggak, lha udah mendaftar kok... Udah hapal yang mana 
 Iter Ketua kelompok juga ikut tanda tangan pak? 
 Wagiman Iya, nanti yang mengambil bersama istrinya 
60 Iter Lha kalo misalnya yang belum nikah bagaimana pak? 
 Wagiman Yaudah, ya satu  aja ngambilnya 
 Iter Oooo gitu, tapi kalo udah nikah harus ngajak istrinya kalo mau 
ambil gitu? 
 Wagiman Yayayayay 
 Iter Berarti ini statusnya swamitra kerjasama sama ini yang federasi 
gitu? 
65 Wagiman Iya, sini dulu ada namanya koperasi semerbak 
 Iter Oooh, semerbak dulu namanya pertamanya? 
 Wagiman Iya betul.. 
 Iter Oh, lalu kerjasama sama swamitra untuk bantuan kayak  
pendanaan gitu? 
 Wagiman Lha dulu, judulnya, koperasi semerbak sebenernya sudah jalan. 
Tapi ya namanya orang ya suatu saat ya anjlok ya 
70 Wagiman Ada kendala... 
 Wagiman Ning dulu lho ya, saya belum ada  
 Wagiman Nah sejak saat itu, kerjasama dengan swamitra. Nah karena saya 
punya koperasi, mereka punya modal. Lha akhirnya kerjasama 
 Iter Ohh gitu... 
 Iter Oh pantesan makanya ketuanya pak wagiman ya yang swamitra 
ini? 
75 Wagiman Iya.. 
 Iter Tapi swamitranya masuk kesini mulai tahun kapan ya pak? Itu 
sebelum bapak ya pak? 





 Iter Itu swamitranya lho pak bukan koperasinya. Itu yang 
swamitranya ngajak kerjasama sama koperasinya itu lho pak 
 Wagiman Ya 70 an kurang lebih 
80 Warjito Tapi nek swamitra niku kados e tahun 86 - 87 pak 
 Wagiman Lha kae rapat ning kono kae panitiane? Panti sari kae? 
 Warjito Ini berdirinya koperasinya  to mas? 
 Itee Enggak pak, swamitranya. Kalo koperasinya itu kan sekitar tahun 
70 an kan? 
 Warjito Iya, 70 an 
85 Iter Lha kalo swamitranya? 
 Warjito Swamitranya sekitar 86 - 87 mas kurang lebih ya segitu 
 Iter Berarti kalo misalnya ada anggota yang mau pinjem cuman perlu 
bawa kartu anggotanya itu? Dah niku mawon pak? 
 Warjito Yaudah itu aja 
 Iter Mboten wonten persyaratan liane malih? 
90 Wagiman Dah. Nggak ada. Cuma ketua sama pengurus diberi tahu. Pak ini 
mau pinjem sekian.. Diberi tahu.. 
 Warjito Sama nanti membuat rekomendasi kalo pengambilan uang sama 
istrinya 
 Iter Nggih nggih nggih 
 Iter Yaudah pak ngaten pak 
 Wagiman Lha mumpung ketemu monggo 
95 Iter sekedap malih nggih pak 
 Iter Sebenernya saya lebih peasaran sama tingkat pengembaliannya 
aja itu sih pak 
 Iter Tapi jarang ya pak, yang macet macet itu jarang ya? 
 Wagiman Woo jarang.. Misal ada 100 orang, paling cuman 1 
 Iter oooh, nggih nggih nggih 





 Iter Ya yang anggota saja pak 
 Warjito Saya rasa tetep jarang sih mas 
 Warjito Masalahnya karena apa, kartu anggotanya aja itu dijual untuk 
melunasi utangnya sudah cukup 
 Iter Oh yayya pak. Tapi sebenernya yang pinjem banyak pak? 
105 Wagiman Ya banyak.. 
 Iter Kalo untuk bunganya berapa persen itu pak, kalo untuk pinjaman 
10 juta 
 Wagiman Ya kurang tahu 
 Iter Bisa saya tanyakan langsung aja pak ke sana? 
 Wagiman Ya bisa boleh.. 
110 Itee Coba saya tanya langsung kesana pak.. 
 Warjito Ya paling sama, sama koperasi mana mana 
 Wagiman Iya.. Ya sama ya mas fahrein ya. Setahun i piro to 
 Iter Setahun ya pak itu ya? 
 Wagiman Ya per pinjaman, tinggal pinjamannya berapa tahun. Mungkin ya 
4,5 .. 
115 Wagiman Ya itu kan pinjemannya ngga sama ya . Ada yang setahun, dua 
tahun 
 Iter Hmmm yayayya saya tau pak sekarang. Ngeten mawon pak. 
Yaudah tak ke samping aja ya pak nanya nanya 











Nama Subjek : Pak Sutrisno 
Waktu  : Tanggal 4 Januari 2017, Pukul 17.35 – 17.50 
Tempat  : Toko Beras yang ada di samping Gudang Kumiai Pasar Legi 
 
Baris Pelaku Uraian Wawancara 
1 Iter Nyuwun sewu niki pak, ngapunten niki ganggu 
 Itee inggih mboten nopo nopo, kersani pun nopo? 
 Iter mboten kulo saking UNS, wonten penelitian mengenai kuli 
angkut ting meriki, nah niki bade tanglet tanglet seputaran niku, 
bapak kalian sinten pak? 
 Itee inggih kulo pak sutrisno 
5 Iter ndos wingi kulo sampun kepanggih kalian pak wagiman, terus 
saking pak wagiman diparingi ngertos mandor mandor kuli teng 
meriki sinten mawon, la saking pak wagiman niku salah satune 
bapak, mergonipun kulo meriki bade kepanggih kalian bapak 
ngaten. Niku ganggu mboten nopo nopo niki pak? 
 Itee mboten kok mas, ganggu sedelok mboten nopo nopo, yen enek 
perlu mboten nopo nopo, sampun kewajiban kulo 
 Iter bapak sampun jadi mandor dari tahun berapa pak? 
 Itee ya sekitar 3 tahun yang akan datang, ini udah berjalan 2 tahun. 
Tapi kalo kerja saya disini sudah hampir 32 tahun 
 Iter ya di kelompok kumiai sini pak? 
10 Itee iya mas 
 Iter gak pernah ganti-ganti kelompok itu pak? 
 Itee mboten mas 





 Itee tugasnya? Ya untuk melancarkan kewajiban organisasi, kayak 
bayar iuran 
15 Iter ooo itu yang ngumpulin bapak semua? 
 Itee iya mas, tapi khusus untuk kelompok ini tok. Kan pasar legi 
kelompoknya banyak sekali mas, jadi Cuma di kelompok kumiai 
sini 
 Iter itu iurannya per anggota berapa pak? 
 Itee 2000 perhari kalo masuk, kalo gak masuk ya enggak 
 Iter la itu nanti di setornya kemana pak? 
20 Itee ke.....untuk bayar ke organisasi 500, untuk yang ngurusi kayak 
saya gini ini 500 jadi satu juta 
 Iter oooo jadi per bulannya untuk organisasi dapet 500 terus bapak 
500 juga? 
 Itee inggih mas, terus biasane kan di pasar itu juga ada keamanane 
gampangane gitu kan, itu kan udah wajar dimana mana mesti ada 
gitu itu kan, itu 120. itungannya satu bulan itu jadinya 1juta 
120ribu, laaa terus nanti sisanya nanti kalo hari raya dibagi 
bareng-bareng.  
 Iter ooooo gituuu 
 Itee ya mas sisanya, jadi saya sementara ini dipercaya anggota-
anggota ini untuk ngumpulin uang, la uangnya itu saya bank kan, 
jadi sisa untuk bayar bulanan liane kulo bank ke, mangke yen pun 
hari raya kulo ambil, kulo domke anggota, sama sama  
25 Iter la kalo disini ada koperasi gak to pak? Dari organisasi bikin 
koperasi gak to pak? 
 Itee bikin koperasi, ada mas koperasinya, waktu rien niku ada koperasi 
semerbak la akhirnya pengurusnya itu meninggal akhirnya ya gak 
diurusi 
 Iter la sekarang pak? 
 Itee kalo sekarang ada koperasi lagi, jadi sisa uang yang kemarin itu 
masih berapa ratus juta itu dibagikan anggota semua niki 
diuripkan lagi 





30 Itee dari organisasinya semua 
 Iter nggih berarti pak wagiman? 
 Itee yaaa, pak wagiman sama staf stafnya. Nek kalo saya ya Cuma 
ngurusi anggota saya sini aja, ya gak melu urusan koperasi tapi 
saya ya ikut 
 Itee kulo kerjo meriki saking bangunan meriki tasih elik banget no 
mas, dalane ijek blekok kabeh mas, meriki meriki tasih dereng 
dibangun kabeh niki mas 
 Iter la katanya dulu daerah sini udah lama pak? 
35 Itee ya udah lama, tapi bangunannya belum lama lama banget ini mas, 
urung suwe banget niki 
 Iter la kalo kumiai itu ceritanya gimana to pak? 
 Itee yen niku dulu yang punya pribadi gitu mas, perseorangan gitu 
mas, dijual terus dibeli cina cina itu mas, awalnya punya orang 
pribadi mas, gede banget ini dulu mas pas masih yang punya 
pribadi 
 Iter bapak yuswo pinten pak? 
 Itee yaa sekitar 55 
40 Iter sampun nikah pak? 
 Itee kulo? Putune wae wis pirang pirang kok mas. Putene pun wolu 
mas hahaha 
 Iter la anak pak? 
 Itee Enam 
 Iter sampun mentas semua? 
45 Itee masih dua, masih sekolah yang dua 
 Iter tinggal di solo semua itu pak? 
 Itee di temanggung, di klaten, di sukoharjo, di sragen, ada yang di 
plupuh, yang satu kerja di jakarta, yang dua sekolah di sragen 
 Iter kelas berapa pak yang sekolah itu? 





50 Iter dua duanya itu di pondok pak? 
 Itee iya mas, malah enam itu dipondok semua dulunya 
 Iter kalo bapak asli dari mana pak? 
 Itee dari sragen 
 Iter sragennya mana pak? 
55 Itee dari plupuh 
 Iter berarti sama pak wagiman sama pak? 
 Itee ya sama mas, kecamatannya sama 
 Iter sama pak marno inggih sami berarti ya pak? 
 Itee inggih pak marno sami 
60 Iter la kok dari plupuh banyak banget to pak yang disini? 
 Itee mayoritas niku teng mriki anggota anggotane saking plupuh mas, 
paling banyak dari plupuh, liane ya dari wonogiri naming sedikit 
 Iter bapak inggih tani pak? 
 Itee ya tani 
 Iter la kok kesini pak? Apa pas gak musim tani baru kesini pak? 
65 Itee ya kerja sini kan bebas, saya itu dari rumah itu paling paling jam 
10 jam stengah 11 lagi seko omah, dadi seko omah wes kesel 
tekan kene ijik ngurusi gendongan 
 Iter berarti jam 10 biasa sampe sini ya pak? 
 Itee inggih sampe sini, kadang kadang malah bar jumatan baru 
berangkat dari rumah 
 Iter biasa sampe jam berapa pak? 
 Itee pulangnya? 
70 Iter inggih pak 
 Itee yaaa sekitar jam 5an 
 Iter gak pernah sampe malem pak? 





 Iter jumlah anggota yang di kelompoknya bapak berapa pak? 
75 Itee 97 mas 
 Iter itu 97 aktif semua pak? 
 Itee endak, 97 itu yang masuk itu rata rata itu satu hari itu kadang 
kadang 45 sampe 50 gak mesti mas, soale ya jauh jauh 
 Iter tapi ya gak pernah sampe 97 masuk semua gitu ya pak? 
 Itee wuuiihhh gak pernah itu mas 
80 Iter la itu sistemnya kalo mau jadi anggota itu caranya gimana? 
 Itee kalooo jadi anggota, caranya kalo ada yang jual, jadi ganti 
 Iter ooo gak bisa nambah gitu pak? 
 Itee gak bisa nambah mas, semua kelompok disini gak ada yang 
anggotanya ditambah gitu mas, jadi wes kat lama bien, ya nanti 
kalo nambah entuk dadi ngebai enggon 
 Iter tapi itu biasanya belinya berapa pak? 
85 Itee ya tergantung kebutuhan yang beli atau yang jual , kadang kadang 
kalo ngepasi orangnya butuh ya sekitar 15 juta, 16 juta, tau meriki 
sampe 30 juta inggih tau 
 Iter itu ya ada yang beli pak? 
 Itee ada, okeh wong butuh ok mas 
 Iter la terus pada mau itu apa pendapatan disini lumayan to pak? 
 Itee ya gimana ya, kalo buruh itukan sederhana, la nek di pasar itu kan 
ra enek prei ne, dadi mangkat yo entuk duit yen ra mangkat yo ra 
entuk duit, maksute kui asal gelem mangkat neng kene yo gelem 
nyambut gawe mesti entuk duite tur gaenek prei ne 
90 Iter kalo biasa rata-rata sehari dapet berapa pak? 
 Itee ya gak mesti, ya sekitar 40 kebawah 40 keatas, kadang kadang ya 
100, ya gak mesti, tergantung yang masuknya, gaweannya ada 
atau tidak 
 Iter kalo masalah pembagian kerja disini pripun pak? Misalnya ada 






 Itee kalo meriki ngaten, umpomo wonten seng kerjo wong 10, yo 
wong 10 kui 
 Iter itu bebas pak? Mboten sah lewat bapak ngaten? 
95 Itee iya, mboten sah lewat kulo 
 Iter pak, kaleh ses pak 
 Itee monggo derekke, kulo sampun mboten mas, sampun mantan ses 
kulo mas, sampun 35 tahun ngudut terus mas la niki sampun leren 
22 tahun mas 
 Iter la kok saget pak? Latihane pripun niku pak? 
 Itee jawabane gampang, kulo warai inggih, bismillah hirahmanirahim, 
dipekso hahahaha 
100 Iter hahahaha naming ngaten niku pak? 
 Itee inggih mas, yen mboten dipekso inggih mboten saget hahaha, opo 
meneh yen diwarai koncone udut yo udut neh hahahaha 
 Iter tapi gak pernah ada pikiran mau ngerokok sebatang ah nganten 
pak? 
 Itee enggak, mulai tanggal ini sampe hari ini gak kepengen, naming 
yen mimpi kerep banget hahaha. Mimpi mimpi jajal udut ngono 
kerep banget hahaha 
 Iter naming riene inggih sempet ses geh pak? 
105 Itee ooo inggih mas, sampun 35 tahun udute, mulai smp kelas kaleh, 
udut terus niku, sedino rong adah rong adah, saestu niku, ben esuk 
tuku mengko sore wes tuku neh 
 Iter rokok e jaman niku nopo pak? 
 Itee gudang garem pendek niku mas 
 Iter ooo gudang garem internasional niku pak? 
 Itee laa inggih niku, kalih bentoel biru mbek 76. yo telu kui andalan 
kulo ndisik 
110 Iter la ini berarti tanggungan Cuma tinggal 2 ya pak? Anak tinggal 2 
ya pak? 





 Iter sehari hari bapak kesini motoran pak? 
 Itee Motor 
 Iter la kok bapak betah pak disini pak? 
115 Itee gimana ya? Ya gur enak e ku, kerjo teng mriki niku kerjane wong 
bodo, dadi nek maksute bodo kui gak mau mikir liane pokoe 
mangkat entuk duit, iso nyambi neng omah sang senenge sak 
kesele penae ngoten niku, dadi nyang omah sak kesele teng mriki 
pun bebas, penae inggih nganten niku, bebas, waktune sewayah 
wayah, tidak dijami, penae namung niku kerjo teng mriki niku, 
tekan jam siji jam loro mboten nopo nopo 
 Iter la itungannya gimana to pak? Satu truk niku itungannya pripun 
pak? 
 Itee per kwintalnya 2 ribu 
 Iter per kwintal niku berarti 100 kg ya pak? Berarti 4 karung 25an itu 
ya pak? 
 Itee inggih mas, sekawan niku 2 ribu 
120 Iter jadi kalo misalnya satu truk niku biasa berapa kwital pak? 
 Itee ya tergantung, truk niku kalo kiriman dari luar minimal sini 40 
ton, 35 ton niku yen truk gede gede niku, yen biasa biasa yo 10 
ton, nek seng colt colt niku 2 ton setengah 
 Iter biasa satu orang niku dapet dari truk niku kira kira pinten pak? 
 Itee yo ndak bisa ngitung to, yo tergantung enek gawean kui ya 
dinyangi apa adanya, ngono lo 
 Iter tapi itu udah pakemnya gitu pak? Maksudnya satu kwintal 2 ribu 
itu udah pakemnya pak? 
125 Itee itu sudah aturan, di organisasi kan toko toko sudah mempunyai 
target, jadi ngundakke gak entuk ngidunke yo ga entuk, udah ada 
targetnya 
 Iter jadi gak perlu ada nyang nyangan lagi ya pak? 
 Itee endak, endak ada. Terkecuali lansir, maksute lansir ki, yen nek 
kene mendun sedilit kan 2 ribu, mindah montor kan 2 ribu, berarti 
yen sak lansir kan 4 ribu ngaten inggih, tapi yen seko kene neng 
pasar nah kui nyang nyangan sak seneng mu, kan adoh mas, la 
kan yen cedak kudu sesuai target, tapi yen tekan pasar kan adoh 





niku, sak pasar legi kabeh ngaten niku, mergane neng pasar, 
benten yen neng gudang, yen neng gudang kan juragane 
setunggal, yen ting mriki kan juragane kuatah saking pundi pundi 
 Iter tapi penghasilan disini buat kebutuhan sehari hari cukup pak? 
 Itee ya insya allah cukup, yen Cuma ge kebutuhan rumah tangga, ya 
kebutuhan tidak terlalu besar cukup 
130 Iter kalo buat kebutuhan jagong pripun pak? Hehe 
 Itee ya genah cukup no mas, yen diitung itung kerjo teng pasar kui 
karo wong due sawah neng deso, aku gendong seperempat karo 
panenan neng deso kui sekitar 100 juta, lemah yo larang to ya, kui 
tak openi sesekali karo neng pasar kene, enak neng pasar hasile, 
neng kene pol pole 15 juta yen lemah minimal satus juta sprapat 
gampangane, penak neng pasar, neng pasar, gampangane sedino 
seket ewu swidak ewu la yen neng sawah kan telung sasi pisan 
urung karuan entuk telung juta kui yo urung mesti, kadang kadang 
yen ora dadi kan yo ora ngunduh, ngoten niku 
 Iter la pertama kalinya kok bisa kesini itu saking pundi pak? Dikasih 
tau kalihan warga nopo pripun? 
 Itee dulune kan anu, terpengaruh lingkungan, lingkungane sak 
durunge kan wes enek wong neng kene 
 Iter berarti ya diajak kalian tetangga inggihan pak? 
135 Itee hee, mesti enek. La kulo inggih mantan penjahit rien, ting 
konveksi 
 Iter sebelum disini? 
 Itee inggih, ting mriki bebas, niku ngantos kulo sampun dados anggota 
ting mriki kulo tinggal neng jakarta kerjo jahit, mriki kulo tinggal 
nggihan, mboten nopo-nopo 
 Iter la jaman bapak dulu, beli kartu anggota niku pinten pak? 
 Itee disik kulo tesih murah, jaman disik, nembe rong ngatus seket ewu 
140 Iter tahun pinten niku pak? 
 Itee yo sekitar 82, rong ngatus seket kui wes ngentekke akeh kui mas, 
pit montor siji, gelang kalunge bojone, utang bank, ijek pit ontel, 






 Iter meh podo berarti inggih ya pak? 
 Itee la inggih, itungane kan ngaten 
 Iter kalo istri jenengan inggih kerjo pak? 
145 Itee Kerja 
 Iter di mana pak? Ting mriki? 
 Itee mboten, teng deso. Warung makan mas kalo pagi 
 Iter disini ada pak kuli sing mboten gadah kartu anggota mboten pak? 
 Itee pripun maksute? 
150 Iter ya gak masuk ke organisasi, bukan anggota organisasi tapi nguli 
disini gitu pak 
 Itee ya gak bisa, yo ra entuk, harus punya anggota semua mas 
 Iter tapi kalo ting kelompok e bapak wonten arisan nopo kumpul 
kumpul nopo wonten mboten pak? 
 Itee namung bakul-bakul niku mas, yen anggota-anggota niku mboten 
wonten mas, soale wonge adoh-adoh, yen adoh-adoh kui ngature 
angel mas 
 Iter kalo kemarin saya sempet denger ada liburan bersama niku pak? 
Ke pantai baron niku pak? 
155 Itee nek anggota mriku kirangan, yen nek anggota mriki mboten enten, 
la kelompok e kan katah, 15 kelompok sak pasar legi yo enten 
niku mas 
 Iter la kalo bapak inggih wonten kerjaan sambilan lainnya nopo ting 
mriki mawon pak? 
 Itee selain tani naming ting mriki mawon mas 
 Iter ada mboten pak bantuan saking pundi nganten ting mriki nganten? 
 Itee mboten enten, rien pernah yo pas ngadekne koperasi saking 
kanada rien, rien tapi jamane koperasi bubar niku, rien dibantu 
saking kanada, jamane mbah sastro, sampun meninggal terus 
diganti pak wagiman 
160 Iter yen bantuan kesehatan nopo asuransi ngaten wonten pak? 





 Iter yen bank plecit ting mriki katah pak? 
 Itee wonten setunggal mas, eh kalih deng 
 Iter biasane inggih anggota mriki ngambil di bank plecit pak? 
165 Itee jarang mas 
 Iter la terus misale kurang-kurang ngaten niku minjemnya kemana 
pak? 
 Itee inggih ting anu, ting swamitra, lagian swamitra niku dingge 
jaminan kan anggota 
 Iter oooo jadi kartu anggotanya dipake buat jaminan gitu pak? 
 Itee inggih mas bisa, maksimal 10 juta, kalo jaminan anggota 
maksimal 10 juta, kalo nambah ya jaminannya nambah 
170 Iter tapi ya kalo disini, kebanyakan disini kalo nabung sendiri sendiri 
apa nabung di koperasi itu pak? 
 Itee kalo nabung? Gak ada yang nabung. Ya kui, nabung i namung ben 
dinten kulo nariki niku, iuran niku tok, liane mboten enten. Sisane 
dinggo bayar iuran organisasi, inggih bayar kados kulo kalian 
keamanan, sisane tabungke 
 Iter la kalo bapak biasane, kelebihan iuran niku ditabung dimana pak? 
 Itee sementara ini kulo titipke bos 
 Iter oooo tabung di juragan pak? 
175 Itee inggih di juragan 
 Iter ooo bukan di bank berarti pak? 
 Itee Inggih 
 Iter la mergo nopo niku pak? 
 Itee menurut keyakinan saya, kalo saya di bank itu saya gak senang, 
lebih senang di perorangan 
180 Iter mergo riba pak? 
 Itee yaaa, keyakinan saya. Kalo orang orang terserah, tapi kalo 
keyakinan saya gitu 





 Itee yang wis kulino gampangane lah, bendino karo aku, wis ngerti 
omahe, genah 
 Iter disini ya dapet kerjanya ya rata pak? 
185 Itee enggak, ya gak rata. Tergantung wonge sregep karo orane, yen 
sregep yo entuk duit okeh, yen ora yo ra entuk duit akeh. Kadung 
koyo kulo wes tuo sak netral, jek nom nom niku kan tegane sih 
mampu, yen koyo kulo inggih sak mampu kulo, wes wayahe 
pensiun jane 
 Iter ya biasane sering sakit sakit ngaten pak? 
 Itee ya kadang kala ya sakit biasa 
 Iter la tadi saya liat ada mas mas bawa tensi niku nopo ya pak? 
 Itee itu paling tensi Cuma wong ngider niku, seng bayar sewu sewu 
niku, tensi tok, kebak niku seng purun, pirang pirang 
190 Iter nek ndek wau saking pemerintah niku nggih mboten wonten 
asuransi nopo nopo ngaten pak? 
 Itee asuransi? Mboten enten. Rien pernah ya ada astek, tulisane astek 
ngaten niku. Tapi yo mboten mlaku, niku jamane pak sapto rien. 
Yo duit te wes yo amblas ra genah. Sak niki mboten enten 
 Iter tapi kalo hubungan kerjasama sama pengelola pasar inggih 
wonten pak? 
 Itee gak ada itu 
 Iter tapi kalo misalnya tadi ada yang gantiin gitu pak, itu perlu nyetor 
ke organisasi gitu gak pak? 
195 Itee ya beli sama orangnya, tapi ada administrasi buat penggantian 
namanya juga. Itu berapa ya? 500an ketoe, eh 800 deng 
 Iter biaya balik nama ngaten pak? 
 Itee nah iya niku, balik nama. Motor aja inggih wonten biaya balik 
nama hahaha. Yen mboten balik nama inggih tasih mboten saget 
kerjo teng mriki 
 Iter tapi kalo kumpul kumpul gitu jarang inggih ya pak? 
 Itee jarang, paling biasane namung satu tahun sekali 





 Itee maksute inggih, kulo kumpulke niku untuk laporan uang seng tak 
entuk ke semene, keluare dinggo ngene ngene iki sak mene, sisane 
sak mene. La sisane ini nyoh duitke iki meh di apakne. Mengko 
yen do njaluk di domke yowis tak domke 
 Iter itu anaknya bapak ya ada yang ikut ting mriki pak? 
 Itee mboten wonten mas, anak kulo yo kerjane bisnis 
 Iter sampun sukses sedoyo berarti pak? 
205 Itee inggih sementara 
 Iter la gak disuruh berhenti sama anaknya pak? 
 Itee ya karepe yo dikon mandek, tapi karep kulo mengko yen wayahe 
pak e kesel yo tak leren dewe. Opo enek to wong tuo jagakne 
anak. Asal pak e yo jek gelem kerjo yo meh njaluk anak yo 
pekewuh to mas, bedo yen pak e wes ra iso kerjo. 
 Iter sampun pak, niki matur nuwun 
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Baris Pelaku Uraian Wawancara 
1 Iter Kemarin dari pak wagiman saya dapat info bahwa untuk anggota 
dari SPTI bisa melakukan pinjaman di swamitra, makanya saya 
disini karena ada fasilitas pinjaman di swamitra sini saya mau 
lihat gimana para anggota itu menggunakan fasilitas tersebut 
 Itee itu nanti secara detail apa secara sekilas mas? 
 Iter maksudnya gimana itu pak? 
 Itee dari ini kan kaitannya, dari tukang panggul ya, ini kan bisa di 
misalkan dalam konteks dimasukkan sebagai peminjam, karena 
juga anggota, la ini kan karena dalam hal ini untuk peng 
administrasiannya menjadi satu itu loh mas 
5 Iter jadi gak bisa dilihat terpisah ya pak? Misal nya khusus untuk 
anggota SPTI aja gak bisa ya pak? 
 Itee jadi satu itu mas, la inggih, makanya kan kalo hanya birokrasinya 
ke tukang panggul itu dengan cukup dengan istilahnya didalam 
kopnya dengan SPTI nya, serikat pekerja transportasi itu, dengan 
disini ada namanya yaitu SEMERBAK itu, itukan dari 
kepanjangan Sedyo Marsudi Buruh Antuk Kamulyan, tapi kalo 
masuk ke birokrasi soal pinjaman, yaitu tadi, sampai saat ini 
masih jadi satu mas 
 Iter oooo gituuuu 
 Itee inggih mas, nanti kita juga menyajikan datanya nanti jadinya 
bercampur mas 






10 Iter jumlah apa ya pak? 
 Itee jumlah anggotanya mas 
 Iter kalo itu sebenernya saya sudah dapat informasi dari Pak 
Wagiman, sebenernya kalo saat ini saya lebih kearah anggotanya 
itu memanfaatkan fasilitas pinjaman ini apa enggak gitu pak, 
makanya saya mau lihat rata-rata jumlah pinjaman, sama saya 
mau lihat tingkat pengembalian pinjamannya para anggota SPTI 
itu pak 
 Itee nek ini, kalau secara global kami bisa menyampaikan bahwa 
memang SPTI istilahnya kaitannya dengan karena pengajuannya 
diatas satu juta rata rata ya, memang dikelola di swamitra ini, 
sehingga dalam konteks baur nya jadi satu dengan peminjam yang 
lain 
 Iter atau kalo gitu saya nanya yang lisan-lisan aja ya pak ya 
15 Itee inggih mas 
 Iter sebenernya kalo untuk kuli yang anggota dengan umum ada 
perbedaan pada bunga atau apa gitu gak ya pak kalo untuk 
peminjaman?  
 Itee kalo dalam anggota karena ini kolektif ya itu memang ada beda, 
yaitu dengan suku bunganya beda, dan sistimnya pun beda 
 Iter maksudnya beda itu pripun pak? 
 Itee dalam beda ke anunya aja, Cuma ke tekhnisnya aja, tapi kalo 
teorinya sama, tercatat sebagai anggota peminjam atau nasabah 
peminjam 
20 Iter maksudnya yang beda tadi itu dibagian mana pak? 
 Itee suku bunga mas, kalo untuk anggota SPTI suku bunganya 
langung ke flat, jadi angsurannya flat 
 Iter itu berapa persen pak? 
 Itee itu 1,75 persen flat mas, tapi kalo untuk yang umum itu 1,62 
persen tapi efektif 
 Iter kalo untuk potongan provisinya pak? 
25 Itee kalo provisinya itu kita tergantung jangka waktu mas 





 Itee itu 0,5 persen 
 Iter itu sama pak antara umum dengan anggota SPTI? 
 Itee sama mas, sama sama 0,5 persen. Cuma kalo di SPTI nya, karena 
sifatnya kolektif tadi sehingga include, include antara 
administrasi, provisi sama asuransi jadi satu itu 2,5 persen. Jadi 
bedanya disitu, itu juga mengenai ke administrasiannya. Kalo 
yang umum itu sendiri-sendiri, provisi sendiri, asuransi sendiri, 
gitu mas. tapi kan kalo SPTI karena kita juga pelayanan lebih jadi 
kita jadikan satu antara provisi, asuransi dan administrasi 
dijadikan satu 
30 Iter itu kalo yang untuk umum asuransinya aja berapa persen pak? 
 Itee itu asuransinya tergantung plafon pinjaman sama jangka waktu, 
tapi kalo SPTI malah tidak memandang ke jangka waktu karena 
kita maksimal pinjaman 3 tahun 
 Iter itu untuk anggota SPTI aja apa berlaku semuanya pak? 
 Itee berlaku semuanya, makanya disini kan karena ada perbedaan 
jangka waktu tapi kalo di SPTI justru sama tidak memandang ke 
jangka waktunya, tapi langsung include antara asuransi, provisi, 
asuransi sebesar 2,5 persen 
 Iter itu biasanya kalo anggota SPTI rata-rata pinjamannya berapa pak? 
35 Itee 10 juta 
 Iter itu mentoknya di 10 juta ya pak? 
 Itee iya 10 juta, karena itu kan bertahap, karena dari sini pada awalnya 
di koperasi ini sebetulnya kan jalan ya, melayani anggota dibawah 
1 juta, tapi karena lambat launnya waktu, ya yang kaitannya 
dengan pinjaman, ibarat 1 juta untuk apa, untuk kebutuhan ya gak 
cukup, maka dinaikkan pertama kali jadi 3 juta, langsung 3 juta 
 Iter itu sekitar tahun berapa itu pak? 
 Itee itu saya masuk disini, sekitar tahun 2009/2010, terus kemudian 
2011 ada kenaikan menjadi 5 juta, karena kan kaitannya dengan 
komitmen kami dengan pengurus, terus ditindak lanjuti dan bisa 
diterima, pas tahun 2012 naik lagi jadi 5 juta, terus naik lagi jadi 
7 juta, sekarang 10 juta 
40 Iter 7 juta itu pas tahun berapa pak? 





 Iter berarti jadi 10 juta itu baru baru aja ya pak? 
 Itee baru aja mas, 2015, baru sekitar 2 tahun ini 
 Iter itu masih mungkin naik lagi pak? 
45 Itee kemungkinan bisa, karena kan kita juga kaitannya dengan 
komitmen kami dengan anggota sendiri untuk membesarkan 
koperasinya ini to, kemungkinan nanti ada kenaikan lagi di tahun 
2017 ini, untuk besarannya belom pasti tapi kalo usulannya 15 
juta, karena dengan pertimbangan tingkat kebutuhan juga 
sekarang kan di SPTI ada limit harga KTA nya itu 
 Iter oooo sekarang ada limitnya gitu pak? 
 Itee ada mas 
 Iter itu limitnya di angka berapa pak? 
 Itee itu minimal di angka 20 an juta, harga KTA itu 
50 Iter tapi itu untuk yang pria kan ya pak? 
 Itee yang pria, kalo yang wanita belom ada harganya, soalnya kalo 
yang wanita seolah-olah memang sebagai pelengkap atau 
pengombyong aja, jadi belom bisa dilayani kalo yang wanita 
 Itee ini juga ada rencana di tahun 2017 ini untuk dikembalikan lagi ke 
jatidirinya awal 
 Iter maksudnya gimana itu pak? 
 Itee jadi nanti, kemungkinan kalo tidak luput lagi dengan arahan dari 
DINKOP, ini harus dikelola oleh koperasinya sendiri 
55 Iter oooo gituuuu, tapi nanti tetep dengan nama Swamitra itu pak? 
 Itee kalo nanti dengan aturan itu, tentunya langsung dengan 
koperasinya 
 Iter la kalo untuk peminjaman yang dilakukan anggota SPTI banyak 
yang macet gak ya pak? 
 Itee untuk karena komitmen kami dengan pengurus itu juga sudah 
jalan, ini untuk tingkat kemacetannya hampir tidak ada, karena 
kami melayaninya meskipun dalam pendebetan langsung itungan 
bulanan ya, tapi pengembaliannya bisa dengan nabung harian apa 
mingguan gitu mas, jadi seolah-olah karena dia memiliki 
pendapatannya kan harian sehingga tidak terasa kalo nabung 





bulan itu, makanya kalo dalam lingkup SPTI rata-rata memang 
lancar semua 
 Iter tapi misal ada anggota yang mau pinjam gitu ada survey dulu gitu 
gak pak? 
60 Itee kalo di KTA kami berdasarkan survey kelompok mas 
 Iter tetap ada survey berarti ya pak? 
 Itee iya mas, karena kan ini, dasarnya SPTI kan ini, kami kan ada 6 
apa 7 kelompok ini, yang mana ini harganya beda beda, SPTI itu 
harganya beda-beda, sehingga dari plafon 10 juta ini katakanlah 
sebagai plafon paling tinggi 
 Iter tapi kalo untuk 10 juta ini semua kelompok itu bisa pak? 
 Itee bisa mas, dengan catatan tidak langsung 10 juta, tapi bertahap. 
Jadi misalnya pinjaman pertama itu berapa dulu baru nanti kalo 
lancar baru bisa ngambil 10 juta 
65 Iter oooo gak bisa langsung 10 juta gitu ya pak? 
 Itee belom bisa mas, karena ini juga sudah menjadi komitmen dengan 
pengurus SPTI sendiri bahwa plafon bisa 10 juta, tapi untuk 
pinjamannya tidak bisa langsung sekaligus 10 juta 
 Iter itu berapa tahap dulu pak biasanya? 
 Itee pertama kali 5 juta an 
 Iter kalo udah 5 juta selesai bisa langsung 10 juta pak? 
70 Itee bisa juga, bisa juga dengan kebutuhannya yang dibutuhkan berapa 
 Iter tapi ini saya baru tau pak kalo tiap kelompok ada limit yang beda-
beda ini pak 
 Itee ini berdasarkan harga nilai per kelompok, karena antara beras, 
kelompok beras itu paling tinggi 
 Iter kumiai itu ya pak? 
 Itee iya mas kumiai, itu paling tinggi bisa sampe 30 juta an 
75 Iter kalo boleh tau pak kalo limit per kelompoknya berapa ya pak? 
 Itee kalo kumiai nilainya sekitar 30 jutaan, kalo S. Parman, barat, utara 






 Iter berarti kalo kayak barat, tengah, timur, utara itu hampir sama 
kayak s.parman ya pak 20-25 jutaan? 
 Itee iya mas, hampir sama itu. Makanya itu kenapa plafonnya bertahap 
karena waktu tahun 2009 ini kan tertinggi itu baru sekitar 20 
jutaan, itu yang kumiai, sehingga yang paling bawah ini, yang 
khusus ini baru sekitar 10 jutaan 
 Iter kalo pertama kali swamitra masuk kesini tahun berapa pak? 
80 Itee kalo swamitra itu pertama kali tahun 1999 
 Iter biasanya kalo ada pinjaman macet itu mitigasinya gimana pak? 
Ada debt colector atau gimana pak? 
 Itee ini yang kaitannya dengan SPTI? 
 Iter iya pak 
 Itee kalo yang SPTI itu mereka dengan sendirinya kesini, karena 
setiap hari kita juga ketemu terus, kan ini masing-masing ada 
ketua kelompoknya, ya paling-paling kami dari ini, pak gimana 
pak ini anggotanya yang ini, tapi sampe hari ini keterlambatan 
masih dalam konteks yang bisa di tangani, satu dua bulan, tiga 
bulan  
85 Iter berarti mitigasinya langsung dari ketua kelompoknya ya pak? 
 Itee ya ketua kelompoknya, karena kan dalam komitmen ini yang kita 
pegang ketua kelompoknya masing-masing, makanya dalam 
penanganannya pun kita gak usah nyari sampe ke orangnya 
ibaratnya ketua kelompoknya aja 
 Iter kalo sebenernya untuk prosedurnya itu kan kalo mereka minjem 
harus pake KTA pak, la itu KTA nya di taruh disini pak? 
 Itee kalo KTA nya itu kan formalitas untuk pegangan mas, jadi 
sebenernya itu bukan dikatakan jaminan mas, itu hubungannya 
dengan komitmen kami dengan pengurus SPTI nya itu kan mas, 
jadi sebenernya bukan berarti KTAnya harus di tinggal disini. 
Makanya disini dengan harga yang segitu dan dari sini kami 
dengan masing-masing ketua kelompoknya itu, ya ini masalahnya 
kan juga belum pernah terjadi ya mas, jadi kita cuma bisa wanti-
wanti ke ketua kelompoknya pokoknya jangan sampe 






 Iter Tapi pak sebenerya saya masih belom ngerti kemarin saya coba 
nanya nanya kenapa ada perbedaan banget antara yang pria 
dengan yang wanita itu kenapa ya pak? 
90 Itee nek untuk sejauh ini karena wanita itu seolah-olah hanya untuk 
sampingan belaka, bukan sebagai pekerjaan utama, sehingga 
banyak sekali waktu yang istilahnya yaitu kalo pas longgar, kalo 
gak longgar misal ada kepentingan dirumah ya udah dirumah, gak 
berangkat ke sini, makanya sejauh ini kalo dari wanita kurang 
nilainya. sehingga dalam konteks tambal sulamnya kalo dalam 
wanita itu lebih mudah, misal yang ini gak berangkat nanti yang 
satunya berangkat bisa itu, tapi kalo yang laki-lakinya kan gak 
bisa, jadi tatkala berganti itu satu dengan pensiun dini dalam arti 
sudah tidak kuat manggul maka diwariskan ke anak atau dijual 
nanti baru ada penggantinya 
 Iter sampun sih ini pak hehe 
 Itee gitu ya, la inggih, la nek secara detail saya menggambarkannya 
itu, kalo kaitannya dengan SPTI wong itu istilahnya kaitan dengan 
kita erat sekali berhubung ada arahan dari DINKOP memang 
kami harus berpisah di 2017 ini 
 Iter tapi kalo kasus peminjaman dengan kartu tanda anggota itu 
memang disini aja pak? 
 Itee disini aja mas, karena kebetulan juga dari semerbak ini memang 
milik SPTI sendiri, makanya semerbak itu kan Sedyo Mersudi 
Buruh Antuk Kamulyan itu dari cikal bikal tahun sekitar 1979 apa 
1983 gitu mas, tapi kalo kerjasamanya dengan Swamitra baru 
tahun 1999 
95 Iter maaf ini dengan pak sinten pak? Hehe 
 Itee pak ilham 
 Iter bapak yang manajer disini? 
 Itee iya mas, kalo tidak salah saya hahahaha 
 Iter tapi kalo untuk SPTI nya memang aktivitasnya memang gak ada 
ya pak ya? Sebatas bekerja aja ya pak? 
100 Itee iya mas, untuk kerja. Kalo dari aktivitasnya memang tukang 
panggul ya kaitannya dengan waktu berjalan ya memang kalo 
dulu hanya cerita sih ini memang kalo dulu aktivitasnya banyak 





ada ya akhirnya sekarang fokusnya aktivitasnya ya hanya ke jasa 
panggul itu 
 Iter kalo misal kayak arisan gitu memang gak ada ya pak disini? 
 Itee kalo untuk arisan itu udah masing-masing per kelompok itu mas, 
per kelompok itu pasti ada, kayak misal kelompok tengah itu 
setiap tanggal berapa gitu itu ada, Cuma mengenai kegiatannya 
disini tergantung ketua kelompoknya sama kelompoknya, tapi 
kalo untuk keselurahannya disini kaitannya dengan kegiatannya 
ya paling-paling ketemuannya setahun sekali apa setengah tahun 
sekali ada, tapi kalo untuk koordinasi ketua kelompoknya setiap 
bulan pasti ada 
 Iter tapi kalo hubungan koordinasi dengan pengelola pasar gitu ya ada 
pak? 
 Itee kalo pengelola pasar itu kan kaitannya dengan Dinas Pasar, kalo 
Dinas Pasar yang dari sini untuk SPTI nya pisah gak ada 
hubungan apa-apa, karena disini murni yang kaitan dengan SPTI 
itu Jasa itu yang menentukan dari  kepengurusan ini, jadi misalkan 
bongkar muat antara beras dengan ketela beda, dengan brambang 
beda, itu yang menentukan dari kepengurusan SPTI nya, tapi 
memang kalo mengenai itu lebih jelasnya memang lebih jelasnya 
langsung ke pengurus SPTI nya, tapi kalo mengenai koperasinya 
la ini kan karena dirintis dari dulu itu ada koperasinya itu, la dari 
sini ada kerjasama dengan pihak bukopinnya itu yang mana 
dengan pihak koperasi bisa mengeluarkan pinjaman itu 
105 Iter berarti di tahun 2017 ini nanti ganti ya pak? 
 Itee iya ganti kepengurusan 
 Iter berarti pengurusan ini setiap? 
 Itee 3 tahun sekali 
 Iter itu pengurusan untuk semuanya apa ketua kelompoknya aja pak? 
110 Itee ketua kelompoknya 
 Iter kalo yang kayak ketua serikat sama bendahara gitu ya tetep pak? 
 Itee ini juga 3 tahun, sama, Cuma bedanyakan kalo kelompok ini kan 
masing-masing kelompok, tapi kalo yang serikat ini kan 
keseluruhan, la kebetulan untuk kepengurusannya ini mungkin 
dipandang karena dari orang-orang ini sudah jalan dan bisa 
ngemong ke anggota-anggota serikat, akhirnya tatkala terjadinya 





periodenya, soalnya juga kayak pengurus-pengurus serikatnya itu 
memang sudah tidak boleh manggul, sehingga dalam pendapatan 
otomatis yang nyuplai juga anggota-anggotanya 
 Iter berarti itu ada iuran-iurannya gitu ya pak? 
 Itee ya ada mas 
115 Iter inggih ngaten mawon pak, matur nuwun sanget ini pak 













Nama Subjek : Ibu Erni Susi 
Waktu  : Tanggal 19 Desember 2016, Pukul 11.10 – 11.37 
Tempat  : Kantor Dinas Pengelolaan Pasar 
 
Baris Pelaku Uraian Wawancara 
1 Iter jadi gini bu, intinya saya belum dapet judul jelasnya Cuma 
sebenernya saya pengen ngelihat di komunitas kuli angkut yang 
ada di pasar legi itu stakeholder-stakeholder mana yang paling 
mempengaruhi 
 Itee di pasar legi itu? 
 Iter iya bu, jadi sebenernya fokusnya saya di kuli angkutnya itu bu 
 Iter sebelumnya nyuwun sewu bu, atas nama siapa bu ngapunten? 
5 Itee erni susi 
 Iter kasubag apa ya bu? 
 Itee Kasubag perencanaan 
 Iter kalo boleh tau itu pasar legi bener dibawah naungannya dinas 
pasar ya bu? 
 Itee pasar legi itu, ehhmmmm gini, dinas pasar itu membawahi 4 
bidang dibawah 1 sekertaris, kemudian mengelola 44 pasar, 
termasuk pasar legi, kemudian urusan-urusan pasar, itu kan 
komplek sekali ya mas, dari urusan kebersihan, kemudian 
keamanan, pengelolaan retibrusinya, pedagangnya, itu nyambung 
dengan masing masing bidang kami 
10 Iter kalo bedanya sendiri antara dinas pengelolaan pasar sama upt 
pasar leginya itu dimana ya bu? 
 Itee itu bukan upt ya, itu pasar, tadi sudah saya sampaikan dinas pasar 
mengelola 44 pasar, kepala dinas menunjuk staf atau pegawai 





kepala pasar, jadi kepala pasar itu merupakan staf yang ditunjuk 
kepala dinas untuk mengelola suatu pasar. jadi segala aktivitas di 
pasar itu ya leadernya dinas pasar, dari sisi pembiayaannya, dari 
sdm nya itu kan juga dari dinas 
 Iter itu kepala pasar sama lurah itu sama gak sih bu? 
 Itee kalo dulu sebelum tahun 2001 namanya memang penyebutannya 
lurah, kalo sekarang kan penyebutannya kepala pasar, nah itu 
yang tadi tak sampaikan dia itu staf yang ditunjuk olek kepala 
dinas pasar untuk mengelola pasar tersebut, jadi setiap pasar ada 
satu kepala pasarnya, jadi termasuk staf staf yang ada di pasar itu 
adalah staf dinas pasar yang ditugaskan di masing masing pasar 
itu 
 Iter terus gini bu, kalo ibu sebenernya paham masalah sejarahnya 
pasar legi gak bu? Kenapa pasar legi berdiri, kapan, siapa yang 
diriin, kenapa lokasinya disitu gitu gitu bu 
15 Itee kalo sejarah kami tidak pegang buku detailnya, kalo di buku ini 
ada sedikit tentang pasar legi, tapi kalo kapan berdirinya, kenapa 
disitu gitu mungkin harus dicari sendiri ke perpustakaan 
 Iter tapi kalo ini bu, kalo kedepannya itu kan pasar legi saya lihat 
masih belum di pugar besar-besaran kayak pasar pasar lainnya, itu 
ada untuk plan nya gitu bu? 
 Itee kalo plannernya kita ada, kalo planner kita baru wacana, nanti kita 
pembuatan ded dan penyusunan amdalnya dulu, rencana kita akan 
kita mulai itu dulu, pegangan kita untuk revitalisasi kan ada ded 
nya sama ada amdalnya 
 Iter kalo boleh tau, kalo menurut ibu sendiri,  untuk rencana 
revitalisasinya itu bakal berdampak ke kulinya itu gak bu? Misal 
contohnya, di pasar leginya dibikinin lift, itu kan jadi berdampak 
ke kulinya gitu bu, apakah ada niatan kayak gitu, misal dibikin lift 
atau fasilitas lain yang nantinya bakal berdampak ke kuli 
angkutnya itu gak bu?  
 Itee kalo itu, karena belom ada ijinnya kan ya, tetep kita di dalam 
pembangunan itu kan peningkatan pelayanan, peningkatan 
pelayanan sesuai dengan kebutuhan daripada pedagang, 
konsumen dan masyarakat pasar, jadi kita tidak ada niatan untuk 
menggeser masyarakat apapun yang beraktivitas di pasar, 
meskipun disitu nantinya ada fasilitas yang lebih baik, kalo 
misalnya lift kayaknya tidak ya soalnya pasar legi kan disana kan 
pasarnya pasar publik, tapi kalo eskalator saya belom tau, tapi 





seterusnya, luas lahan yang segitu luasnya mereka tetep 
dibutuhkan, meskipun ada eskalator kan mereka tetep dibutuhkan, 
karena kan para pengunjung atau pembeli atau konsumen itu kalo 
di pasar legi itu kan kebanyakan belinya partai besar, individu pun 
juga biasanya partai besar jadi yang dibeli kan banyak, jadi ya 
mereka tetep dibutuhkan, jasa-jasa kayak gitu tetep dibutuhkan 
20 Iter tapi ada gak bu hubungan kerjasama antara si dinas pasar untuk 
mengelola kulinya gitu gak ada ya bu? Karena kalo sejauh yang 
saya tau itu kan, kuli sampe sekarang itu keanggotaannya kan 
dipegang sama serikat itu, ada gak bu hubungan antara dinas pasar 
sama serikat kulinya itu? 
 Itee kalo dibidang pembinaan pengarahan itu kan memang juga 
pernah, kita komunikasi langsung ya, artinya bagaimana perilaku 
para penjaja jaja itu berperilaku baik, kayak semacam pembinaan, 
pembinaan dan sosialisasi, tapi kalo secara langsung apa yang di 
kerjakan itu enggak, dan apalagi dengan pasarnya pasti kan ada 
hubungan emosional setiap harinya, antara kuli dengan kepala 
pasarnya apa dengan satpamnya, itu mesti ada 
 Iter tapi gak ada niatan ya bu, misalnya sampai saat ini kan yang 
mengeluarkan keanggotaan kulinya itu dari serikat ya bu, apa gak 
ada itu ya bu, berdasarkan kalo saya lihat di misinya dinas pasar 
itu sendiri kan ada yang meningkatkan kesempatan bekerja dan 
berusaha sama ada satu lagi meningkatkan pelayanan kepada 
pedagang dan pengunjung, nah menurut saya kan kuli itu 
tugasnya melayani pedagang dan pengunjung, itu apa gak ada 
niatan dari dinas pasar untuk yaudah kita ikut andil dalam 
mengurusi kulinya untuk melayani pedagang dan pengunjung gitu 
ada niatan gitu gak bu? 
 Itee itu terlalu itu ya, itukan dari internal serikat itu, contohnya 
paguyuban pasar, pedagang pasar kan juga ada paguyuban, di sini 
juga yang mengurus apapun kebutuhan paguyuban ya dari 
paguyuban, tapi ketika itu ada berhubungan dengan bagaimana 
dengan pengelolaan pasar, saya tetep selalu komunikasi, begitu 
juga itukan juga kalo dinas pasar masuk kedalam serikat mungkin 
terlalu intervensi, karena dia kan juga bukan pegawai kami, paling 
kita hanya pembinaan, pengarahan, tapi kalo sampai masuk 
kedalam manajemennya itu kayaknya gak bisa 
 Iter itu begitu pula dengan pedagang pun kayak gitu juga bu? Sebatas 





25 Itee iya, sosialisasi, komunikasi, pembinaan, fasilitasi, misalkan untuk 
desain keuangan, fasilitasi ke bank, tapi kalo pemerintah sampe 
ngurusi manajemennya kan gak bisa, itukan swasta itu kan 
 Iter nah kan selama ini kan kayak keanggotaan kuli itu kan 
berdasarkan KTA nya dia ya bu ya, nah itu dinas pasar 
mengetahui gak ya bu? 
 Itee enggak ada itu mas, itu kan udah urusan manajemennya mereka 
 Iter terakhir ini bu, kan tadi ibu bilang ada kayak sosialisasi terus 
pelatihan segala macemnya itu bu, itu terakhir pelaksanaannya 
kapan ya bu? 
 Itee untuk di pasar legi? 
30 Iter iya bu, terutama untuk yang kulinya 
 Itee itu udah tahun lalu kalo gak salah tahun 2015 
 Iter itu dalam bentuk apa bu? Pelatihan atau apa bu? 
 Itee dalam bentuk kita kumpulkan di pasar lalu di sosialisasikan, ada 
di pasar legi terus pasar gede 
 Iter untuk khusus kulinya itu bu? 
35 Itee Iya 
 Iter itu untuk apa itu bu? Untuk keramah tamahan apa pelatihan gitu 
bu? 
 Itee iya, menyangkut ya keramah tamahan, ya konduktivitas di pasar, 
turut serta lah 
 Iter tapi kalo bantuan dari dinas pasar untuk support masalah 
kesehatan atau apa apa gitu gak ada ya bu? 
 Itee yang udah itu di pasar gede itu dalam bentuk troli 
40 Iter oh gitu, ooohhh kalo di pasar gede itu ada pemberian fasilitas 
kayak gitu ya bu? Kalo untuk pasar legi ada bantuan kayak gitu 
bu? 
 Itee belom, karena juga gak memungkinkan kalo disana pake troli ya, 
kan agak sulit itu juga jalannya 
 Iter tapi para kuli itu gak pernah ada masalah yang melibatkan antara 





 Itee gak ada 
 Iter tapi kalo misalnya untuk kedepannya bakal ada pelatihan lagi gak 
bu untuk mereka? 
45 Itee belom kalo itu mas 












Nama Subjek : Ibu Endang 
Waktu  : Tanggal 4 Januari 2017, Pukul 17.35 – 17.50 
Tempat  : Toko Beras yang ada di samping Gudang Kumiai Pasar Legi 
 
Baris Pelaku Uraian Wawancara 
1 Iter Sebelumnya mohon maaf bu, ibu namanya siapa bu? 
 Itee Bu Endang 
 Iter Disini udah berapa to bu? 
 Itee aku disini udah berapa lama ya? Hmmm..... 98 kayaknya jadi 
berapa tahun itu? Kalo pak sutris itu udah lama banget itu 
5 Iter ngelanjutin dari yang ibunya ibu itu ya? 
 Itee iya mas 
 Iter ibu umurnya berapa bu? 
 Itee tak nomke ya mas..... 55 mas 
 Iter kalo tempat tinggal dimana bu? 
10 Itee di......sebenernya masuknya sukoharjo di bekonang 
 Iter tapi asalnya situ bu? 
 Itee asli situ mas 
 Iter kalo sederatan sini kebanyakan juga asli situ bu? Apa beda beda? 
 Itee beda beda, cuman searah misal mau ke karanganyar gitu juga ada, 
ada yang plupuh, ada yang karanganyar, terus ada yang sragen 
juga 
15 Iter la bu terus bu, ini berhubungan dengan kulinya bu, kalo disini itu 





 Itee oooo punya semua  
 Iter la itu biasanya kalo ibu manggil mereka buat kerja itu langsung 
ke orangnya atau lewat ketua kelompoknya dulu bu? 
 Itee ndaak, lewat langsung anak-anak itu  
 Iter itu biasanya ada yang langganannya ibu ada gak bu? Apa 
seadanya orang ibu panggil aja? 
20 Itee ya kalo misalnya kayak yang disini, yang menetap disini itu kan, 
ya ndak menetap sih Cuma kalo kuli semuanya untuk bersama, 
Cuma yang misalnya kuli saya yang disini itu gak ada, kita ambil 
dari luar, tapi sama, semua itu sama, pokoknya yang longgar yang 
aktif 
 Iter tapi ada bu yang netap disini gitu? 
 Itee ada mas, ya termasuk pak sutris, pak sunar ini tadi yang netap 
disini tapi kadang kan dia nyarinya kalo disini lagi sepi lagi gak 
laku kan lari kesana lari kesini 
 Iter la kalo yang netap disini ada berapa banyak bu? 
 Itee ada tiga mas, pak sutris, pak sartono sama pak sunar 
25 Iter kalo pak marno bu? 
 Itee kalo pak marno enggak, kalo pak marno kan lari sana lari sini, sini 
kan anak anak yang tiga itu kan yowis mandi disini yowis anu 
disini lah, tapi nanti kerjanya ya disini, kalo kerjanya banyak ya 
nanti bertiga disini, kadang kalo bertiga itu pada nganggur ya pada 
ngikut, kalo sini sama kerjasama kok, gak matok misalnya saya 
punya ini itu enggak, misalnya punyaku nganggur terus dipake 
sama sana gitu ya gak papa 
 Iter tapi biasanya emang tiap toko udah punya langganan kulinya 
masing masing ya bu ya? 
 Itee ada mas 
 Iter la itu kalo masalah ongkosnya itu sistemnya gimana bu? Ada 
perbulan gitu atau gimana bu? 
30 Itee enggak, setiap ngangkat 2ribu kok  
 Iter 2 ribu itu dari truk kesini bu? 
 Itee saya jual, saya 2 ribu, ongkosnya itu satu kwintal 2 ribu, tapi 





harga standarnya 2 ribu, kadang ada yang ngasih lebih tapi yang 
jelas itu minimal 2 ribu per gendong 
 Iter itu bongkaran sama balikin lagi ke mobil gitu? 
 Itee bongkaran lain lagi, misal ada truk dateng, yang jual orang luar 
masuk sini, itu dapet, yang gendong itu juga dapet 
35 Iter yang bayar itu ibu apa siapa? 
 Itee bukanno, yang jual, kalo saya bayarnya yang dari dalem 
 Iter tapi kalo bongkaran sama juga bu 2 ribu? 
 Itee sama mas 
 Iter kalo itu ada gak bu, misalnya arisan bareng antara juragan sama 
kulinya gitu ada gak bu? 
40 Itee gak ada hehehe 
 Iter tapi kalo juragan juragan ada arisan bareng? 
 Itee sekarang udah bubar, gak ada, gak ada waktu sih hehehe, soalnya 
minggu aja pada masuk, pada jualan 
 Iter kemarin saya ngobrol ngobrol sama pak sutris bu, kalo disini itu 
biasanya kuli kuli nitip uang apa nabung gitu ke juragan to bu? 
Bener gak to bu? 
 Itee ya kan anu, misalnya ya dititip dari pada disitu misalnya 
ngambilnya juga sulit, kadang juga dititipkan disini 
45 Iter oooo gitu bu, berarti beneran ada ya bu? 
 Itee ya ada, dititipkan, cuman nitip doang lo, saya gak mau nganai, itu 
riba, aku yo gitu kok, Cuma nitip aja, nanti kalo misalnya mau 
diminta ya silahkan, soalnya mereka dapetnya kan ribuan ribuan 
gitu nanti kan daripada mereka nabung disitu kan ribet, lawong 
sama aja yaudah dititipkan disini 
 Iter tapi ada juga gak bu misal minjem uang gitu bu? 
 Itee gak ada mas, misalnya dari pak mandor to? Enggak, eh gak tau 
deng 
 Iter kalo misalnya, enggak, misalnya ada kuli kuli lainnya gak bu buat 
kekurangannya mereka terus nutupnya dengan minjem ke ibu gitu 





50 Itee gak ada no, itu wewenangnya sama pak mandor no, Cuma pak 
mandor itu uangnya gak dipinjemkan to mas, itukan nanti 
untuk....ketoe lo, untuk bayar ke sana, kepalanya sana, parkir 
nanti setiap mau lebaran itu Cuma dapet berapa nanti dibagi gitu, 
keliatannya gitu, soalnya gak tau persis sih saya, cuma kalo mau 
nitip ya nitip, ya waktu itu nitip daripada dimasukan situ ya wong 
uangnya kan 2 ribuan semua, disini kan misalnya bisa dituker 
nanti, tapi ya itu nitip tok, kalo kon manakke wegah itu riba, tapi 
kalo ada yang nitip ke lainnya lagi aku ya gak tau 
 Iter kalo ibu anak berapa bu? 
 Itee dua mas 
 Iter yang kecil dimana bu? 
 Itee kuliah mas, ngambil ekonomi di UMS 
55 Iter kalo yang gede bu? 
 Itee yang gede, udah married, udah punya anak di balaikota sini 
 Iter di dinas apa bu? 
 Itee di Satpol PP, tapi di bagian bendahara, dua tok kok, cowo semua 
 Iter kalo suami bu? 
60 Itee kalo suami saya di kelurahan, jadi pegawai kelurahan 
 Iter kalo bangunannya ini udah punyanya jenengan kiambak to bu? 
 Itee mboten mas, ini saya Cuma dimintai buat jagain aja. Kalo yang 
punya ini, maminya sini kan udah meninggal, anak anaknya di 
jakarta 
 Iter la ibu sekeluarga berapa bersaudara bu? 
 Itee kalo saya mah banyak mas, ada 10 
65 Iter kebanyakan di jakarta bu? 
 Itee enggak mas, mencar mencar sih ada yang di sragen terus jeporo, 
kalo anaknya maminya sini dua di jakarta, kerja di jakarta semua 
 Iter niki sampun bu, kulo pamitan inggih bu matur nuwun hehehe 
 Itee inggih mas sami sami 
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